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MOTTO

Bersukacitalah dalam pengharapan, sabarlah dalam kesesakan,

dan bertekunlah dalam doa. (Roma 12 : 12).
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ABSTRAK

Kartikasari, Francisca Dyah. 2006. Interferensi Leksikal Bahasa Jawa ke Bahasa
Indonesia pada wacana rubrik “Sungguh-Sungguh Terjadi” di Surat
Kabar Harian Kedaulatan Rakyat Juli-Desember 2005. Skripsi.
Program Sarjana (S-1). Yogyakarta : PBSID, FKIP, Universitas Sanata
Dharma.

Penelitian ini mengkaji tentang interferensi leksikal bahasa Jawa ke bahasa
Indonesia pada wacana rubrik “Sungguh-Sungguh Terjadi” bulan Juli-Desember
2005. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan interferensi leksikal bahasa
Jawa ke dalam pemakaian bahasa Indonesia pada wacana rubrik “Sungguh-Sungguh
Terjadi”, (2) Mendeskripsikan frekuensi interferensi leksikal bahasa Jawa ke dalam
pemakaian bahasa Indonesia pada wacana rubrik “Sungguh-Sungguh Terjadi”, dan
(3) Mendeskripsikan penyebab terjadinya interferensi leksikal bahasa Jawa ke dalam
pemakaian bahasa Indonesia pada wacana rubrik “Sungguh-Sungguh Terjadi”.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data yang terkumpul dianalisis
sesuai dengan permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Untuk menganalisis data
mengenai faktor-faktor penyebab interferensi, peneliti menggunakan teori-teori
khususnya sosiolinguistik.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan (1) Di dalam wacana rubrik
“Sungguh-Sungguh Terjadi’di surat kabar harian Kedawlatan Rakyat bulan Juli-
Desember 2005 terdapat interferensi leksikal bahasa Jawa ke bahasa Indonesia
berdasarkan kategori kata sebanyak 136 kata, (2) Interferensi leksikal bahasa Jawa ke
bahasa Indonesia berdasarkan kategori kata meliputi kategori verba, adjektiva,
nomina, numeralia, adverbia, kata tugas, dan interjeksi, (3) Faktor-faktor penyebab
terjadinya interferensi adalah pemakaian bahasa Jawa sebagai bahasa pertama dalam
masyarakat, sikap masyarakat yang longgar terhadap pengaruh-pengaruh bahasa, dan
adanya kosakata bahasa Jawa yang mempunyai kemiripan dengan kosakata bahasa
Indonesia. '

Vil
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ABSTRACT

Kartikasari, Francisca Dyah. 2006. Javanese Lexical Interferences into Indonesian
on “Sungguh-Sungguh Terjadi” Column on Daily Newspaper
Kedaulatan Rakyat on July-Desember 2005.A Thesis. S-1 Degree.
Yogyakarta : PBSID, FKIP, Sanata Dharma University.

The research discusses Javanese lexical interferences into Indonesian on
“Sungguh-Sungguh Terjadi” column on July-Desember 2005. The goals of this
research are (1) describing Javanese lexical interferences into the use of Indonesian
on “Sungguh-Sungguh Terjadi” column, (2) describing the frequency of interferences
into the use of Indonesian on “Sungguh-Sungguh Terjadi” column, and (3) describing
the cause of the interferences. '

This research is a qualitative research. The data was analyses in accordance
with the problem in this research. To analyze the data about the causes of
interferences, the researcher applied relevant theories, especially sosiolinguistics.

Based on the results of the research, it was found that : (1) There are 136
words of the interferences on word level or category, (2) The interferences on word
level or category include verbs, adjectives, nouns, numbers, adverbs, helping words,
and interjection, (3) The causes of the interferences are the use of Javanese as first
language in the society, society’s acceptance of the influence of other language, and
Javanese vocabularies that have the similarity with Indonesian.

viii
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Secara umuin, bahasa Indonesia adalah bahasa kedua yang dikuasai oleh
masyarakat Indonesia. Maéyarakat Indonesia lebih dulu menguasai bahasa ibu
atau bahasa daerah. Bahasa dacrah merupakan bahasa yang biasa digunakan di
rumah atau di lingkungan sekitar sedangkan bahasa Indonesia biasa digunakan di
sekolah atali di lingkungan yang biasa menggunakan bahasa Indonesia. Sebelum
masyarakat mengenal bahasa Indonesia, mereka telah mengenal bahasa daerah
sebagai bahasa pertama mereka. Bahasa dacrah itu digunakan sebagai bahasa
pengantar dalam komunikasi sehari-hari, walaupun kadang-kadang mereka juga
menggunakan bahasa Indonesia.

Penggunaan dua bahasa, yaitu bahasa daerah dan bahasa Indonesia oleh

| masyarakat Indonesia menyebabkan mereka menjadi masyarakat yang

berdwibahasa. Dengan demikian, sebagian besar masyarakat Indonesia adalah
dwibahasawan. Bahasa daerah yang sering digunakan dalam komunikasi akan
berpengaruh pada penggunaan bahasa kedua, bahasa Indonesia. Pengaruh ini
dapat menyebabkan terjadinya mterferenéi baik lisan maupun tulisan,

Kridalaksana (dalam Sudradjat 1990 : 2 ) mengatakan bahwa interferensi
ialah penggunaan unsur bahasa lain oleh bahasawan yang bilingual secara
individual dalam suatu bahasa dan ciri bahasa lain itu masih kelihatan. Interferensi

bisa terjadi dalam pengucapan, tata bahasa, kosakata, dan budaya baik lisan
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maupun tulisan. Interferensi mérupakan kesalahan karena terbawanya kebiasaan-
kebiasaan ujaran bahasa atau dialek bahasa ibu ke dalam bahasa atau dialek
bahasa kedua. Oleh karena itu, antarbahasa bisa saling mempengaruhi ( Hartman
& Stork dalam Alwasilah, 1993 : 114 ).

Interferensi dalam bahasa tulis dapat diamati pada tulisan atau karangan
seseorang. Rubrik “Sungguh-Sungguh Terjadi adalah contoh tulisan atau karangan
seseorang. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
terhadap wacana rubrik “Sungguh-sungguh Terjadi ( SST')” di surat kabar harian
Kedaulatan' Rakyat ( KR ) tentang interferensi. Wacana rubrik SST merupakan
tulisan yang dikirim oleh para pembaca Kedaulatan Rakyat atau masyarakat
Indonesia pada umumnya.

Wacana rubrik SST dipilih karena rubrik itu menarik dan memiliki bentuk
yang berbeda dengan rubrik lain. Rubrik itu hanya terdiri atas beberapa kalimat
pendek. Rubrik itu adalah rubrik informal sehingga kaidah bahasa tulis tidak

| begitu diperhatikan. Rubrik SST merupakan wadah kreativitas seseorang atau
penulis yang peka terhadap kejadian-kejadiail atau hal-hal yang memang benar-
benar ada atau terjadi di masyarakat. Dilihat dari segi maksud, rubrik SST ini
menguraikan suatu kejadian atau peristiwa yang dialami penulis. Kejadian atau
peristiwa itu biasanya merupakan hal yang lucu dan bahkan kadang-kadang tidak
masuk akal. Tujuan utama rubrik itu adalah menghibur pembaca karena sifatnya
yang tidak formal atau santaJ Bahasa yang digunakan adalah bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami. Di dalamnya juga banyak digunakan bentuk

kebahasaan yang lain dari biasanya. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh latar
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belakang penulis yang berbeda—'beda. Oleh karena itulah peneliti memilih rubrik

SST untuk diteliti.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkz_m latar belakang permasalahan di atas, dapat dirumuskan tiga
masalah sebagai berikut :

1. Adakah interferensi leksikal bahasa Jawa ke dalam pemakaian bahasa
Indonesia pada wacana rubrik “Sungguh-sungguh Terjadi” di surat kabar
harian Kedaulatan Rakyat berdasarkan kategori kata ?

2. Berapakah frekuensi interferensi leksikal bahasa Jawa ke dalam
pemakaian bahasa Indonesia pada wacana rubrik “Sungguh-sungguh
Terjadi “ di surat kabar harian Kedaulatan Rakyat ?

3. Apa sajakah yang menyebabkan terjadinya interferensi leksikal bahasa
Jawa ke dalam pemakaian bahasa Indonesia pada wacana rubrik

“Sungguh-sungguh Terjadi” di surat kabar harian Kedaulatan Rakyat ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan interferensi leksikal bahasa Jawa ke dalam pemakaian
bahasa Indonesia pada wacana rubrik “Sungguh-sungguh Terjadi “ di surat

kabar harian Kedaulatan Rakyat.
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2. Mendeskripsikan frekuehsi interferensi leksikal bahasa Jawa ke dalam
pemakaian bahasa Indonesia pada wacana rubrik “Sungguh—sungguh
Terjadi” di surat kabar harian Kedaulatan Rakyat.

3. Mendeskripsikan penyebab terjadinya interferensi leksikal bahasa Jawa ke
dalam pe_makaian bahasa Indonesia pada wacana rubrik “Sungguh-

sungguh Terjadi” di surat kabar harian Kedaulatan Rakyat.

1.4 Manfaat Penelitian
Marifaat dari penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan bagi penelitian lain
mengenai interferensi leksikal bahasa Jawa ke dalam pemakaian bahasa
Indonesia, terutama penelitian interferensi di rubrik tertentu.

2. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan bagi pembaca

. tentang interferensi, khususnya interferensi bahasa Jawa ke dalam bahasa
Indonesia.

3. Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi guru tentang interferensi

yang sering terjadi pada siswa sehingga guru bisa memilih padanan kata

yang tepat dalam pengajaran bahasa Indonesia di sekolah.

1.5 Batasan Istilah
1. Interferensi
Penggunaan unsur bahasa lain oleh bahasawan yang bilingual secara

individu dalam suatu bahasa (Kridalaksana dalam: Sudrajat, 1990:7).
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2. Leksikai
Hal dalam bahasa yang bersangkut paut dengan kata-kata yang dimiliki
oleh seorang penutur (Sudrajat, 1990:7).
3. Kategori
Golongan suatu bahasa yang anggota-anggotanya mempunyai perilaku
sintaksis dan menipunyai sifat hubungan yang sama (Kridalaksana,
2001:100).
4. Leksikon
Koniponen bahasa yang memuat semua informasi tentang makna dan
pemakaian kata dalam bahasa (Kridalaksana, 2001:127)
5. Wacana
Satuan bahasa terlengkap yang direalisasikan dengan bentuk karangan
yang utuh, paragraf, kalimat, atau kata yang membawa amanat lengkap
- (Kridalaksana, 2001: 231)
6. Rubrik |
Ruangan untuk karangan dalam surat kabar, majalah, dan sebagainya

(Martin, 2002: 484)

1.6 Sistematika Penyajian
Bab I pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah, serta sistematika

penyajian.
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Bab II landasan teori. Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu serta
kajian-kajian teori.

Bab III metodologi penelitian. Bab ini berisi tentang jenis penelitian,
sumber data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis
data. _

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisi tentang deskripsi
data, hasil penelitian, dan pembahasan dari hasil penelitian.

Bab V penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan, implikasi, dan saran.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini antara lain
penelitian yang dilakukan oleh Soepomo (1977). Penelitian itu menemukan
bahwa murid-murid SDN Ngupasan I, SDN Glagah, SD Sorowajan, dan SDN
Balangan, Yogyakarta kelas IV, V, dan VI banyak melakukan kesalahan dalam
bidang bahisa Indonesia khususnya interferensi morfologis dan sintaksis. Dalam
penelitian itu juga ditemukan intereferensi gramatikal dan interferensi variasional.
Interferensi yang terjadi pada beberapa kasus SD tersebut menunjukkan bahwa
interferensi bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia memang cukup besar.

Penelitian lain adalah penelitian Suparmo (1987). Ia mengambil data

berupa karangan dan percakapan schari-hari siswa. Hasil penelitian itu

| menunjukkan bahwa siswa mengalami interferensi morfologis dan sintaksis.

Penelitian lain yang juga relevan adalah penelitian Huda Laela (1999).
Temuan-temuan yang didapat dalam penelitian itu meliputi interferensi
morfologis, interferensi sintaksis, dan interferensi.leksikal. Frekuensi interferensi
yang tertinggi terdapat pada bidang leksikal yaitu sebanyak 806 kali atau 48,82%
dan yang paling sedikit terdapat pada bidang sintaksis (frase numeralia) vaitu
sejumlah 31 atau 1,83%.

Selanjutnya adalah penelitian yaug dilakukan oleh Handayani (2003).Hasil

penelitian itt menyimpulkan bahwa penggunaan bahsa Jawa oleh guru-guru SD
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negeri 2 Gatak, Delanggu di kelas atas semakin. berkurang karena penguasaan
bahasa Indonesia siswa-siswa SD semakin tinggi. Penelitian Arsanti (2005)
menunjukkan adanya dua jenis interferensi morfologi jenis afiksasi dan
reduplikasi. Interferensi morfologis yang terjadi di SD Kanisius Trengguno masih
sangat tinggi khususnya aspek morfologi tetapi untuk intereferensi reduplikasi
cukup rendah. |

Beberapa penelitian tentang interierensi telah dilakukan. Sejauh
pengetahuan peneliti,  penelitian tentang interferensi khususnya interferensi
leksikal di fubrik surat kabar belum banyak dilakukan. Interferensi leksikal yang
khusus mengaji kategori kata pun masih jarang.

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan tentang
interferensi khususnya interferensi leksikal. Penelitian ini merupakan penelitian
lanjutan dari penelitian terdahulu khususnya mengenai interferensi .leksikal bahasa

Jawa ke dalam bahasa Indonesia.

2.2 Kedwibahasaan dan Dwibahasawan

Kedwibahasaan adalah padanan kata dari bilingualisme. Kedwibahasaan
berarti pemakaian dua bahasa oleh seseorang atau masyarakat. Menurut Pranowo
(1996:9) kedwibahasaan adalah pemakaian dua bahasa secara produktif atau
reseptif oléh individu atau masyarakat. Péngenian lain tentang kedwibahasaan
dikemukakan oleh Nababan (via Hartati, 2004:12) pemakaian dua bahasa atau
berdwibahasa yaitu kebiasaan memakai dua bahasa dan kemampuan memakai dua

bahasa.
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Dwibahasawan adalah 6rang yang dapat berbicara dengan lancar secara
bergantian dalam dua bahasa atau lebih (Tarigan, 1989:5). Lado (dalam Pranowo,
1996:8) mengatakan bahwa seseorang disebut dwibahasawan bila dia memiliki
kemampﬁan berbicara dua bahasa dengaﬁ sama atau hampir sama baiknya.
Sedangkan Mack_ey (dalam Pranowo, 1996:80) mengungkapkan bahwa seseorang
disebut dwibahasawan bila dia melakukan pemakaian yang bergantian dua bahasa
atau lebih. Samsuri (dalam Rismiyati, 2000:13) menyatakan bahwa dwibahasawan
adalah pembicara yang memiliki kebiasaan untuk menggunakan dua bahasa secara
bergiliran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dwibahasawan adalah
orang yang menguasai dan mampu menggunakan dua bahasa secara bergantian

dalam komunikasi sehari-hari.

2.3 Campur Kode dan Alih Kode

Campur kode adalah keadaan berbahasa bilamana orang mencampurkan
dua atau lebih bahasa atau ragam bahasa dalam suatu tindak bahasa (speech act
atau discourse). Dalam keadaan demjkian; hanya kesantaian.atau kebiasaan
penutur yang dituruti (Nababan, 1984:32). Menurut Nababan (1984:32), ciri yang
menonjol dalam campur kode adalah kesantaian-atau situasi informal. Campur
kode jarang terdapat dalam situasi formal. Di Indonesia campur kode sering
terdapat kétika orang sedang berbincang-bincang. Yang dicampur ialah bahasa
Indonesia dan bahasa daerah.

Alih kode adalah mengganti bahasa yang digunakan oleh seorang

bilingual, misalnya dari bahasa dacrah ke bahasa Indomesia atau dari bahasa
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Indonesia ke bahasa asing dan lain sebagainya (Nababan, 1984:31-32). Menurut
Kridalaksana (2001:9) alih kode ialah penggunaan variasi bahasa lain atau bahasa
lain untuk menyesuaikan diri dengan peran atau situasi atau karena adanya
partisipan lain. Dalam keadaan kedwibahasaan, akan sering terdapat orang
mengganti bahas_a atau ragam bahasa. Hal ini tergantung pada keadaan atau
keperluan berbahasa itu. Teori tentang campur kode dan alih kode ini sengaja
dipaparkan ‘oleh peneliti dengan maksud memberi gambaran secara jelas

mengenai perbedaan antara campur kode dan alih kode dengan interferensi.

2.4 Interferensi
Interferensi yaitu penggunaan unsur bahasa lain oleh bahasawan yang

bilingual secara individu dalam svatu bahasa karena terbawanya kebiasaan-

kebiasaan ujaran bahasa atau dialek bahasa ibu ke dalam bahasa atau dialek
bahasa kedua (Kridalaksana, 1982:66 dan Alwasilah, 1985:131). Pengertian lain
' mengenai interferensi menurut Pranowo (1996:12) asalah kesulitan tambahan
dalam proses menguasai bunyi, kata, atau konstruksi bahasa kedua sebagai akibat

adanya perbedaan antara B1 dan B2 sehingga kebiasaan ber-B1 terbawa ke dalam

ber-B2 atau sebaliknya.

Jakobovits (dalam Pranowo, 1996:6) menyebutkan adanya lima dasar yang

memungkinkan terjadinya transfer atauv interferensi, yaitu 1) kemampuan
berbahasa pertama, 2) kemampuan berbahasa kedua, 3) adanya hubungan antara
B1 dan B2, 4) keterlibatan B2 dalam B1, dan 5) keterlibatan Bl dalam B2.

Penelitian ini akan membahas interferensi leksikal bahasa Jawa ke dalam babasa
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Indonesia dalam rubrik “Sunggﬁh-sungguh Terjadi” yang terdapat di surat kabar

harian Kedaulatan Rakyat yang terbit setiap hari.

2.5 Persamaan dan Perbedaan Interferensi dengan Campur Kode

Interferensi dan campur kode mempunyai perbedaan yang sangat tipis.
Terkadang kita sulit untuk membedakan antara interferensi dan campur kode.
Keduanya merupakan masuknya unsur bahasa yang satu ke bahasa yang lain.
Interferensi adalah kekeliruan yang disebabkan terbawanya kebiasaan-kebiasaan
ujaran bahasa atau dialek bahasa ibu ke dalam bahasa atau dialek bahasa kedua.
Interferensi lebih merupakan proses dalam penguasaan tahasa.

Menurut Nababan (1984:32) campur kode adalah suatu keadaan berbahasa
bilamana orang mencampurkan dua atau lebih bahasa atau ragam bahasa dalam
suatu tindak bahasa (speech act atau discourse) tanpa ada sesuatu dalam situasi
berbahasa itu yang menuntut pencampuran berbahasa itu. Campur kode lebih

| merupakan hasil dalam penguasaan bahasa. Dalam situasi bahasa yang formal
jarang terdapat campur kode. Kalaupun ada éampur kode, itu karena tidak adanya
ungkapan yang tepat dalam bahasa yang sedang digunakan sehingga perlu
memakai ungkapan dari bahasa lain (Nababan, 1984:32).

2.6 Interférensi Leksikal Berdasarkan Kategori
Menurut Kridalaksana (2001:100) kategori adalah golongan suatu bahasa

yang anggota-anggotanya mempunyai perilaku sintaksis dan mempunyai sifat
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hubungan yang sama. Pateda (1988:81) menyatakan bahwa kategori sama dengan
kelas kata.

Terkait dengan interferepsi leksikal, kategori mengacu pada kelas kata
atau jenis kata yang terlibat di dalamnya. Dalam penelitian ini digunakan
pendapat dua ahh, yaitu Su'daryanto (1991:76-124) dan Kridalaksana (1986:49-
118). g

Kategori verba muncul dalam kalimat sebagai predikat. Verba diikuti kata
‘lagi’ (yang artinya ‘sedang’) ; lagi turu artinya sedang tidur. Verba dapat
menjawab pertanyaan ‘ngapa’ (mengapa) atau ‘lagi apa’ (sedang apa). Verba
dapat diikuti keterangan yang menyatakan cara meclakukan tindakan, verba dapat
memungkinkan munculnya konstituen lain yang sederajt dengan subjek atau
predikat (Sudaryanto, 1991:76-78). Berdasarkan morfein pembentuknya, verba
terbagi atas verba monomorfemis dan verba polimorfemis. Sama halnya dengan
Kridalaksana (1986:49), yang membagi verba berdasarkan bentuknya yaitu verba

| dasar bebas dan verba turunan (berafiks, bereduplikasi, dan paduan leksem).
Dilihat dari watak sintaksis atau banyaimya argumen, Kridalaksana dan
Sudaryanto membagi verba menjadi dua, yaitu verba intransitif dan verba transitif.
Sudaryanto (1991:80) membagi lagi verba berdasarkan sifat makna leksikal, yaitu
verba perbuatan, verba proses, dan verba keadaan.

Sudaryanto (1991:80-83) menyatékan bahwa adjektiva mempunyai
perilaku yang sama dengan verba. Namun, adjektiva bentuk dasarnya tidak tepat
sama dengan verba. Ada beberapa aspek dari adjektiva, yaitu wama, bentuk,

ukuran, rasa, dan mental. Menurut Kridalaksana (1986:57), adjektiva adalah
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kategori yang kemungkinannyé bisa (1) bergabung dengan partikel ridak, (2)
mendampingi nomina, (3) didampingi partikel lebih, sangat, agak, (4) mempunyai
ciri-ciri morfologis seperti -er, -if, -i, atau (5) dibentuk dengan nomina dengan
konfiks ke-an.

Nomina atau sering disebut dengan kata benda mempunyai ciri yaﬁg dapat
diketahui dari bentuk morfologis, perilaku sintaksis, dn perilaku semantisnya.
Pengelompokan nomina yang paling mendasar dapat dilihat dari perilaku atau
watak semantisnya (Sudaryanto, 1991:85-86). Dilihat dari watak semantisnya,
nomina terbagi atas (1) nomina tunggal dan tidak tunggal, (2) nomina generic,
umum, abstrak dan nomina spesifik, khusus, konkret, (3) nomina insani dan bukan
insani. Nomina adalah kategori yang secara sintaksis tidak mempunyai potensi
untuk bergabung dengan partikel tidak tetapi mempunyai potensi untuk bergabung
dengan partikel dari (Kridalaksana,1986:66)

 Pronomina adalah kategori untuk menggantikan nomina. Pronomina

| merupakan kategori tertutup sépingga jumlahnya terbatas. Apa yang digantika

oleh pronomina disebut anteseden (Kridalaksana,1986:74 dan Sudaryanto,

1991:90). Sudaryanto membagi pronomina menjadi 3 subkategori yaitu

pronomina, yaitu pronomina persona, pronomina demonstratif, dan pronomina
interogatif.

Numeralia atau kata bilangan mchgacu pada hal yang dapat dihitung
jumlahnya. Numeralia adalah kategori yang dapat (1) mendampingi nomina dalam
konstruksi sintaksis, (2) mempunyai potensi untuk mendampingi numeralia lain,

serta (3) tidak dapat bergabung dengan partikel fidak atau dengan sangat
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(Kridalaksana, 1986:77). Bahasa Jawa pada dasarmnya hanya mempunyai satu
macam numeralia, yaitu numeralia pokok. Numeralia terbagi atas numeralia
pokok tentu atau takrif dan numeralia pokok tak tentu atau tak tariff (Sudaryanto,
1991:103 dan Kridalaksana,1986:77-78).

Adverbia atau kata ketergngan adalah kata yang memberi keterangan pada
verba, adjektiva, atauputi numeralia dalam konstruksi sintaksis. Sekalipun
adverbia dapat mendampingi verba, namun adanya verba itu bukan menjadi cirri
dari adverbia (Kridalaksana, 1986:79).Berdasarkan kategori satuan lingual,
adverbia terbagi atas adverbia verbal, adverbial adjektival, adverbia nominal
predikatif, dan adverbia klausal. Berdasarkan morfem pembentuknya, adverbia
terbagi atas adverbia monomorfemis dan adverbia polimorfemis (Sudaryanto,
1991:108).

Kata tugas merupakan kata yang tugasnya semata-mata memungkinkan
kata lain berperanan dalam kalimat untuk menunjukkan fakta mengenai kata tugas

itw (Sudaryanto, 1991:113) Kata tugas dibagi menjadi lima subkategori, yaitu
preposisi, konjungsi, kata bantu predikat, artikula, dan partikel.

Preposisi bersama kategori lain yaitu nomina, pronomina, verba, adjektiva,
dan adverbial membentuk frase preposisional. Kridalakasana membagi preposisi
ini menjadi tiga jenis, yaitu préposisi dasar, preposisi turunan, dan preposisi
turunan pindahan kelas (berafiks).

Konjungsi atau kata sambung bertugas untuk menghubungkan dua satuan
lingual atau lebih dalam konstruksi (Kridalaksana, 1986:99 dan Sudaryanto,

1991:115). Berdasarkan perilaku sintaksis dan jenis satuan lingual yang
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dihubungkan, konjungsi dalam Bahasa Jawa dibagi menjadi lima macam, yaitu (1)
konjungsi koordinatif, (2) konjungsi subordinatif, (3) konjungsi korelatif, (4)
konjungsi antarakalimat, dan (5) konjungsi antarparagraf (Sudaryanto, 1991:115)

Artikula atau kata sandang adalah kata yang mendampingi nomina.
Contoh artikula : sang, si, sang Hyang, para. Artikula ini tidak dapat berafiksasi
(Kridalaksana, 1986:91). '

Partikel adalah satuan lingual yang bentuknya menyerupai afiks tetapi
perilakunya bebas. Partikel dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu (1) partikel
pelunak, bertugas melunakkan isi klausa, (2) partikel pelengkap, bertugas
melengkapkan isi tuturan dengan sikap pasti penuturnya, (3) partikel prioritas,
bertugas menyatakan prioritas tindakan penutur (Sudaryanto, 1991:121-122).

Kata bantu predikat adalah subkategori kata tugas yang terikat pada verba
pengisi predikat. Kata bantu predikat dapat menunjukkan sikap pembicara
terhadap peristiwa yang diungkapkan, segi keberlangsungan peristiwa yang

| diungkapkan, dan keberulangan peristiwa atau tindakan. Yang termasuk dalam
jenis kata bantu predikat ini yaitu modalitas, aspek, dan pengungkap keseringan
(Sudaryanto, 1991:122). .

Kridalaksana (1986:117) dan Sudaryanto (1991:123) mengatakan bahwa
interjeksi adalah kategori kata untuk mengungkapkan rasa hati penuturnya.
Sudaryanto membagi interjeksi menjadi dua, yaitu interjeksi primer, bentuknya
sederhana dan interjeksi sekunder, terdiri lebih dari satu suku kata. Kridalaksana
membagi interjeksi menjadi 8 jenis, yaitu (1) interjeksi seruan atau panggilan

minta perhatian, (2) interjeksi keheranan atau kekaguman, (3) interjeksi kesakitan,
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(4) interjeksi kesedihan, (5) intéljeksi kekecewaan, (6) interjeksi kekagetan, (7)

interjeksi kelegaan, dan (8) interjeksi kejijikan. Interjeksi bersifat afektif.

2.7 Leksikon Bahasa Jawa
Leksikon _merupakan persamaan dari kosakata. Leksikon bahasa Jawa
artinya kosakata dalam bahasa Jawa. Penelitian ini membatasi leksikon bahasa
Jawa yang mudah masuk ke dalam bahasa Indonesia yang memungkinkan
terjadinya interferensi. Kategori kata dalam bahasa Jawa ada 8 yaitu verba,
adjektiva, nomina, pronomina, numeralia, adverbia, kata tugas, dan interjeksi.
Verba atau kata kerja, biasa muncul dalam kalimat menempati fungsi
predikat secara dominan (Sudaryanto, 1991:70). Berikut ini contoh-contohnya :
(1) Rewangku turu. Pembantu saya tidur.
(2) Bocahe mulih menyang Magelang. Anaknya pulang ke Magelang.
Kata ruru dan mulih merupakan leksikon bahasa Jawa yang berkategori kata kerja.
| Tetapi dalam bahasa Jawa halus (krama inggil), digunakan kata sare (tidur) untuk
menghormati orang yang lebih tua atau yang' dianggap tinggi kedudukannya. Hal
itu terdapat dalam kalimat, contohnya :
(3) Bapak sare. Bapak tidur.
Jadi, hal tersebut adalah salah satu contoh terjadinya interferensi bahasa Jawa ke
dalam bahasa Indonesia karena pemiﬁhan kata  yang digunakan untuk
mengungkapkan rasa hormat kepada orang yang lebih tua atau yang lebih tinggi
kedudukannya.
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Adjektiva atau kata sifat, dalam tataran kalimat menempati fungsi
dominannya verba yaitu predikat, dalam tataran kelompok kata adjektiva
menempati fungsi atribut (Sudaryanto, 1991:71). Contoh :

(4) Bocahe cilik. Anaknya kecil.
(5) Omahe gedhe._ Rumahnya besar.
Kata cilik dan gedhe merupékan leksikon bahasa Jawa yang berkategori kata sifat.

Nomina atau kata benda biasa muncul dalam kalimat menempati fungsi
subjek atau objek serta menyertai verba yang berfungsi predikat (Sudaryanto,
1991:71). Berikut contohnya :

(6) Rewangku turu. Pembantu saya tidur.

(7) Simin ngedol mobile. Simin menjual mobilnya.

Kata rewangku dan mobile merupakan ieksikon bahasa Jawa yang berkategori
kata benda.

. Pronomina berfungsi untuk menggantikan beberap kategori yang lain,

' yaitu nomin, adjektiva, adverbia, dan numeralia (Sudaryanto, 1991:90). Contoh :

(8) Aku nulis ; taktulis ; tulisanku

Saya menulis ; saya tulis ; tulisan saya
(9) Kowe nulis ; koktulis ; tulisanmu

Kamu menulis ; kamu tulis ; tulisanmu
(10) iki ; niki ; punika |
(11) kéne ; rene/mrene

sini ; ke sini
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Numeralia atau sering disebut kata bilangan. Bahasa Jawa pada dasarnya
hanya mempunyai satu macam numeralia yaitu numeralia pokok. Ada dua
subkategori numeralia pokok yaitu numeralia pokok tentu dan numeralia pokok
tak tentu. Numeralia pokok tentu mengacu pada bilangan dan menjawab
pertanyaan pira’ (berapa) dengan jumlah positif pasti sedangkan numeralia poko

tak tentu tidak bisa menjawéb pertanyaan ‘pira’, contohnya ‘akeh’ banyak, ‘sithik’

sedikit, ‘kabeh’ semua.
Adverbia atau kata keterangan muncul dalam kalimat sering menyertai
verba, adjektiva, dan nomina. Contoh :
(12) Dheweke uga lungguh. Dia juga duduk.
(13) Dheweke kepengin ndang mulih. Dia ingin segera pulang.
Kata uga dan ndang merupakan leksikon bahasa Jawa yang berkategori adverbia
yang menerangkan verba lungguh dan mulih.
(14) Wonge rada dhuwur. Orangnya agak tinggi.
| Kata rada adalah adverbia yang menerangkan adjektiva dhuwur.
(15) Sing diduweni mung sepedha. Yang dimiliki hanya sepeda.
Kata mung adalah adverbia yang menerangkan nomina sepedha. Kecuali
menyertai verba, adjektiva, dan nomina , adverbia juga dapat menyertai kalimat
sebagai penerang atau pemberi keterangan (Sudaryanto, 1991:73). Berikut contoh-
contohnya "
(16) Apike Ari diundang. Sebaiknya Ari diundang,
(17) Ayake Ari ditimbali bapake. Agaknya Ari dipanggil ayahnya.

Kata agpike dan ayake adalah adverbia yang menerangkan klausa.
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Ada lima subkategori daﬁ kata tugas yaitu preposisi, konjungsi, kata bantu
predikat, artikula, dan partikel (Sudaryanto, 1991:113-122) Berikut contoh-
contohnya :

Preposisi atau yang biasa disebut kata depn bersama nomina, pronomina,
verba, adjektiva, .dan adverbia membentuk frasa preposisional (113). Contoh :
‘ing’ di ; ‘kanthi’ dengan‘; ‘marang’ kepada ; ‘amarga’ karena ; ‘tinimbang’
daripada.

Konjungsi berfungsi untuk menghubungkan dua satuan lingual yaitu
klausa, frasa, dan kata (116-18). Contoh : ‘lan’ dan ; ‘banjur’ lalu ; ‘ananging’
tetapi ; ‘nalika’ ketika.

Artikula atau kata sandang terletak mendahului kata yang berkategori
nomina (121). Contohnya sang Prabu, Hyang Narada, Sang Hyang Guru, para
kadang (saudara-saudara).

~ Partikel adalah satuan lingual yang menyerupai afiks tetapi perilakunya
bebas (121). Contoh :

(18) Anakmu mbok ditukokake sepatu.

Anakmu belikanlah sepatu.
(19) Aja isin-isin, ta.

Jangan malu-malulah.
(20) Aku tak mangan dhisik.

Saya (berniat) makan terlebih dahulu.
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Kata bantu predikat menhnjukkan sikap pembicara terhadap peristiwa atau
| kejadian yang diungkapkan (122). Contohnya ‘“%udu’ harus ; ‘mesthi’ tentu ;
‘pancen’ memang ; ‘meh’ hampir.

Interjeksi merupakan kategori kata untuk mengungkapkan rasa hati

penuturnya sehingg bersifat afektif. Contohnya lho, lha, wah, adhuh, wadhuh, ah.

2.8 Kesalahan Leksikon
Menurut Soepomo (1977 :15) kesalahan dalam bidang leksikon dapat

dibagi menjadi dua. Pertama kesalahan memilih kata atau ungkapan yang tepat

dan kedua penggunaan kata-kata bahasa Jawa (BJ) yang belum lazim dipakai
dalam bahasa Indonesia (BI).
1. Contoh kesalahan pemilihan kata atau ungkapan :
Saya disuruh lagi sama ayah.
Setelah masak lalu diturunkan. Sebelum lama sudah dimakan bersama-
sama.
2. Contoh penggunaan kata dari bahasa Jawa
Inilah riwayat saya sebelum gkir dewasa.
Saya sudah merasa sayah.
Setelah dibumboni lalu ditutup.
‘Kata akir dewasa sebenarnya cﬁkup digunakan kata dewasa. Sedang
kata-kata sayah dan dibumboni scharusnya letih dan dibumbui.
Menurut Soepomo (1977:31-33), interferensi yang dilakukan anak-anak

ada beberapa macam, yaitu:
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(1) Kata-kata bahasa Jawa yang tidak ada ekuivalennya dalam bahasa Indonesia
a Kata-kata onomatopea : dog, byuk, plok, sek, pet.
b. Kata bantu kata kerja, contoh dalam kalimat :
Ha, ha_haaa, kamu itu aneh menawar semaunya.

Ha. ha haaa, adalah peniru orang tertawa.

(2) Kata-kata tugas bahasa Jawa yang ekuivalennya tidak persis, contoh :

a. karo, dapat berekuivalen dengan kata dengan, dan, kepada, oleh, terhadap.

b. nek, dapat menyatakan waktu, syarat, untuk.
(3) Kata-kata yang berfrekuensi rendah, contoh :

di banyu keras seharusnya di air keras.
(4) Kata-kata yang dalam bahasa Indonesia berfrekuensi tinggi tetapi kata itu
dianggap kurang tepat, contoh :

a. beras dipususi seharusnya mencuci beras.

b. ditumpangake seharusnya diletakkan di atas.

2.9 Jenis Interferensi
Soepomo (1977:26) membagi interferensi menjadi dua yaitu interferensi
aktif dan interferensi pasif.
1. Interferensi aktif
Interferensi aktif adalah bentuk, pola, dan arti yeng ada pada B1 dipakai
untuk mengekspresikan bentuk, pola, dan arti di dalam B2. Contoh adanya
interferensi aktif yaitu ketika siswa menulis atau bertutur dalam bahasa Indonesia

menyisipkan bunyi [y] di antara bunyi [I] dan bunyi [a]. Hal ini tampak pada kata
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biyasa yang seharusnya biasa; biyaya yang seharusnya biaya, dan iya yang
seharusnya ia.
2. Interferensi Pasif
Interferensi pasif adalah bentuk, pola, atau arti yang ada pada bahasa II
(B2) yang harus dipelajari siswa terlalu aneh . Maksudnya bahasa yang telah
dikuasainya tidak methkl bentuk, pola, atau arti maka bentuk, pola, atau arti

tersebut jarang dipakai. Sebagai ganti bentuk atau pola yang aneh itu, kalau siswa

harus menyampaikan hal yang serupa maka dipakailah strategi penyampaian yang

sama sekali lain, yang biasanya berupa frasa-frasa yang panjang (Soepomo,

1977:44). Kasus itu sama halnya dengan yang terjadi pada penulis rubrk

“Sungguh-sungguh Terjadi” yang mempunyai latar belakang yang berbeda-beda.

Contoh : ‘

Simulfiks bahaéa Indonesia ke-an berfungsi untuk membentuk kata benda

abstrak. Contoh : kebersihan, keberanian, dan kebodohan. Kadang-kadang
| simulfiks ke-an juga dapat diimbuhkan pada kata dasar dari jenis kata lain,

meskipun jumlahnya sedikit, contoh : -

*kata dasar kata bilangan yang mendapatkan simulfiks ke-an : kesatuan

*kata dasar kata yang bereduplikasi yang mendapatkan simulfiks ke-an : keragu-

raguan

*kata dasar kata yang telah memiliki awalah yang mendapatkan simulfiks ke-an :

ketergesa-gesaan

*kata majemuk yang mendapatkan simulfiks ke-an : kekacau-balanan

“*sebuah frase yang mendapatkan simulfiks ke-an : ketidakberesan
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Bahasa Jawa juga memiliki simﬁlﬁks ke-an atau ka-an yang artinya sama dengan
simulfiks ke-an dalam bahasa Indonesia, yakni membeniuk kata benda abstrak.
Dalam simulfiks ke-an dalam bahasa Jawa mempunyai konotasi formal sehingga
tutur santai jarang muncul. Kenyataan bahwa siswa belum menguasai pola-pola
kata yang bersimulfiks ke-an ini juga mempengaruhi pemerolehan babasa
Indonesia mereka. Maeka‘memilih cara lain untuk menyampaikan arti-arti yang
dapat disampaikan dengan simulfiks  ke-an (Soepomo,1977:86), contoh :
o Kelas harus dijaga supaya tetap bersih.

(dan bukannya ‘Kebersihan kelas harus dijaga’)
o Guru memuyji Sardi, karena ia berani.

(dan bukannya ‘Guru memuji Sardi karena keberaniannya'.)
e  Guru marah kepada anak-anak karena mereka bodoh.

(dan bukannya ‘Guru marah kepada anak-anak karena kebodohan mereka'.)

- Bahasa Jawa memiliki awalan pa- sebagai padanan awalan per- dalam
bahasa Indonesia, tetapi awalan memper- dalam bahasa Indonesia tidak ada
padanannya dalam bahasa Jawa. Siswa ‘memakai bentuk lain yang dapat
disampaikan dengan awalan memper- atau diper-, contoh :
meninggikan, memanjangkan, dibuat lebih besar, dan dijadikan menjadi
lebih besar. Siswa bertutur demikian karena pola-pola itulah yang sudah mereka
kuasai di dalam bahasa Jawa mereka.

Dalam bahasa Jawa ada awalaﬁ N- yang ckuivalen dengan bahasa

Indonesia meN-, contoh :
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BJ BI

ngatur mengatur

ngukur mengukur

mbuang membuang
nabrak menabrak

Dalam bahasa Jawa ada awalan N- yang ekuivalen dengan bahasa
Indonesia mieN-, yang artinya menggunakan, bekerja dengan, atau membuat

(Soepomo, 1977:59-60). Contoh :

BJ & BI

njala menjala
nyambel menyambel
nyapu . menyapu

Dalam bahasa Jawa awalan N- sering juga dihubungkan dengan kata dasar
nama-pama kendaraan. Contoh : |
nyepeda, artinya ﬁaik sepeda
nyepur, artinya naik kereta
Sering juga awalan N- ini dihubungkan dengan nama-nama makanan,
berarti membuat atan menikmati makanan itu (Soepomo, 1977:60-61). Contoh :
mbakso, artinya membeli atau membuat bakso
nyoto, artinya membeli atau makan soto
nggule, artinya membuat atau makan gulai.
Soepomo (1977:88) juga mempunyai dugaan bahwa interferensi pasif

hanya terjadi pada waktu seseorang mempelajari bahasa yang sifatnya masih
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serumpun dengan bahasa yang éudah dikuasainya. Apabila bahasa yang dipelajari
itu dari rumpun bahasa yang sama sekali lain, mungkin tidak terjadi interferensi

pasif.

2.10 PenyebabTerjadinya Interferensi

Interferensi bisa teijadj dalam sémua produk bahasa baik lewat tuturan
maupun tulisan, Alwasilah (1985:131) menyatakan bahwa interferensi bisa terjadi
pada pengucapan, tata bahasa, kosakata, dan makna bahkan budaya baik dalam
ucapan maupun tulisan.

Interferensi terjadi karena pengaruh bahasa lain. Hubungan bahasa daerah
dengan bahasa Indonesia bersifat kultural, artinya kultur Indonesia merupakan
campuran dari kultur daerah. Oleh karena itu, bahasa Indonesia dan bahasa daerah
akan berdampingan dan saling mempengaruhi (Alwasilah, 1985:132)

Interferensi bisa juga terjadi karena terbawanya kebiasaan-kebiasaan

| ujaran bahasa atau dialek bahasa ibu ke dalam bahasa atau dialek bahasa kedua.
Jadi faktor kebiasaan berbahasa mempunyai' peran yang cukup besar dalam hal
terjadinya interferensi. Dalam bidang ini interferensi bahasa Jawa ke dalam
pemakaian bahasa Indonesia terjadi karena kosakata bahasa Jawa banyak yang

memiliki kemiripan dengan kosakata bahasa Indonesia.

2.11 Rubrik “Sungguh-Sungguh Terjadi”
Di dalam surat kabar harian Kedaulatan Rakyat ada salah satu rubrik

pendek. Rubrik itu bernama “Sungguh-Sungguh Terjadi” (SST). Rubrik SST
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terbit setiap hari tetapi khusus héri Minggu, rubrik ini terbit dengan jumlah 10-12
wacana.

Rubrik SST memiliki bentuk yang berbeda dengan rubrik lain. Rubrik ini
hanya terdiri atas beberapa baris saja. Demikian juga kalimatnya bukan
merupakan kalimat yang panjang. Jadi, dapat dikatakan bahwa rubrik SST
merupakan rubrik yang pendek.

Dilihat dari segi maksud, rubrik SST ini menguraikan kejadian atau
peristiwa yang dialami penulis. Kejadian atau peristiwa tersebut biasanya
merupakan hal yang lucu bahkan kadang-kadang tidak masuk akal. Tujuan utama
rubrik SST ini adalah menghibur pembaca karena sifatnya yang tidak formal atau
santai. Bahasa yang digunakan adalah bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami. Selain itu, rubrik ini juga banyak menggunakan bentuk kebahasaan
yang lain dari biasanya. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh latar belakang penulis
yang berbeda-beda.

Rubrik SST merupakan wadah kreativitas seseorang atau penulis yang
peka terhadap kejadian-kejadian yang memémg benar-benar ada atau terjadi di
masyarakat bahkan yang mungkin dialami penulis sendiri. Oleh karena itulah,
dalam rubrik SST terdapat interferensi khususnya interferensi bahasa Jawa ke
bahasa Indonesia. Hal itu disebabkan oleh kebiasaan-kebiasaan penulis yang
menggunakan bahasa Jawa dalam kehidupan sehari-harinya sehingga terbawa ke
dalam tulisannya. Penting juga diketahui bahwa surat kabar harian Kedaulatan
Rakyat adalah surat kabar daerah dari Yogyakarta. Jadi, mayoritas pembacanya

adalah masyarakat Jawa khususnya Jawa Tengah dan Yogyakarta.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian. ini termasuk penelitian kualitatif. Penelitian kualitatii' seperti
dikatakan Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 1989:3) adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari orang atau perilaku yang dapat
diamati. Tujuan penelitian ini adalah membuat deskripsi atau gambaran secara
sistematis dari fakta-fakta yang dapat diamati yaitu adanya interferensi bahasa
Jawa ke dalam bahasa Indonesia khususnya interferensi leksikal yang sering

dipakai oleh penulis rubrik “Sungguh-Sungguh Terjadi”.

3.2 Sumber Data

Data penelitian ini adalah interferensi leksikal bahasa Jawa ke dalam

 bahasa .Indonesia (pada wacana rubrik Sungguh-Sungguh Terjadi (SST) di surat

kabar harian Kedaulatan Rakyat). Sumber datanya yaitu wacana rubrik SST dari
bulan Juli sampai Desember 2005. Rubrik SST ini terbit setiap hari, khusus untuk
Kedaulatan Rakyat edisi hari Minggu rubrik ini terbit dengan jumlah 10-12 buah
wacana. .

Adapun rincian data yang diambil untuk penelitian ini sebagai berikut :
1. Bulan Juli 2005, data diperoleh sebanyak 71 buah wacana dan yang

mengandung interferensi sebanyak 16 buah wacana.

2. Bulan Agustus 2005, data diperoleh sebanyak 67 buah wacana dan yang

mengandung interferensi sebanyak 20 buah wacana.

27
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3. Bulan September 2005, dafa diperoleh sebanyak 64 buah wacana dan yang
mengandung interferensi sebanyak 24 buah wacara.

4. Bulan Oktober 2005, data diperoleh sebanyak 78 buah wacana dan yang
mengandung interferensi sebanyak 12 buah wacana.

5. Bulan Noper_nber 2005, data diperoleh sebanyak 65 buah wacana dan yang
mengandung interferensi sebanyak 17 buah wacana.

6. Bulan Desember 2005, data diperoleh sebanyak 54 buah wacana dan yang
mengandung interferensi sebanyak 19 buah wacana.

Dari jumlah itu diambil yang memenuhi kriteria. Kriterianya sesuai

dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian.

3.3 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri . Peneliti berusaha mencari
data yakni dengan mer{gumpulkan dan membaca rubrik SST dari bulan Juli
 sampai Desember 2005. Selain itu, peneliti juga memakai kartu data untuk
mencatat data yang sesuai dengan masalah penelitian dan selanjutnya diketik

dengan komputer.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan disertai pencatatan.
Pengamatan dilakukan dengan membaca rubnk SST untuk menemukan

interferensi leksikal bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia.
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Sebelum dilakukan pencétatan terlebih dahulu dilakukan pengkodean data
dengan aturan sebagai berikut : kode terdiri atas angka Romawi dan angka Arab.
Angka Romawi menunjukkan bulan terbit dan angka Arab menunjukkan nomor
data pada bulan yang bersangkutan. Contoh : VIL.2 artinya data kedua bulan Juli.
Unsur yang ditem_ukan kemudian dicatat dalam kartu data.

Kartu data digunakan untuk mencatat keseluruhan data yang ditemukan.
Unsur-unsur yang telah tercatat dalam kartu data tersebut selanjutnya

dikategorikan dan dimasukkan ke dalam kartu data yang lain untuk dianalisis.

3.5 Teknik Analisis Data

Wacana rubrik “Sungguh-Sungguh Terjadi (SST)” yang sudah terkumpul

dianalisis sesuai dengan permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Untuk
menganalisis data mengenai faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
interferensi, peneliti menggunakan teori-teori sosiolinguistik.

Peneliti juga melihat dari daerah atau alamat pengirim rubrik “Sungguh-
Sungguh Terjadi” karena surat kabar Kedaulatan Rakyat merupakan surat kabar
lokal daerah Yogyakarta dan Jawa Tengah. Jadi, rata-rata pembacanya adalah
masyarakat Yogyakarta dan Jawa Tengah. Dari situlah dapat diketahui mengenai
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya interferensi leksikal bahasa Jawa ke

dalam bahasa Indonesia.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Data penelitian ini berupa kalimat yang di dalamnya mengandung

interferensi leksikal. Interferensi leksikal itu terdapat dalam: rubrik “Sungguh-

Sungguh Terjadi” dari bulan Juli-Desember 2005.

Adapun rincian data sebagai berikut :

. Bulan Juli 2005 data terkumpul sebanyak 71 buah wacana dan yang
mengandung interferensi sebanyak 16 buah wacana.

. Bulan Agustus 2005 data terkumpul sebanyak 67 buah wacana dan yang
mengandung interferensi sebanyak 20 buah wacana.

. Bulan September 2005 data terkumpul sebanyak 64 buah wacana dan yang
mengandung interferensi sebanyak 24 buah wacana.

. Bulan Oktober 2005 data ‘terkumpul sebanyak 78 buah wacana dan yang
mengandung interferensi sebanyak 12 buah wacana.

. Bulan November 2005 data terkumpul sebanyak 65 buah wacana dan yang
mengandung interferensi sebanyak 15 buah wacana.

. Bulan Desember 2005 data terkumpul scbanyak 54 buah wacana dan yang
mengandung interferensi sebanyak ‘17 buah wacana.

Dalam data ditemukan interferensi leksikal bahasa Jawa ke bahasa

Indonesia sebanyak 136 kata. Interferensi leksikal itu meliputi tujuh kategori,

30
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yaitu verba, adjektiva, nomina, numeralia, adverbia, kata tugas, dan interjeksi.

Dalam data tidak ditemukan adanya interferensi leksikal kategori pronomina.

Berikut contoh-contoh data interferensi dalam bentuk kalimat yang

terdapat pada wacana rubrik “Sungguh-Sungguh Terjadi” bulan Juli 2005 sampai
Desember 2005 :

0

@
3)

“4)
)

(6)

()

®)

®

Ada yang sehyum, melirik, melotot, marah, sedih,kumisnya tebal, kumisnya
tipis, bahkan ada juga yang kumisnya tinggal separo.

Sebab mereka tidak dapat kulakan bensin di SPBU.

Saking anyelnya peida pengendara motor yang mau beli bensin padahal di
SPBU sudzh habis.
Lha itu namanya syukuran, nadar, atau memulai gerakan penghematan?!
Maksud hati pengin nonton razia, eee ... malah justru banyak motor mereka
kena razia diangkut polisi.
Tanpa disadari, karena pengaruh panasnya api, uangnya berubah mengkeret,
ukurannya jadi lebih kecil.
Dari sekian puluh pasien, ada bapak usia SO tahun digendong dari kendaraan
karena tak bisa jalan, setelah diobati Bp Taufik Ismail, eee ... seger waras,
bisa jalan thimik-thimik.
Kalau beberapa orang moci (minum teh bersama dengan poci), rasanya itu
lumrah.

Soalnya dia malu karena wudelnya bodong.

(10) Babu “lebih kaya” ketimbang majikan.
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4.2 Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan hasil dari hasil analisis data. Dalam
penelitian ini ditemukan adanya interferensi leksikal bahasa Jawa ke dalam bahasa

Indonesia pada wacana rubrik “Sungguh-Sungguh Terjadi” berdasarkan kategori

kata. Kategori kata meliputi kategori verba, adjektiva, nomina, numeralia,

adverbia, kata tugas, dan interjeksi. Hasil penelitian dijabarkan sebagai berikut :

a) Kategori verba sebanyak 51 kata. Dalam data ditemukan interferensi leksikal
kategori verba intransitif, verba transitif, verba bereduplikasi, dan paduan
leksem.

b) Kategori nomina sebahyak 30 kata.

¢) Kategori adjektiva sebanyak 18 kata. Interferensi leksikal kategori adjektiva
terdiri atas adjektiva aspek rasa (suasana hati),ukuran dan bentuk.

d) Kategori adverbia sebanyak 13 kata.

¢) Kategori kata tugas sebanyak 12 kata. Dalam data ditemukan adanya
interferensi lesikal kategori kata tugas subkategori preposisi dan konjungsi.

f) Kategori interjeksi sebanyak 11 kata. Kategori interjeksi terdir atas interjeksi
primer dan sekunder, mengungkapkan keheranan.

g) Kategori numeralia sebanyak 1 kata.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kemunculan interferensi
leksikal bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia pada wacana rubrik “Sungguh-
Sungguh Terjadi” bulan Juli 2005 sampai Desember 2005 sebanyak 136 kata.
Dilihat dari frekuensi kemunculan interferensi leksikal berdasarkan kategorn kata,
kategori verba memiliki tingkat keseringan terbanyak yaitu 51 kata sedangkan

kategori pronomina tidak ditemukan adanya kata bahasa Jawa yang
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menginterferensi bahasa Indonesia. Pronomina merupakan kategori tertutup

sehingga jumlahnya terbatas.

4.3.1 Interferensi Leksikal Kategori Verba
Interferensi . leksikal kategori verba atau kata kerja memiliki tingkat
frekuensi terbanyak yaitu 51 kata. Kategori verba ini terbagi menjadi empat jenis,
yaitu verba intransitif, 'verba transitif, verba bereduplikasi, dan paduan leksem.
1.  Verba Intransitif
Verba ‘intransitif adalah verba yang tidak memerlukan objek. Berikut ini
contoh kalimat yang mengandung interferensi Ieksikal kategori verba intransitif :
(11) Operatomya atau saya yang nglindur kali ya 7! (VIL17)
(12) Maksud hati pengin nonton razia, eee ... malah justru banyak motor mereka
kena razia diangkut polisi. (VIIL4)
(13) Repotnya berhubung lencana papan nama ket/ingsut, ... (VIIL.10)
2. Verba Transitif
Verba transitif adalah verba yang mempunyai objek. Berikut ini contoh
kalimat yang mengandung interferensi leksikal kategori verba transitif
(14) Pengusaha travel relé copot jok untuk ditempati peti jenazah, dan terima
ongkos 2 x lipat, dibanding bawa penumpang .hidup. (VIIL.14)
(15) Ada kelf)mpok peserta Fun Bike terdiri 12 orang uﬁxur 70-80 tahunan yang
nggenjot sepeda sambil meneriakkan yel-yel. (X.1)
3. Verba bereduplikasi
Verba bereduplikasi merupakan verba turunan. Berikut ini contoh kalimat
yang mengandung interferensi leksikal kategori verba reduplikasi :

(16) Saat saya muring-muring, e¢ee ... orang gila itu malah nyengir. (VI.8)
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4. Paduan Leksem
Contoh kalimat ynag mengandung interferensi leksikal verba paduan
leksem :
(17) Saat saya jagong manten di daecrah Magetan, Jawa Timur, saya lihat ada toko
memberi diskon 17%, 8%,20.05%, dan 60%. (VIII.2)

4.3.2 Interferensi Leksikal Kategori Adjektiva
Interferensi leksikal kategori adjektiva mempunyai tingkat frekuensi
sebanyak18 kata. Kategori adjektiva yang terdapat interferensi adalah aspek rasa
(suasana hati), bentuk, ukuran, dan kondisi.
1. Adjektiva aspek rasa (suasana hati)
Adjektiva ini terkait dengan suasana hati atau pikiran. Contoh :
(18) Karena judeg, akhimya dia bikin tulisan di warungnya ... (VILT)
2. Adjektiva aspek bentuk
Adjektiva ini terkait dengan sifat bentuk benda. Contoh :
(19) Tanpa disadar, karena pengaruh panasnya api, uangnya berubah ukuran
mengkeret, ukurannya jadi lebih kecil. (VIL7)
3. Adjektiva aspek ukuran
Adjektiva ini terkait dengan ukuran benda. Contoh :
(20) Wah, kayak swalayan gedhe aja! : (X12)
4. Adjektiva aspek mental atau kondisi
Adjektiva ini terkait dengan kondisi benda atau seseorang. Contoh :

(21) Simbah saya sudah sepuh. (VIIL5)
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4.3.3 Interferensi Leksikal Kategori Nomina

Interferensi leksikal kategori nomina pada wacana rubrik “Sungguh-
Sungguh Terjadi” memiliki frekuensi sebanyak 30 kata. Kategori nomina yang
banyak menginterferensi adalah nomina insani dibanding nomina bukan insani.
1. Nomina insani, contoh :
(21) Sapi simbah saya pun ikut dikalungi ketupat. (XL.5)
2. Nomina bukan insani, contoh :

(22) Temyata di Jakarta kuda lumping tidak makan beling. (X1.9)

4.3.4 Interferensi Leksikal Kategori Numeralia
Interferensi leksikal kategori numeralia yang ditemukan dalam rubrik
“Sungguh-Sungguh Terjadi” hanya satu kata saja. Dalam bahasa Jawa hanya ada
satu macam numeralia yaitu numeralia pokok. Kategori numeralia pokok yang
menginterferensi bahasa Indonesia adalah numeralia pokok tentu. Contoh :
(23) Ada yang senyum, melirik, melotot, marah, sedih, kumisnya tebal, kumisnya
tipis, bahkan ada juga yang kumisnya tinggal separo. (VIL2)

4.3.5 Interferensi Leksikal Kategori Adverbia

Interferensi leksikal kategori adverbia memiliki tingkat frekuensi sebanyak
13 kata. Contoh kalimat yang mengandung interferensi leksikal kategori adverbia:
(24) Rasanya khas dan uenak renan! (IX.13)
(25) Walah, mesakno femer ibu itu! (X.8)

Kata tenan dan temen di kalimat itu artinya sangat atau sekali. Jadi pada
kalimat (24) artinya enak sekali atau sangat enak dan pada kalimat (25) artinya

sangat kasihan.
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4.3.6 Interferensi Leksikal Kategori Kata Tugas

Interferensi leksikal kategori kata tugas terbagi atas 5 subkategori yaitu
preposisi, konjungsi, kata bantu predikat, artikula, dan partikel. Namun, untuk
subkategori artikula, partikel, dan kata bantu predikat tidak ditemukan adanya
interferensi.
1. Preposisi

Interferensi leksikal kategori preposisi memiliki tingkat frekuensi
sebanyak 7' kata. Kategori preposisi ini terdiri atas monomorfemis dan
polimorfemis.
a) Preposiéi yang monomorfemis, contoh :
(26) Dalam arti bisa bareng. (VIIIL.19)
(27) Sabtu 25-10-2005, ‘di J1.Solo KM 8, saya bareng pemudik naik sepeda motor

GL-Pro plat nomor F (Bogor). (X.15)

b) Preposisi yang polimorfemis, contoh :
(28) Babu “lebih kaya” ketimbang majikan. (IX.12)
2. Konjungsi

Interferensi leksikal kategori konjungsi memiliki tingkat frekuensi
sebanyak 5 kata. Contoh kalimat yang mengandung interferensi leksikal kategori
konjungsi :
(29) Saking jengkelnya dia kabur sambil melempar genting rumah korban dengan

batu besar. (VIL.11)

4.3.7 Interferensi Leksikal Kategori Interjeksi
Interferensi leksikal kategori interjeksi memiliki frekuensi sebanyak 11
kata. Interjeksi terbagi atas interjeksi primer dan sekunder. Interjeksi merupakan

kategori kata untuk mengungkapkan isi hati penutur.
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1. Interjeksi primer
Kategori interjeksi primer ditemukan kata yang mengungkapkan tanda
keheranan, yaitu kata /ha, contoh :
(30) Eeg, ...lha kok TV bisa hidup, bahkan gambar lebih terang dari sebelumnya..
(X.13)
(31) Lha, menjelang Lebaran Idul Fitri 1426 H ini saya lihat di Jl raya Mejasem,
Tegal, Jawa Tengah, ada warung nasi menjual ... “Ponggol Setan.” (XI.2)
2. Interjeksi sekunder
Kategori interjeksi sekunder hanya ditemukan satu kata, yaitu walah, yang
menyatakan keheranan.

(32) Walah, mesakno temen ibu itu! (X.8)

4.4 Faktor- Faktor Penyebab Terjadinya Interferensi Leksikal Bahasa Jawa
ke Dalam Bahasa Indonesia pada Rubrik “Sungguh-Sungguh Terjadi”
Subbab ini membahas tentang faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
interferensi leksikal bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia pada rubrik
“Sungguh-Sungguh Terjadi” bulan Juli sampai Desember 2005. Dengan melihat
alamat pengirim rubrik “Sungguh-Sungguh Terjadi” yang mayoritas adalah
masyarakat Yogyakarta dan Jawa Tengah, yang dalam kesehariannya
menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa pertama m<reka, dﬁpat diketahui

factor-faktor penyebab terjadinya interferensi.

4.4.1 Pemakaian Bahasa Jawa sebagai Bahasa Pertama dalam Masyarakat
Interferensi bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia pada dasarnya terjadi

karena pengaruh bahasa Jawa pada penutur (dalam hal ini penulis). Pengaruh
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bahasa Jawa kuat karena penulis banyak menggunakan bahasa Jawa dalam
berkomunikasi. Kebiasaan seseorang dalam menggunakan suatu bahasa sangat
ditentukan oleh orang-orang sekitar. Jika dalam masyarakat itu bahasa Jawa
digunakan sebagai bahasa pertama, dapat dikatakan bahwa penguasaan seseorang
terhadap bahasa J awa lebih kuat daripada penguasaan terhadap bahasa Indonesia.

Hal itu dapat dibuktikan dari alamat penulis rubrik “Sungguh-Sungguh
Terjadi”, yakni mayoritas dari Yogyakarta dan Jawa Tengah. Ada juga yang
berasal dari Jakarta, Jawa Barat, Aceh, Pontianak, dan Bali. Masyarakat
Yogyakarta, d@ Jawa Tengah pada umumnya menggunakan bahasa Jawa sebagai
bahasa pertama mereka sehingga di wilayah itu banyak ditemukan interferensi
yang sangat kuat bahasa ibunya. Dengan sikap santai interfcrensi leksikal mudah
terjadi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemakaian bahasa di
masyarakat sangat berpengaruh pada terjadinya interferensi bahasa Jawa ke dalam

bahasa Indonesia seperti yang dilakukan oleh penulis wacana rubrik “Sungguh-

Sungguh Terjadi”.

44.2 Sikap Masyarakat yang Longgar terhadap Pengaruh-Pengaruh Bahasa
Masyarakat Jawa Tengah dalam berbahasa Indonesia lebih sering
menggunakan unsur-unsur bahasa Jawa. Hal itu terjadi dalam bahasa tulis atau
bahasa lisan. Interferensi bahasa Jawa ke bahasa Indonesia mudah terjadi karena
sikap longgar masyarakat terhadap pengaruh-pengaruh bahasa itu (Hastuti,
1989:35)
Adanya kontak bahasa karena kedekatan sistem dalam bahasa itu, bisa

menyebabkan adanya interferensi. Seperti halnya dalam rubrik “Sungguh-sungguh
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Terjadi”, interferensi leksikal timbul karena antara bahasa Jawa dan bahasa
Indonesia mempunyai kedekatan sistem. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa sikap berbahasa masyarakat Jawa Tengah dan Yogyakarta dengan bahasa
Indonesia yang bercampur bahasa Jawa atau sikap masyarakat yang longgar

terhadap pengaruh bahasa daerah bisa menyebabkan interferensi.

4.4.3 Adanya Kosakata Bahasa Jawa yang Mempunyai Kemiripan dengan
Kosakata Bahasa Indonesia

Kosakata bahasa Jawa yang mempunyai kemiripan dengan kosakata
bahasa Indonesia menyebabkan terjadinya interferensi leksikal. Karena bahasa
Indonesia bersifat kultural, maka antara bahasa daerah dan bahasa Indonesia akan
berdampingan dan saling mempengaruhi.Contoh kosakata bahasa Jawa yang
mempunyai kemiripan dengan bahasa Indonesia, yaitu muter, bareng, ngambek,
pengin, nyasar, dan sebagainya. Meskipun kata-kata itu adalah ragam bahasa
Indonesia tidak baku dan sering digunakan untuk berkomunikasi, kata-kata itu

merupakan kosakata bahasa Jawa yang bisa menyebabkan interferensi.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab 1V, dapat ditarik kesimpulan :

l.

D

Di dalam wacana rubrik “Sungguh-Sungguh Teradi™ di surat kabar hanan
Kedaulatan Rakyat bulan Juli 2005 sampai Desember 2005 terdapat
interferenst Icksikal bahasa Jawa ke bahasa Indonesia berdasarkan kategori
kata. Interferensi leksikal bahasa Jawa ke bahasa Indonesia dalam rubrik
“Sungguh-Sungguh Teradi™ sebanyak 136 kata.

Interferensi leksikal bahasa Jawa ke bahasa Indonesia pada wacana rubrik
“Sungguh-Sungguh Terjadi” berdasarkan kategori kata meliputi kategori
verba, adjektiva, nomina, numeralia, adverbia, kata tugas, dan interjeksi.
Kategoni verba memiliki frekuensi sebanyak 51 kata, adjektiva subkategori
rasa atau suasana hati, hentuk, ukuran, dan kondisi sebanyak 1.8 kata. Kategori
nomina sebanyak 30 kata, kategori adverbia sebanyak 13 kata. Kategori kata
tugas untuk subkategori preposisi dan konjungsi sebanyak i2 kata. Kategori
interjeksi sebanyak 11 kata dan kategori numeralia hanya terdapat 1 kata.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa interferensi yang paling banyak
dilakukan oleh masyarakat Yogyakarta dan Jawa Tengah adalah interferensi

leksikal kategori verba.

40
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3; Faktor-faktor penyebab terjadinya interferensi, yaitu

a. Pemakaian bahasa Jawa sebagai bahasa pertama dalam masyarakat.
Masyarakat Yogyakarta dan Jawa Tengah pada umumnya menggunakan
bahasa Jawa sebagai bahasa pertama mereka sehingga banyak ditemukan
interferensi.

b. Sikap masyarakat yang longgar terhadap pengaruh-pengaruh bahasa.
Masyarakat Yogyakarta dan Jawa Tengah sering menggunakan bahasa
Jawa dalam bahasa Indonesia karena antara dua bahasa itu mempunyai
kedekatan sistem.

c. Adanya kosakata bahasa Jawa yang mempunyai kemiripan denagn

kosakata bahasa Indonesia.

5.2 Implikasi

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa interferensi bisa terjadi
dalam pemakaian bahasa Indonesia lewat tulisan, yaitu pada wacana rubrik
“Sungguh-Sungguh Terjadi”. Pengaruh bahasa Jawa yang kuat di kalangan
masyarakat Jawa Tengah dan Yogyakarta merupakan salah satu penyebab
terjadinya interferensi bahasa Jawa ke bahasa Indonesia. Hal itu berpengaruh juga
pada penggunaan bahasa pertama murid di sekolah. Untuk itulah guru bahasa
Indonesia diharapkan bisa lebih memperhatikan penguasaan kosa kata murid.
Demikian juga dalam berkomunikasi dengan murid terutama dalam proses
kegiatan belajar mengajar, hendaknya penggunaan bahasa Jawa guru seminimal

mungkin untuk menghindari terjadinya interferensi.
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5.3 Saran

Penelitian ini hanya terbatas pada wacana rubrik “Sungguh-Sungguh
Terjadi” di surat kabar harian Kedaulatan Rakyat bulan Juli sampai Desember
2005. Penelitian selanjutnya misalnya menemukan interferensi leksikal pada
rubrik yang sejer_lis dengan rubrik “Sungguh-Sungguh Terjadi” di surat kabar
lainnya selama satu tahun. Penelitian selanjutnya bisa menemukan interferensi

morfologi, gramatikal, maupun sintaksis.
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No Kode Data Analisis

1. VIIL1 Setiap dia menaruh celana dalam bekas dia | Bolong-bolong merupakan interferensi
pakai di sudut kamar mandi,esok pagiinya leksikal kategori verba intransitif yang artinya
celdam tersebut sudah tercabik-cabik dan berlubang.
bolong-bolong.

2. VIL.2 Ada yang senyum ,melirik,melotot,marah, Separo merupakan interferensi leksikal dari
sedih,kumisnya tebal, kumisnya tipis,bahkan | bahasa jawa ke bahasa Indonesia kategori
ada juga yang kumisnya tinggal separo numeralia artinya setengah.

3. VIL3 Sebab,mereka tidak kulakan bensin di SPBU. | Kulakan merupakan interferensi leksikal
kategori verba(transitif) karena mempunyai
obyek.

4. VIL4 Yakni antrean beli bensin,fe/ar ngantor gara- | 7e/ar dan nyaur merupakan interferensi

gara bensin,batal nyaur utang gara-gara leksikal kategori verba yang artinya terlambat
bensin. dan membayar hutang.

5. VIL5 Suaking c¢nyelnya pada pengendara motor Kata saking di kalimat tersebut merupakan
yang mau beli bensin pada hal di SPBU interferensi leksikal kategori konjungsi. Kata
sudah habis. anyel juga merupakan interferensi leksikal

kategori adjektiva aspek suasana hati yang
artinya jengkel.

6 VIL6 Saat bensin langka baru-baru ini,ada seorang | Wira-wiri merupakan interferensi leksikal

pedagang bensin eceran wira-wiri ke SPBU
berusaha beli bensin bawa jerigen tidak
dilayani.

kategori verba bereduplikasi yang artinya
mondar-mandir.
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10.

11.

12.

13.

VIL7

VIL.8

VILS

VIL10

VIL.11

VIL12

VIL.13

Karena judeg,akhimya dia bikin tulisan
diwarungnya....

Saat saya muring-muring,eee...orang gila itu
malah nyengir. ...

Enak-enak tidur di becak ketiban apes.

Tapi anehnya,/ha kok saya malah bertubi-
tubi mendapat kiriman surat berarti.

Saking jengkelnya dia kabur sambii
melempar genting rumah korban dengan batu
besar.

Silakan coba pasti kiyer-kiyer.!
Akibatnya banyak peserta yang kesasar sejak

awal ,dan gagal masuk di antara dua
beringin.

Judeg merupakan interferensi leksikal
kategori adjektiva aspek rasa (suasana
hati/pikiran),artinya pusing akibat banyak
berpikir.

Muring-muring merupakan interferensi
leksikal verba bereduplikasi,artinya marah-
marah. ‘

Ketiban merupakan interferensi leksikal
kategori verba, artinya kejatuhan.

Kata /ha merupakan interferensi leksikal
kategori interjeksi primer yang menyatakan
setuju.

Kata saking di kalimat .tersebut merupakan
interferensi leksikal kategori konjungsi.

Kiyer-kiyer merupakan interferensi leksikal
kategori verba bereduplikasi.

Kesasar adalah kata dari bahasa jawa yang
artinya salah jalan merupakan interferensi
leksikal kategori verba.

9y
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15.

16.

17.

18.

VIlL.14

VIL.15

Vil.l6

VII.17

VIL.18

VIl

VIi.2

Ternyata mereka saking senangnya dua anak
itu diterima di SMP 5 dan SMA 3.

Lha itu namanya ,syukuran,nadar atan
memulai gerakan penghematan?!

Di kompleks Taman Winangun

Indah, Kebumen,ada penjual cilok dengan
gerobag yang ditulisi cilok colak colek muter
kompleks tiap

Operatornya atau saya yang nglindur kali ya?

Kontan saja teman saya mencak-mencak
karena di kira celat ,mengucapkan bir jadi
bil.

Tapi rasanya uenaaak fenan!

Saat saya jagong manten di daerah magetan
,Jawa Timur ,saya melihat ada toko memberi
diskon 17%,8%,20.05%.dan 60%.

Kata saking di kalimat tersebut merupakan
interferensi leksikal kategori konjungsi.

Kata lha merupakan interferensi leksikal
kategori interjeksi primer yang menyatakan
setuju.

Kata muter merupakan interferensi leksikal
kategori verba, artinya berputar

Kata nglindur merupakan intereferensi
leksikal kategori verba, artinya mengigau.

Mencak-mencak merupakan interferensi
ieksikal kategori verba berreduplikasi,artinya
marah-marah.

Kata tenan merupakan interferensi leksikal
kategori adverbia karena di kalimat itu,artinya
sangat.

Jagong manten merupakan interferensi
leksikal kategori verba (paduan leksem).

LY
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21.

22.

23,

24.

25.

20.

27.

VIIIL3

Vili.4

VIILS

VIIIL.6

VIIL7

VI8

VIS

Setiap ada pemain jatuh dan kluprut,
penonton menyemangati dengan teriak :
Wedhus, wedhus, wedhus.

Maksud hati pengin nonton razia, eeee ....
Malah justru banyak motor mereka kena
razia diangkut polisi.

Simbah saya sudah sepuh.

Adanya sekelompok pemuda nanggap, ikut
nyanyi dan goyang.

Tanpa disadari pengaruh panasnya api,
uangnya berubah ukuran mengkerel,
ukurannya lebih kecil!

Budhe saya lahir tepat tanggal 17 Agustus
1945, bertepatan dengan hari Proklamasi

Kemerdekaan Indonesia.

Wo tha jan ..."

Kata k/uprut merupakan interferensi leksikal
kategori adjektiva aspek kondisi.

Kata pengin merupakan interferensi leksikal
kategori verba intransitif.

Kata simbah merupakan interferensi leksikal
kategori nomina, artinya kakek atau nenek dan
kata sepuh juga merupakan interferensi
leksikal kategori adjektiva, artinya tua.

Kata nanggap merupakan interferensi leksikal
kategori verba, artinya melihat pertunjukan.

Kata mengkeret merupakan interferensi

leksikal kategori adjektiva aspek bentuk.

Kata budhe merupakan interferensi leksikal
kategori nomina.

Kata wo lha jan merupakan interferensi
leksikal kategori interjeksi primer.

i ¥y ]
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28.

29.

30.

31

32.

33.

VIII.10

VIIL11

VIIL.12

VIII.13

VIIL. 14

VIIL1S

Repotnya berhubung lencana papan nama
ketlingsut, ...

Upacara memakai papan nama Ibu dr.
Kingkin lalu senyum-senyum bin
cengingisan.

Pada malam tirakatan 17 Agustusan tanggal
16-8-2005 di kampung Singosaren Lor, RT
52, Wirobrajan, Yogya, Ketua RT minta

'|' kepada ibu Hadi Suprayitno mengambil

nomer di kotak door-prize dan keluar nomor
77.

Memperingati 17 Agustus 2005 lomba di
kos-kosan kami unik, yaitu lomba cepat
nesu dan turu ala anak kos!

Pengusaha travel rela copor jok untuk
ditempati peti jenazah, dan teriina ongkos
2 x lipat, dibanding bawa penumpang hidup.

Peserta pawai yang memerankan tokoh
wayang (Arjuna, Anoman, dan lain-lain)
saat lewat jalan aspal kicat-kicat sangat
panas (pukul 14.00) bertelanjang kaki,
terpaksa loncat-loncat menghindari m/ocot
kepanasan.

Kata ketlingsut merupakan interferensi leksikal
kategori verba intransitif, yang artinya hilang.

Kata cengingisan merupakan interferensi
leksikal kategori verba, yang artinya senyum-
senyum

Kata nomer merupakan interferensi leksikal
kategori nomina, seharusnya nomor.

Kata nesu dan turu merupakan interferensi
leksikal kategori verba intransitif, artinya
marah dan tidur.

Kata copot merupakan interferensi leksikal
kategori verba transitif, artinya lepas.

Kata kicat-kicat merupakan interferensi
leksikal kategori verba bereduplikasi, dan kata
mlocot merupakan interferensi leksikal
kategori adjektiva.

6V
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34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

VIIL16

VIIL17

VIII.18

VIIL.19

VIIL.20

VIIL.2]

X1

IX.2

Dari sekian puluh pasien, ada bapak usia 50
tahun digendong dari kendaraan karena
tidak bisa jalan, setelah diobati Bp. Taufik
Ismail, eee... bisa jalan thimik-thimik.

Lha seorang kakek di sebelah saya nyelutuk

Gayeng, menarik, lucu.

Dalam arti bisa bareng

Ternyata Rokhani takut pada hantu wedhon,
warna putih, tinggi lebih 10 meter, bermata
hijau mlorok.

Munumen tersebut kini telah berumur 86
tahun dan ‘pensiun’ dari tugasnya.

Uniknya saat balita ditetesi vaksin polio,
hampir semua petugas dan orang tua balita
ikut-ikutan ... mangap!

Kundektur bus jurusan Yogya-Cilacap atau
Yogya-Purwokerto, menjelang bus masuk
Purworejo, biasanya teriak-teriak : Bosco ...
Bosco !

Kata thimik-thimik merupakan interferensi
leksikal kategori adverbia.

Kata /ha merupakan interferensi leksikal
kategori interjeksi primer. -

Kata gayeng merupakan interferensi leksikal
kategori adjektiva.

Kata bareng merupakan interferensi leksikal
kategori preposisi, artinya bersamaan.

Kata mlorok merupakan interferensi leksikal
kategori verba intransitif.

Kata munumen merupakan interferensi leksikal

kategori nomina, seharusnya monumen.

Kata mangup merupakan interferensi leksikal
kategori verba, artinya membuka mulut.

Kata kundekiur merupakan interferensi
leksikal kategori nomina, seharusnya
kondektur.

_
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42.

43.

44,

45,

46.

47.

48.

49.

IX.3

IX4

IX.5

IX.6

IX.7

IX.8

IX9

IX.10

Kalau beberapa orang moci(minum teh
bersama dengan poci), rasanya itu lumrah.

Karena saya belum tahu letaknya,
ketimbang nyasar saya tanya pada orang
yang duduk-duduk, sepertinya mahasiswa.

Hayo, ngirit mana ?

Lha, kernet microbus AD 154 AC, jurusan
Prambanan-Delanggu juga wanita.

Di J1. Yogya-Wonosari, persisnya di timur
bang-joo perempatan dekat RM Mataram
Indah, di seberang utara J1. Wiyoro, ada
pemandangan yang bisa bikin trenyuh.

Dia kepingin ikut karena mimpi
mendapatkan hadiah motor

Dia sangat polos ngomongnya.

Soalnya dia malu karena wude/nya bodong.

Kata /umrah merupakan interferensi leksikal
kategori adjektiva, artinya lazim atau umum.

Kata ketimbang merupakan interferensi

leksikal kategori preposisi, artinya daripada.

Kata hayo merupakan interferensi leksikal
kategori interjeksi sekunder dan kata ngirit

merupakan interferensi leksikal kategori verba.

Kata /ha merupakan interferensi leksikal
kategori interjeksi primer.

Kata bang-joo merupakan interferensi leksikal
kategori nomina yang artinya lampu lalu
lintas.

Kata kepingin merupakan interferensi leksikal
kategori verba intransitif, sama dengan kata
ingin.

Kata ngomong merupakan interferensi leksikal
kategori verba, persamaan katanya adalah
bicara.

Kata wudel merupakan interferensi leksikal
kategori nomina, artinya pusar. -
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50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.

57.

IX 11

IX.12

IX.13

IX.14

IX.15

IX.16

IX17

IX.18

Busnya ngebut, sopirnya ugal-ugalan.

Rabu pagi 7-9-2005 di bang-joo perempatan
Tugu, Yogya, saat lampu merah, ada mobil
Kijang AB 3522 HG berhenti.

Babu “lebih kaya” ketimbang majikan.

Rasanya khas dan uenak tenan.

Mantan Camat Juwiring, Klaten, ketika
hadir di hajaian pernikahan di desa Carikan
sempat gobyos ditertawakan seluruh tamu
undangan.

b

Genjott reruuus !

Orang Solo kadang guyonan begini : ...

Celakanya, saat mompa ban kebablasan
hingga meletus.

Kata ugal-ugalan merupakan interferensi
leksikal kategori adjektiva, artinya
sembarangan.

Kata bang-jo merupakan interferensi leksikal
kategori nomind, artinya lampu lalu lintas.

Kata ketimbang merupakan interferensi
leksikal kategori preposisi, artinya daripada.

Kata tenan di kalimat itu merupakan
interferensi leksikal kategori adverbia.

Kata gobyos merupakan interferensi leksikal
kategori verba, artinya berkeringat banyak.

Kata genjot merupakan interferensi leksikal
kategori verba. ariinya mengayuh.

Kata guyonan merupakan interferensi leksikal
kategori verba, artinya bercanda.

Kata kebablusan merupakan interferensi
leksikal kategori verba polimorfemis karena
mendapat konfiks ke-an.

|
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58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

65.

]

IX.19

1X.20

IX.21

1X.22

IX.23

IX.24

IX.25

1X.26

TIkut KR Jogja Fun Bike dari KR hingga
gedung JEC saya hitung genjot sepeda saya
sebanyak 6.058 kali.

Maka warga sekitar sering guyon begini :
“Yang berhias orang Brebes kok yang ayu
orang Slawi?”

Asyik tenan!

Pada saat saya ikut antri beli bensin di
depan saya ada orang setengah baya bawa

tanki Honda Tiger (tankinya gedhe lho!).

Dia thili-thili nampak teles kebes.

Ternyata dia netepi kaul ngluwari ujar.

Pada usia 60 tahun, KR pantas mendapat
julukan Mbalnya surat kabar di Indonesia.

Huebat renan’

Kata genjot merupakan interferensi leksikal
kategori verba transitif, artinya mengayuh.

Kata guyon merupakan interferensi leksikal
kategori verba, artinya bercanda.

Kata fenan di kalimat itu merupakan
interferensi leksikal kategori adverbia.

Kata gedhe merupakan interferensi leksikal
kategori adjektiva.

Kata thili-thili merupakan interferensi leksikal

adjektiva. Kata re/es merupakan interferensi
leksikal kategori adjektiva tetapi kata kebes

adalah adverbia. Jadi teles kebes adalah unsur

majemuk yang menunjukkan kesangatan.

Kata netepi dan ngluwari merupakan
interferensi leksikal kategori verba.

Kata mbah merupakan interferensi leksikal
kategori nomina.

Kata tenan di kalimat itu merupakan
interferensi leksikal kategori adverbia yang
artinya sangat (sangat hebat).

W
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66.

67.

68.

69.

70.

71.

72.

X.1

X.2

X3

X.4

X.5

X.6

X.7

Ada kelompok peserta Fun Bike terdiri 12
orang umur 70-80 tahunan yang nggenjot
sepeda sambil meneriakkan yel-yel.

Berbarengan penyeleiiggaraan KR Yogya
Fun Bike, mendadak bermunculan bengkel
sepeda seperti jamur.

Saking cintanya pada KR, dia baca seluruh
tulisan di KR hingga tuntas,tas,taaaas, dan
tanpa tersisa, ngedhur (nonstop) tanpa
beristirahat dari pukul 06.00 hingga 12.00.
Dia suka guyon, tidak marah meskipun
banyak yang moyoki dengan julukan Lebene
Linglung alias Benly.

Walah, mesakno temen ibu itu !

Alias kuah thok.

Tapi tetep saja enak dan sueger renan!

.

Kata nggenjot merupakan interferensi leksikal
kategori verba, artinya mengayuh.

Kata bareng merupakan interferensi leksikal
kategori preposisi, artinya bersamaan dengan.

Kata saking merupakan interferensi leksikal
kategori konjungsi, artinya karena.

Guyon dan moyoki merupakan interferensi
leksikal kategori verba, artinya bercanda dan
mengejek.

Walah merupakan interfrensi leksikal kategori
interjeksi sekunder (keheranan). Kata mesakno
merupakan interferensi leksikal kategori
adjektiva aspek suasana hati, artinya kasihan.
Kata temen merupakai interferensi leksikal
kategori adverbia, artinya sangat.

Kata thok merupakan interferensi leksikal
kategori adverbia, artinya saja.

Kata tenan merupakan interfernsi leksikal
kategori adverbia, artinya sangat

143



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

74.

75.

76.

77.

78.

79.

80.

81.

X.8

X9

X.10

X112

X.13

X.14

X.15

XI.1

Tapi Bapak itu ngeyel - “Kula pak tani,
Mas! Mesin bajak kula macet wonten
tengah sawah.

Sejak saat itu Paklik kapok dan hanya
memerintahkan kami (keponakannya)
melakukan tugas itu.

Kontan saja banyak warga kaget dan
geragapan.

Bulan puasa tahun ini bareng dengan
kenaikan harga BBM diikuti naiknya harga
barang-barang lain.

Wah, kayak swalayan gedhe aja!

Eeee, /ha kok TV bisa hidup dan gambar
lebih terang dart sebelumnya.

Ketika muter ambil jimpitan sambil
membangunkan orang yang akan sahur
dengan memainkan musik ala kadarnya.

Sabtu 29-10-2005 di JI. Solo KM 8 saya
bareng pemudik naik sepeda motor GL.-Pro
plat nomor F (Bogor).

Bahkan /\mhah dan saudara-saudara lain

pun ingin mudik di kampung kami.

Kata ngeyel merupakan interferensi leksikal
kategoni verba, artinya tidak mau kalah.

Kata paklik merupakan interfrensi leksikal
kategori nomina, artinya paman dan kata
kapok merupakan interferensi leksikal kategori
adjektiva, artinya jera.

Kata geragapan merupakan interferensi
leksikal kategori verba intransitif.

Kata bareng merupakan interferensi leksikal
kategori preposisi, artinya bersamaan.

Kata gedhe merupakan interferensi leksikal
kategori adjektiva, artinya besar.

Kata /g merupakan interferensi leksikal
kategori interjekst primer (keheranan).

Kata muter merupakan interferensi leksikal
kategori verba intransitif, artinya berputar.

Kata hareng merupakan interferensi leksikal
kategori preposist, artinya bersamaan
(dengan).

Fmbah merupakan mterferensi leksikal
kategori nonmina,
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82.

83.

84.

85.

86.

87.

88.

89.

90.

XL2

X1.3

X1.4

XL5

X1.6

X1.7

X1.8

X1.9

X110

Lha, menjelang Lebaran Idul Fitri 1426 H
ini, saya lihat di J1 Raya Mejasem, Tegal,
Jawa Tengah, ada warung nasi menjual ...
Ponggol setan.

Lebaran lalu saya bersilaturahmi di tempat
simbah.

Tadinya saya kira simbah giling padi
mengundang huller keliling.

Sapi simbah saya pun ikut dikalungi
ketupat.

Tapi ada lho, “Negara” yang dipimpin oleh
seorang Lurah.

Gara-gara “SST” saya dimuat di KR,
FEmbah saya yang tinggal di Pakelan,
Karangduren, Sawit, Boyolali, jadi
langganan Kedaulatan Rakyat.

Kacian deh terpaksa nombok setoran.
Ternyata di Jakarta kuda lumping tidak
makan beling.

Pengamen kuda lumping di jalan-jalan di

Jakarta hanya menari-nari saja, tidak ada
atraksi makan beling.

Kata /ha merupakan interferensi leksikal
kategori interjeksi primer (keheranan).

Kata simbah merupakan interferensi leksikal

kategori nomina.

Kata simbah merupakan interferensi leksikal
kategori nomina.

Kata simbah merupakan interferensi leksikal
kategori nomina.

Kata /urah merupakan interferensi leksikal
kategori nomina.

Kata embah merupakan interferensi leksikal
kategori nomina.

Kata nombok merupakan interferensi leksikal
kategori verba transitif.

| Kata beling merupakan interferensi leksikal

kategori nomina.

Kata beling merupakan interferensi leksika!
kategori nomina.

9¢
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100.

101.

102.

103.

104.

10s.

106.

X111

X112

X113

XL14

XIL15

X116

XL17

Setiap akan dilancangi dia selalu
mengarahkan motornya ke kanan sampai
akhirnya motor saya mepet motornya.

Saking jengkelnya pada hantu cekik, waega
bertekat akan menghajar siapa saja
pelakunya.

Saat ronda mereka bawa bambu kuning,
pentungan, pedang, dan paling nggilani para
nelayan pun ikut ronda bawa dayung perahu
panjangnya 1,5 meter dan beratnya S kg.

Bulan baik sekarang ini banyak manien.
Seluruh penumpang kaget dan girap-girap.

Untuk menjaga martabat sosial di
masyarakat, Sudhe saya rela menjual dua
kambing kesayangannya hanya untuk
nyumbang orang yang punya hajat mantu
tersebut.

Bila makan “dahar kembul” dengan
kucingnya.

Kata dilancangi dan mepet merupakan
interferensi leksikal kategori verba. Tetapi, -
kata dilancangi adalah verba polomorfemis
karena mendapat konfiks di-i, artinya
didahului. Kata mepet artinya mendekati.

Kata saking metupakan interfernsi leksikal
kategori konjungsi, artinya karena.

Kata nggilani merupakan interferensi leksikal
kategori verba keadaan, artinya menjijikkan.

Kata manten merupakan interferensi leksikal
kategori nomina, artinya pengantin.

Kata girap-girap merupakan interferensi
leksikal kategori verba bereduplikasi.

Kata Budhe merupakan interferensi leksikal
kategori nomina.

Kata dahar kembul merupakan interferensi
leksikal kategori verba, artinya makan
bersama.

LS



107.

108.

109.

110.

111.

112.

113.

114,

115.

X1.18

X1.19

XII1

XII.2

X113

X114

XILS

XIl.6

XIL.7

Jika seorang perawat bersikap kasar pada
kucingnya dia cemberut dan ngambek tidak
mau kerja, sampai perawat minta maaf
padanya.

Karena waktunya mepet masuk kantor,
Jakarta-Yogya PP, dia kebut 3 hari.

Di gerobag genjomya dia beri tulisan
derigan kata-kata bunyinya begini : “Lha,
iki dalan uripku, mas. Jual beli bodotan!”

Di bawah pohon-pohon rindang namun
singup.

Siapa tahu dapat wisik.

Setelah kopiannya diserahkan, si Mbak
yang motokopi Tanya : Mas, aslinya mana?

Si Mbak ganti ngomong : “Maksudnya KTP
yang asli, Mas. Th, GR banget!”

Musim manten, di saat harga-harga
melambung, saya menerima undangan
pernikahan ...

Meski di kampung, tren menjamu tamu
yang kondungan saat ini banyak yang

memilih cara prasmanan dibanding racikan. |

Kata ngambek merupakan interfernsi leksikal
kategori verba, artinya marah.

Kata mepet merupakan interferensi leksikal
kategori verba, artinya mendekati.

Kata genjot merupakan interferensi leksikal
kategori verba transitif, artinya kayuh.

Kata singup merupakan interferensi leksikal
kategori adjektiva.

Kata wisik merupakan interferensi nomina.
Kata motokopi merupakan interfernsi leksikal
kategori verba, bisa diganti dengan

memfotokopi.

Kata ngomong merupakan interferensi leksikal
kategori verba.

Kata manten merupakan interferensi leksikal

kategori nomina, artinya pengantin.

Kata kondangan merupakan interferensi
leksikal kategori nomina, artinya pesta.

8¢
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116.

117.

118.

119.

120.

121.

122.

123.

XIL8

XIL.9

XII.10

X111

XII.12

XIL13

XI11.14

XIL 15

Kalau Pak Bambang Haryono heran ada
ambulance di tempat rekreasi (SST KR 16-
11-2005), tetangga saya malah membawa
ambulance ke tempat jagong manten, ...

Bertepatan hari guru ke-12 Jumat 25-11-
2005 lalu, ketika kami ke Yogya di
pemberhentian bang-jo Ring Road utara ...

Ternyata gadis yang bonceng motor
temannya itu ngeri banget punggungnya
dijilat-jilat seekor kuda.

Setelah dikonfirmasi ternyata beliau adalah
... seorang kakek perajin gedheg.

Di kota Temanggung ada pengamen unik
bersolo karier dengan atribut pemain kuda
lumping, lengkap dengan jogetan dan
gamelan yang dimainkannya sendiri, tentu
saja minus adegan makan beling.

Eeee, bukannya marah, senior malah
tertawa ngakak.

Tiba-tiba terasa angel-anget di perut saya.

Saya dan teman jagong manten di
Wonogiri, naik motor plethok.

Kata jagong manten merupakan interferensi
leksikal kategori verba majemuk.

Kata bang-jo merupakan interferensi leksikal
kategori nomind, artinya lampu lalu lintas.

Kata banger merupakan interferensi leksikal
kategori adverbia.

Kata gedheg merupakan interferensi leksikal
kategori nomina.

Kata jogetan dan beling merupakan
interferensi leksikal kategori nomina.

Kata ngakak merupakan interierensi leksikal

kategori adverbia, menerangkan kata tertawa,

artinya terbahak-bahak.

Kata anger-anget merupakan interferensi
ieksikal kategori adjektiva.

Kata jagong manten merupakan interferensi
leksikal kategori verba majemuk.
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124.

125.

126.

127.

X116

XI1.17

XII.18

XII.19

Di desa tetangga kami, ada maling nyolong
8 sepeda onthel sekaligus.

Jadinya penjual payung ketiban rejeki,
penjual es sepi.

Entah karena saya kuper, saat saya dengar
penyiar radio Nederland Siaran Indonesia
menyebut huruf @ dengan istilah a monyet,
saya ketawa ngakak.

Saya angkat, saya kaget buanger.

Kata maling merupakan interferensi leksikal
kategori nomina, artinya pencuri. Kata
nyolong merupakan interferensi leksikal
kategori verba, artinya mencuri.

Kata ketiban merupakan interferensi leksikal
kategori verba, artinya kejatuhan.

Kata ngakak merupakan interferensi leksikal
kategori adverbia, artinya terbahak-bahak.

Kata banget merupakan interferensi leksikal
kategori adverbia, artinya sangat (sangat
kaget).

09
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KR JULI 2005

Jumat Wage 1 Juli 2005 Sabtu Kliwon 2 Juli 2005

@ USIM lburan hampir tiba.

. Obyek-obyek wisata bakal di-
serbu- banyak pengunjung.

i Namun ‘ada tempat yang tak
kalah. ramai. laiah... rumah
Bong: Supltl-—(Kiriman Bram,
d.a. Ji Nagan Kulon 84, Yogya
§5133)-n

bolorig,
Istri saya hk hagis plﬁ'ﬁ mung-
kin bagi tikus, celdam tersebut
rasanya gunllilhl-—(Kl;'iman .
Haryanto, Karangkajen
w9, Yogya §5153).n
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Minggu Legi

3 Juli 2005

® JUMAT (1-7-2005) pukul 6.30
WIB di-JI Simanjuntak Yogya
ada 2 orang glla jalan dari arah
utara pakal seragam anak SMA
yang sudah dicorat-coret di-
semprot :pylox. Orang gila
yang di depan bajunya ditulisi
"Aku fulus, Coy..l”. Yang di be-
Iakangnya bunyinya: »Aku ju-
lulus, gitchuu, looh!”.
Mungkln baj Au itu pemberian
pelajar’ SMA yang lulus.—

-(Klriman Ells Nurjanah, Jl
Gejayan Gg Guru 10, Depok,

SIeman, DIY 55281).-f

*Di ‘Solo ada Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Jepang. "Jepang" di sini merupakan singkatan dan
Jegon Pajang, karena letaknya dekat dengan bekas
kraton Pajang.—(Kiriman:"Djoko Sudigdo SPd, SMP N
14 Surakarta, J| Prof Yohanes 54, Jebres, Solo 57128,

Jateng). - )

* TEMAN saya menyewakan becakny& Taripnya
sehari Rp 3000. Karena dia punya 6 becak; cara pro-
mosinya unlk. Dia pajang becaknya di-JI C

Simanjuntak Yogya, diberi tulisan beginl: “Dibu- -

tuhkan; julusan S-1, Min SMP: untuk nyetu' saya
Temyata, langsung adaz - v .
anak muda melamar un-
tuk narik becak tersebutl-
{Kiriman: Triyono, Penarik
becak dl Terban, Yogya,
d.a. RT VIIRW 26, Terban
GK YV, Yogya 55233, atau -
RT 16. RW 7 Kedung- -
ampel, Tegalmjo, Bayat, i
Klaten 57462). .

4 Ll{mya";' .
-y a_da lowongan

* JIKAAnda berkunjung
ke Banaran, Grabag, Mage- -
lang, jarigan kaget, karena
dlsanaadabI:os pa.ss;\egg pa-
pan nama buhyinya begini:’ S
"Terima Bongkar Pasang ‘Lusmuos
istri*. Temyata, tulisan itu’ aslinya berbunyi’ “Tenma
Bongkar Pasang Listrik” tapi-diubah oleh tangan jahil.—-

(Kiriman: Agung Prasetyana, Bedogan, Gondowangi,
Jateng). T

* KAMIS 30-6-2005 di Jl Kusumanegara:chya,

banyak siswa SMA lulus UN merayakannya pakai -

baju penuh corat-coret pylox, konvol di Jalan raya.
Uniknya, ada 2 siswa putra yang ikut konvol Iitu
menulisi bajunya begini: ® Urung iulus ya beni”--
(Kiriman: Sulls Styawan, Jurdik Fisika FMIPA, UNY,
Kampus Karangmalang, Yogya 55281). '

* PULANG sekolah naik bus, saya duauk di samping
pelajar SMA, bajunya clonah-cloneh pylox wama-warni.
Saya yakin dia lulus. Saat saya tanya: "Wah, lulus, ya
Mas, selamat!”, pelajar itu malah bilang begini: "Lulus

‘Mbahmu kuwi. Bahasa Inggris we mung entuk loro!".

Wooo, nggak lulus kok ikut hura-hura!-(Kiriman:
Sutanta, Kelas XB (sekarang Xl IS) SMA 1 Klaten, J!
Mefbabu13 Raten 57423, Jateng)

o JUMAT1 Juli 2005 saya kena tilang di Ji Solo
Yogya. Tapl temian saya yang memang perayu,

-merengek begini: "Pak, sekarang kan HUT ke-59

Bhayangkara. Polisi
harus member keringan-
an. Jadi, Jangan ditilang,
ya Pak. Please, deh! Kali
ini saja! Besok kami bisa
disiplin, kok!". Ternyata,
manjur. Kami dibebas-
kan. Matur nuwun, Pak!
Buat Polri, Selamat ulang
tahun!—-(Kiriman: Rita
Rosnani, Karangmalang

- Blok E, Depok, Steman,
Diy 55281).

* ANDA suka masakan
"Tongseng Kambing?". Ter-
nyata di Yogya ada yang
beda. Di daerah Pasar Pingit sebelah barat, di sana ada
warung makan "Tongseng Ulo". Mau coba? Silahkan!-
(Kiriman: Sularso, JI P Diponegoro 38, Yogya).

. * KAMIS 30-6-2005 bisa disebut "Hari Bersedin/
‘Berkabung Nasional”. Sebab hari itu kurang lebih
821.481 pelajar SMP dan . SMA se-lndonesia
bersedih karena tidak lulus UN 2005. Ditambah lagi
kedua orang tuanya dan saudara-saudaranya, bisa
dihitung sendirl orang yang bersedih!—{Kiriman:
Mini Rahayu, Kl ii-B SMK N 1 Pedan, J| Bhayangkara
37, Pedan, Klaten 57468, Jateng)-f
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‘Selasa Pon 5 Juli 2005

Senin Pahing 4 Juli 2005

® TCRNYA uan rta '
50.000 bergambqf v 'é‘.'su;r':ﬁ '

.man,: - unik.: G rhatlkan
gambar- tra
bandingkan dengan ing Rp

50.000 yang bergambar sama.
Kita akan melihat ekspresi.
gambamya - - macam-macam.
-Ada yang senyum, melirik, me-
.lotot, marah, sedih, kumlsnya
,ml, kumlsnx: tligis, bahkan .
uga yang kumisnya tinggal
. 'gp_g@ll—(Kirlman. Andi‘San-
_ Magel;ng KM 15 No 4,
Ngangkryk RT 06 RW 06, Catun-
harjo, Sigman ‘DM§5515) b

Rabu Wage 6 Juli 2005

'SABTU 2 Juli 2005 sekitar
pukul 12.00 ada peristiwa aneh
disaksikan warga yang ada di
sekitar JI Poncowinatan,
Kranggan, Yogya. Yaitu ter-
bangnya sebuah payung war-
na silver-biru selama lk 15 me-
nit. Payung itu melayang di
atas kawasan tersebut dengan
ketinggian sekitar 50-100 me-
ter. Tidak seorang pun tahu
apa sebenarnya, semuanya
hanya menduga-duga.—(Ki-:
riman: M Riva'l Andy, Mhsw FT1
UIl Jurusan Teknik Kimia, Ji
Kaliurang KM 14,5, Yogya)-n

Kamis Kliwon 7 Juli 2005

SEJAK Rabu 6 JuI|-2005 to-

'.' -pik utama pembicaraan masya-
7 rakat dari puncak gunung, pe-

~Josok desa hingga pusat kota/
: metropojis adalah bensln; Yak-
. ‘niantraan | Reli bensin, orang bi-
;‘ hgu gmempuru bensin, telat .
ngantqr gara-gara bensin, kep-
“can;gagal akibat ben:ml;,e batal

; gara-gara hensin,
-,;dﬁl E’Kfriman ‘Ertika Indar-

Y ;v:n Jd.a IC:ntran 162RT 06 RW

. agalan, Banguntapan,
-dan mpjanganl-s—(Klrlman Nur- : Bantul , DIY 561201
. slrwan, JI' Ambarrukmo RT. 10
‘RW 04, No 42, Yogyakana) -f
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@3
Jang
pulang kuliah di kampus, saya
nghitung, termyata .
ng.yang menuntun
rnya. kargna mo-.
-bens!

UNY, Dukuh MJ:II1551-A Yog-
ya55142)}b. = -

Sabiu Pahing 9 Juli 2005

® KALAUAnda Ingg
. gu Inl datang ke kampusUMS ,
,,(Unlversltas Muhammadiyah
‘Surakarta), Anda akan melihat
spanduk. iyana .dipasang me-
rentan h panitla ujian bu-
nyinyat "Mahasiswa Pu-.
tra Dilarang Memakal Sandal
Jepit dan Kaos Oblong, Maha- -
‘siswa Putri Dllarang Memakal
Baju Adik Keclinya®.—{Kirim-
_an: Enny Lestarl, Sleman Per-
mal IVBB 01, Yogyakarta).-@ -
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Minggu Pon

10 Juli 2005

@ DI Klaten, sekarang sedang
ngetren Tongseng Sate Rica-ri-
ca Jamu. Nah, di JI Bugisan
Selatan, Yogyakarta, depan
SMKI, ada warung pasang pa-
pan nama nyentrik begini: Sate
Tongseng Scooby-dol—(Ki-
riman: . Suwarno, - Pedagang
Mainan Anak-anak, Ji. Raya
Utara 35, Wedi, Klaten, Jawa
Tengah 57461}b | -

. WARUNG r Pos Magelang - | * Dl perempatan JI Parangtritis, Yogya, tefjadi antrean
pasang spanduk bunymya begini: "Warung Humor MR lendaraan panjang karena lampu merah. Di sela-sela
AW". Aneka Macam, Bakso"Harga Ngaco", Bakso UGM ti lampu hijau, ada dua cewek teriak-teriak, mem-
(Untuk Gairah Mugia):Bakso UPN (Untuk Penambah t orang di sekitamya terpingkal-pingkal campur iba.
Nafsy), BaksaUNS {Unluk Nambah Sefera) dan Bakso  Iji terjadi gara-gara sapi yang dimuat truk di depannya
IKIP: (Ingln Kenyang Inl-Pesa ~ Silakan cobal— dan mengguyur dua cewek tersebut. Semalam
(Kiriman: Retno W Ratri, P : lmpr apa, Mbak?—(Kiriman: Rudjrto SMA Muh Sewon,

Magelang5612'( 5 = - |, DY) -

"SEJAKsebu yang Ialu Zekorkadalmasukke
dalammmahdan di bawah jok kursl di ru- -
ang- keluarga ‘Pua‘kadsl ifu ‘amat sulit diusir.

Unilatya, dengan adanya kadakkadal tersebut, tikus- 0. Namanya "Sega Bandhem". Dinamai demikian
tikus. pada nglpdt kabur. Teryata, tikus takut sama . nungkin karena berukuran mini dan pas bila diper-
~(Kiriman; Soenardhy BA, JI ‘qunakan untuk melempar orang!- (Kiriman: Hin-
53224, ,lateng) 2 TR anuatl «JI Overste Isdiman 1l/47, Purwokerto

ik

SAAT ‘BBM langka dan harga membubung
lum lama Ini, di Purwokerto Anda masih dapat
enemukan nasl bungkus dengan harga hanya Rp

53114 Jawa
Tengah) -8

© *  MENGE-
NANG saat ben-
sin langka. Sa-
king anyelnya
pada ‘pengen-
dara motor yang
mau beli bensin
padahal di SP-
BU sudah habis,
salah satu SP-
BU di JI Yogya-
Solo  sampai-
sampai pasang
_ , tulisan bunyinya
RSB o ) " begini: "Bensin
al- ilablsl Bensin Entek... Entek... Entek... Tenan...

- -Habis... Habis! Pokoke Entek!". Toh masih banyak pen-
‘gendara motor yang nekat tanya ke SPBU, padahal
nsin sudah benar-benar habisl-(Kiriman: Sudar-
nto, RT 18 RW 7, Kedungampel, Tegalrejo Bayat
57462 Jateng)-e

- menyebut *Pulang Kampung” | * ANTARA Wonosarl hingga kota Yogya ada seki-
untuk memka ‘yang }inggal dl Banjar/Desa Ke- ! ‘tir 30 pedagang bensin eceran. Saat bensin langka
By Pass ke "kampung” Negara, Tabanan  taru-baru ini, ada seorang pedagang bensin eceran
atau kota-kota lainnya di Balil-{Give my regards to  wira-wir ke SPBU berusaha bell berisin bawa jrigen,
all journalists & ngels Hostel In Kallurang. Thank tiak difayanl. Karena jud , akhimya dia bikin tu-
you).~{Kiriman: Antonius Maryanto, JI Kartika Plaza lian dl warungnya, bunyinya begini * Bensin Habis!
107, Kuta, 80362, Ball. Phone 0361-751144. Fax 0361- /Akeh Kancanel"~(Kiriman: Ali Wijoyo, Bolodukuh
, 751693).¢: w12. Sidareja, Ponjong, Gunungkidul, DIY 55892).-e




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Senin Wage 11;Juli 2005

Rabu Legi 13 Juli 2005

{”danblqlané wmﬁz%’},{;‘"’,ﬂ”
SNl DOPiN.. -F 6...
iAnyep ya Maaas!"; Uedaaaan
ur di be~

Terban; Yogys at pon-
dokan: Terban GK V RT 26 RW

VI, Yogya §5223)4b, -
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Selasa Kliwon 12 Juli 2005

@ PAKAI helm saat mengen-
darai motor, itu biasa. Tapi seo-
raig kakek tetanggak di Pur-
wodadi Grobogan, Jateng, pa-
kai helm untuk menjaga agar
kepalanya tidak luka kejatuhan
kelapa. Pasalnya, dia ngun-
dhub (panen) kelapa, tidak me-
-manjat pohon, tapi pakai jolok
{gothek), dan dia berdiri di ba-
wah pohon ... pakai helm!l—
(Kiriman: Tyas SSP, Perum
Trimulyo Blok U45/81, Jetis,
" Bantul, DIY 55781)-b .

Kamis Pahing 14 Juli 2005

@ PENERIMAAN gaji ke-13
PNS di Kabupaten Sleman bisa
dibilang unik. Pasainya, PNS di
Kabupaten/Kota laln se-DIY
telah menerima awal Juli 2005.
Namun, yang ditunggu-tunggu
PNS di Kabupaten Sleman inl,
baru diterimakan pada tanggal
43 Juli 2005 persis pukul 13.00.
Jadi angka 13 bukan angka sial,
melainkan benar-benar ke-
beruntungan!—(Kiriman: Yanti,
PNS di Sleman).—{Harap kirim
nama dan alamat lengkap un-
tuk honor—Red KR).-z
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Jumat Pon 15 Juli 2005 Sabtu Wage 16 Juli 2005

DALAM
" nat calon siswa baru, sebuah
SMP swasta pada Penerimaan
Siswa Baru (PSB) tahun Ini

- memasang ' .spanduk besar

berbunyl:, Tahun Ajaran
’2’332/2005-.LULU,S_100%, de-
ngan huruf cukup besar dan

mencolokl—(Kiriman: Valenti--

“Diastuti,. Siswa 'K1 lii-D
l.;.‘I:IIPN 1 Wonosari, dl Wono-

‘sar, Gupungkidul, DIY)-n.... -

'@ - SAYA kirim surat pembaca
"ke satu -koran dl Semarang.

upaya menarik ml- - ‘Isinya tentang Surat Berantal

Arisan Kejujuran Sambung Ra-
$a, yang merugikan saya kare-
na tidak pernah ada hasilnya.

“Tapl anehnya, lha kok saya

malah bertubl-tubl mendapat

" kiriman Surat Berantall. Tentu
. saja semua surat itu tidak saya

gubris. Padlahal saya “kenal”
hal tersebut sudah sejak
1970.—(Kiriman: Djazim Ngz.
Ji Cucakrowo No 11, Perum-
nas Blora 58219, Jateng, Telp
0296-532325, E-mail d7421m
@yahoo.com)-z.
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y itawarkan.di Pasar Be-
'rlngﬂar]o.

_cam-macam. Yaknj: Bius Aceh,
‘Blus Dorce; Blus Inneke, Daster
“Yunl’ Shara, Daster ‘Remekan,
- Jilbab Marsanda; Jllbab Tsuna-

Marggu Kllwon

| R_NYATA nama kalan
a, unik dan ma-

-ml, Topl Huges, Batik Gus Dur
~dan H BY.: Nah, sekarang

. Utara 35.Wed I,

rumah tetangga disatron
Saat maling mendekatl
ba-tiba bay! dI rumah

. babestienti mobll Kijang Kapsul

bunyinya begini: "Resep Bany Es ‘sukdi anhra pohon’ Beringin
Jeruk Setrum”. Silakan Nah

: t ada di - Ppaiggung Bangdut
alrport Juanda. Surabaya. se- 3 TetpaksaMasanglndlphdah di se--

, dekat
- (Klrlman' Suwarno, pedagang
malnan*anak-anak, JI. Raya.

. Tatan, Padanal di sisi selatan, rum-

putnya tebal dan tidak membentuk

_ jalur Masangm Akibatnya, banyak

a:g kesasar sejak awal,
antara dua Be-

. ringml-ﬁ(Kinman Feri Istanto, La-
3 “:ngenaqanlﬂdds-BKaw Yogya)

*RABU' 13-7-2005 saya sedang

. makan nasi kucing di JI Juwadi,
< ."Yogya, d_ehtlamor saya. lea-ﬂ-

mewah, turun Bapak; Ibu dan dua
anak gadis cantik-cantik. Mereka

: ) _ -.langsung nimbrung makan dan
wamngmakanpasangspanduk aliin-alun ‘menuju ke tengah, ma- -

minum- dengan riang gembira.
Temyata, mereka senang-
nya dua anak ltu ma dl SMP
'5 dan SMA 3, Lha itu namanya

1 syukuran, nadar atau memulal

penghematan?! Good...,
good..., good...!I<{Kiriman; Slglt
Dinlanto, Kandatel, JI Yos Sudar-
809, Yogya)
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* SAYA punya teman kos yang
sangat usil dan nyentrik. Baru-baru
ini dia kena batunya. Ceritanya be-
gini: Dia memakai kalung rantai be-
sar yang biasa digunakan nntuk
mengunci pintu gerbang. Kalung itu
lalu dia kunci dengan gembok, dan
memamerkan kepada seluruh te-
man kos. Alangkah paniknya dia,
saat mau membuka kunci gem-
boknya, anak kuncinya lupa ditaruh
di mana. Berjam-jam dia bingung.
Akhimya sambil malu-malu dia per-
gi ke bengkel untuk memutus rantai.
Kacian dsh, lul—(Kirimah:" Wangun,
da. Mlanggen Tegal RT 04 RW 22,
Sinduadi, Miati, Sleman, DIY
55284).

* JIKA Anda mencermati ting-
kah lakii Ayam Arab, Ayam Bang-
kok atat Ayam Kampung, Anda
akan menemukan hal seperti
berikut. Saat Jago Ayam Arab
makan bersama kelompok beti-
nanya, jago itu pasti berusaha
makan lebih dulu dengan menga-
lahkan ayam betina. Baru setelah
kenyang, betina mendapat ke-
sempatan. Sedang jago Ayam
Bangkok, dalam kelompok betina
sejenisnya akan mengalah lebih
dulu. Baru setelah betina ke-
nyang, dia akan mulal makan.
Bahkan sering mangalah tidak
makan.—{Kiriman: FB Sutardjo,
Purwosari RT 09 RW 03, Bale-
harjo, Wonosari, Gunungkldul
DIY 55811.~Salam buat Bp Mar-
djono, petemak Ayam Arab di
timur PG Madukismo).-e
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Senin Legi 18 Juli2005  Selasa Pahing 19 Juli 2005

_ @ RABU 13 Juli 2005 istri saya

T o * terima surat dari PT Global Me-
© WARGA Sokarsle Ko ear ~“dia Pustaka No 231273/GMP/
_ Mmm,ﬂmgbm . SP-UXI1-2005, yang mengabar-

" kan lstri saya jadi pemenang
hadiah pertama Rejeki Nom-
- plok Periode 1200 berupa 1
unit mobil Toyota Avanza se-
harga Rp 99.500.000, dan pajak
harus dibayar Rp 24.875.000.
Batas waktu pengambilan/pe-
" nglriman hadiah adalah tang-
gal 11 Juli 2005. Padahal, istri
saya telah meninggal 3 tahun
falu (2002). Rupanya, kali ini

g=
tuk pemba-
Mereka de-

‘mo ftul-
niawan, Jl

13, Ajibarang, Banyu enipunya salah sasaran! Oh,
teng 83163)2.° ﬁasiﬁanﬁ-(Kiriman: Sudar-

madl, JI Pasiraja 36, Purwo-
kerto 53133, Jateng)-n

R abUPOQ 20 Jull2005 Kamis Wage 21 Juli 2005

"® MENJELANG sore kematin,
saya lihat ada seorang peda-
gang bantal dan guling keliling
pakal gerobag dorong di Ji Di-
ponegoro, Yogya. Kalau dilihat
.sepintas, gerobag dorongnya
diberi tulisan bunyinya begini:
Pedagang Kaki Lima. Tapi sete-
lah saya baca lebih cermat,
ternyata bunyinya: Pedagang
Kaki... Linul—(Kiriman: Mukidi,
d.a, Ngoro-oro, Giriasih, Purwo-
- sari, Gunungkidul, DIY 55872)-z
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. @,ANAK sekolah jaman seka
rang memang ada-ada saja
ab-lakunya. Untuk me-
rayakan lulus ujian nasional
tahun 2005 ini, ada pawai
moton,dan mobil, ada corat-
coret baju dll. Untuk maksud
yang sama, beberapa anak
sekolah di lBal;e:es baru-baru
ini mengge! egiatan unik
dan nyentrik, y. -pawai’
keliling kota Brebes naik...
‘gerobak!— (Kiriman: Imam
Syafi’i, Instalasi Sarana
RSUD Kab Brebes, J1 Jend
Sudirman 12, Brebes, Jateng
52212)-n. '

Sabtu Legi 23 Juli 2005

- @-Dl:kompleks; Taman :Winay
“ngun indah, Kebumen, ada pen-
. Jual'cilok dengan gerobag yang
. ditulisi Cllok Colak Colek muter
kompleks tiap sore pukul 16.00
WIB, Uniknya, penjualnya ber-
nama.. Pak Cllikl—(Kiriman:
Indriyani M, Klapa Sawit RT 01
RW 02, Bulus Pesantren, Kebu-
mon 54391, Jawa Tengah).-n
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Minggu Pahing
24'Juli 2005 |

‘@Dl ]alan $ultan Agung, Bre-
‘ _bes, Jateng, ada spanduk pro-
" mosl masuk SMA bertulisan
*_bunyinya begini: "SMP/ MTs-

nya Boleh Beda..., SMA-nya
. SMA Pusponegoro COy Satu-
satunya dl. kota Brebes
(Kiriman: , JI Ade -

Trma Suryal Br_ebas. Jawa
Tongah 5221210 .

57153 'Jatang' NoKTP 33720206610710002)

. " pf quupalen Purballngga. kecamatan Mrebet,
_ desa. Pengalusan terdapat dusun yang tenang dan

- damai. Gadis-gadis di dusun ini cantik-cantik. Sayang,

- nama dusun it adalah... Comberanl—(Kiriman: T Bam-

""bang Haryono SH JI Goa Lawa No 1, Karangreja,
waalmgga

‘ NAMANYA *Flu Buru_ " tapl yang | : HT
_ kabut Kok malah para peternak ayam dan babi,.” . * MINGGU talu adik saya pulang ke Magelang.
kar buru ‘Selama perjalanan dari Yogya ke Magelang dia

iseng menghitung

orang yang punya hajat
Ternyata ada 9 per-

" Nurhidayati, Jt Duku |
No 35, Ngembik, Kra-
mat,Ma ang 56115).

.* DI perempatan jalan
raya Sangkalputung, So-
karaja, Banyumas, ada
. S penjahit. yang namanya
: menggembimlwl.sejdt dagangansaya laris tenan, puanjaaaang. ialah: Kardmal Lewis Lois Lea Tiral-
. terutama Hem'SBY,: Daster Remekan dan Blus BBM. (Kiriman: Kamyah, d.a. Desa/ Kec Somagede RT 02
Temyata KRbenar-benar hebat. Pembacanya tersebar RW |, Banyumas, Jateing 531 93).
luasdllndmeﬂalMangnuwun KR! Triima kasih Pak
Suwamo .IGatenl-(KﬂmuHHasan Naim, PasarBe-.  * PAK Pawiro, pedagang keliling di kampungku,
eskalabr Yk). . 'sudah sejak 1970 menjajakan dagangannya de-

Ll ’ ngan menuntun sepeda kellling kampung. Uniknya,
Solo. ada warung makan . cara menawarkan dagangannya selalu urut begini:
di sebelah utara la- "Kawate pur barus, obat tuma, bat tinggi, bat
> tikus™. Tapl sekarang ada satu dagangannya yang
tidak disebut, yaitu obat tuma. Ketika kutanya,
Jawabnya: "mBoten ungsum", katanyal—(Kiriman:
Ratrl, Cokrokusuman JT 2/791, Yogya).-e

 Lapan pes”.—
(Klrlman JokoUtomo,KratonanRTMRWl Solo
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® WARUNG soto ayam kam-
pung Mbah Ardjo di JI Mayor
Suryotomo (depan Toko Kunci
- Ajaib), Yogya, merupakan salah
.satu soto ayam paling tua di
- kawasan Inl. Bellau jualan sejak
4951. Ternyata tidak hanya ter-
kenal di Yogya, tapl Juga di luar
-negeri. Buktinya, angkring ke-
‘sayangannya yang-unik dimi-
-.natl oleh orang Belanda, Je-
_pang dan: Swedia. Soto dan
- gate bacemnya, dab, uenaaak
; . Sllakan buktikan!—
an: Suwamo, Pedagang
“Malnan . Anak-anak, JI Raya
Utara 35, Wedl, Kiaten, Jawa
Tengah 57561)-b

Rabu Kliwon 27, Jull 2005 Kamis Legi 28 Juli 2005

‘ { ya’'sg- _
nas: Kala hidﬁmb"“ﬂadénv pa: ® -PELANTIKAN Bupat! dan
/gas. Kalau kambuh, la tak bisa Wakil Bupati Bantul 2005-2010
kemarin sangat menarik. Pa-
salnya, ada seorang warga
Bantul yang mensyukurinya
(nadzar) dengan cara mbrang-
kang (merangkak) sejauh 15
Kml Selamat bekerja Pak

ingsan, Sog idhem dan stafl_—(Kiriman:
.ada, la nyaris pingsan. Segera . Arko Jatmiko W, JI Sa
A f “la n-t‘ (I‘l‘m.. "W‘;‘,mﬂnﬂlntar Rasa ||l50, seturan'. CT, sle_
_pulanig ambil obat, Sampal di ool _

rumah, istrinya menyambt te-

- Nang, ‘dan bilang; dbatnya ada .
di...' saku bajunyal—(Kiriman:
Sigit Dinlanto, Kandatel JI Yos
Sudarso 9, Yogya)z..: -7 ¢
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® KALAU Anda kedinginan di
musim. bediding kemarau ini,
dan Ingin menghangatkan tu-
" buh, sllakan coba datang ke JI
Adisutjipto, Jajar, Solo. Karena
di pinggir Jalan tersebut ada
orang?ual Soto Gobyos. Dija-
min, setelah makan : tubuh
Anda akan hangat, bahkan
mungkin kepanasan| Sllakan
buktikanl-—'.-(Klriman:-Mustofa
Zuhri, Krajan, Jamhon, Pono-
rogo, Jawa Timur 63456).-z

‘Sabtu Pon 30 Juli 2005

sanya diselenggarakan di
“lapangan. Tapi di bulan Agus-
tus 2005 akan ada pertanding-
_an.dengan’judul Sqccer Kids

anak-anak yang dilang-

kampung yang masuk Kec:
matan Jebres, Solo; dekat RS
Dr.Oen, Panti. Kosala, Solo.
-(Kiriman: Drs *Ibnu Hidayat,
Kampung Sewu RT 03 RW 06,
-Jebres, Solo 57123, Jateng).-z
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Mmggu Wage

ol lian {7 'meamnamm Kedal Gorengar ‘Nesu Bali". Lokasmya di se-
pinqqlt ya Magelang-Yogya, persisnya di berang BRI Sleman!—{Kiriman: Dra Sutrawati, Ji

-.Gmm.kSalamnMaaelqm ‘ada penjual Es Kelapa: uagelang KM 15,No 2, Medari Sleman, DIY 55515).
_Mugarmenoobamevmk pembell dengan cara

il atas derstan b,mpukan B UNTUK meyakmkan pembelmya. bahwa makanan
Sangat Cocok untuk Ibu dl warungnya bebas dan aman terhadap fiu burung,
Kantor Kec Salam, Ji aatu warung lesehan ayam goreng di daerah Cawas

'Ayam Goreng pak Man, Bebas Flu Burung' —(!Gnman
- -Slamet Riyanto, RT 16 RW 7 Kedurigampe!, Tegalrejo,
Bayat, Klaten 57462, Jateng).

* % KAMIS 28-7-2005
teman saya dari Kedirl
bawa daging ayam un-
tuk lauk. Karena takut
terinveksl virus flu bu-
rung, ia mengantisipasi
sesual aturan yang di-
bacanya di koran. Yaitu
dengan cara mema-
saknya sampal 60 dera-

~Jat C selama 30 menit.

X Namun karena belum

puas, kami sepakat

memasak daging ayam

itu hingga mendidih (dl

5 *  atas 85-95 derajat C).

Dan bukan hanya sekall, tapl sampal 12 (dua belas)

.. kall. Setiap aimya habis, diberl air lagi, hingga men-

'Sayg bam-bam inike Cafe. Kami " didih lagl, secara berulang-ulang Haslinya? Ter-
Menjelang pulang satu jam kemudian, - nyata daging ayam tadi semua larut dan berubah

bennaksud =membayar. teman’ saya memanggll {adi bubur (kuah) daging ayam. Dan tinggal tulang-

g tulangnya sajal Teman saya malah bilang begini:

' * "Wah kebetulan, malah tinggal nyruput (diminum)

" sajal”~(Kiriman: Ad} Hidayat, Nglaren No 94, RT 3

. RW24, condongcahm SIaman. DIy 55281)

e 17 Aguslus 2005 masah jauh. Tapl penngatannya

di kampung saya sudah meriah. Yang menarik, lomba
bola volley piastik ibu-ibu. Tiap pemainnya dikalungi
balon. Bila smes-nya masuk, wajib goyang ngebor
boleh manh jlka tar- kayak Jnull~{Kiriman: Suroto, Bener TR 4/28 RT Il RW
n, tpnebut adalah, 03, Yogya 55243).-8
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Senin Kiiwon 1 Agustus 2005

©® -SELASA 26 Juli 2005 saya

ke Patl lewat Sragep. Di daerah
Sumberlawang saya lihat ada
warung bakso yang pasang
spanduk begini: "Bakso En-
dhas Maling”. Ternyata nama
itu dipakal karena bakso Ktu
glinding-glindingnya besar-be- -

~sar. Makan satu saja, Anda
pastl mele-mele (kenyang).—
(Kiriman: D Yullanto, RT 8

- RW,33 Timbulrejo, Sendang-
rejo, Illngglr,"g.,ﬁleman. [3]) 4

55562).-b.- G oL aiat ey

Raby Pahing 3 Agustus 2005

an). Padahal; belum seberapa
bila dibanding dengan tampat
iain, misalnya” di  Pancuran:
Tujuh, Baturaden, Purwokerto
(125 anak tangga), di Makam
Raja-raja di imogir, Yogya (365
anak tangga) dan di Genoa,

a, Eropa... 700 anak tang-
al—(Kiriman: Warsi, Gumiiir
indah Blok 2 No 122, Cllacap,

53235, Jatenglz. -

75

Selasa Legi 2 Agustus 2005

® PADA waktu saya berkun-
jung ke Taman Wisata Benteng
Vanderwijck, Gombong, Kebu-
men, di lokasi wisata ada pa-
tung besar Afi Basa Pamung-
kas dan Mak Lamper. Iseng-
. Iseng saya Ingin melihat apa
yang ada di Kaca Benggala.
Eeeee..., ternyata saya kaget.
Karena di situ banyak... /kan
Lelenyal. Kalau nggak per-
caya, siiakan datang ke sa-
" nal—(Kiriman: Agus Sumedi,
Ngampon WB V353, Yogya
55253)-b.

Kamis Pon 4 Agustus 2005

@ BANYAK pejabat dan mantan

pejabat negara hidup serba ke--
cukupan. Tapi di desa saya ada

seorang Jendrai yang miskin.

Rumahnya gubuK. Hidupnya

sehari-hari tergantung pada be-
las kasihan warga sekitar.

Jendral ini "jendral khusus”.

Dipanggii Pak Jendral karena

tiap harl berpakaian dinas ten-
tara. Kemana-mana mencang-
klong tas isi kertas, lalu minta

stempel ke kelurahan, lantas di-
fotokopi. Begitu, teruuuuus ber-
ulang-ulang. Dia memang "Jen-
dral” yang kurang waras!—
(Kiriman: Siti Jazimah, Jagang

Lor RT 03 RW 02, Salam, M.age-

lang 56484, Jateng).-b~
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umat que'SAgustus 2005

unul ul yang
- dilantik) dullll‘g mal1ydllsukan
;epmpal menjual. barang-ba-
" rang rumah tangganya gepertl
rak-piri g..me a, kursl, kasur,
ur,

tempat tid dil untuk men-
calonkan; giri -sebagal Wakll
Bupati Gunungkidul,.Temyata
kabar itu bukan lsaﬁan jempol
belaka, melainkan kenyataan.
Sebabp. BuHj Badi'ah §pos
a pemilik toko "Candifu-
tra” yang memang berdagang
dan. menjual barang-bagang
torsebutl—(Kiriman: CAKMA

SMA 2 Wonasari, JI. Ki Ageng.
Glrlng‘b , Wonosari, Gunung-
kidul, DIY 55813).-b R

Sabtu Kliwon 6:Agustus 2005
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Minggu Legi
7 Agustus 2005

‘@ SABTU 005 kemarin me-
rupakan hari berkabung naslo-
nal dan Internasional. Karena
/60 tahun lalu Bom Atom meng-
:hancurkan Hiroshima dan ma-
-kan.korban 140.000.orang. Se-
;kallgus harl"sedlh bagl siswa
SMA ‘yang nggak lolos SPMB
2005 (diikutt 250.000 peserta).—

{Kiriman: Sulis Styawan. Jurdik
Fisika FMIPA UNY, Kampus Ka-

yang.namanya nyentrik dan se-
ram. lalah Sambal Jenggot. Tapi
rasanya... uenaaak tenanl—~(Kirim- -
an: Fajrian Yuniamahiman, KI2ANo

.10, SMP N 2 Sentolo, Malangan,’

Sentolo Kulonpmgo DIy 55664)

* DALAM SST KR beberapa
waktu Jalu ada "Bakso Ndhas -
Maling™, DI Pamela 1 Ji Kusuma

'Negara, di lantal dasar sebelah

‘timur ‘ada Bakso Bom. Leblh

ngerl, kan? Glinding-glinding-.

_nya sebesar bola tenis.—~(Kirim-
an: Wanta, JI Godean KM 7,

Sidomoyo, Godean. S|eman,_.

DIY55564) .

- .

* JUMAT 26.7-2005 dmi hari '3
pukul 1.30 WIB saat radio danTV.
indonesia tidak mengudara lagi, -
saya iseng-iseng nyetel radio SwW .
dan menemukan siaran radio na-"...
sional FM Malaysia. Saat itu se-- -

ilah pjaka di- Indonesxa - di

Malaysia dipakai istilah bujang. -
Duda di Malaysia disebut Kembali

Bujang. Janda di Malaysladipakal

bang Sulistyo, Paten Jurang RT 02
RW17, Magelang56127 Jatang).

> SABTU 2-7-2005 wall murld
ada yang tanya:

*Pukul 10, Bu Sri?". Dljawab

Ya”™. Eeee anak tersebut lalu

* DI 'daeréh saya-ada safnbal ‘

“Rapatnya
pukul berapa, Bu Sri?*. Dija-
'wab: "Pukul 10%. Nah, ada anak
nol kecll (Zada) bertanya;

rangmalang, Yogya)-f

Puspoyoso.

Watos.
TENS

& Dl perempatan Pelemgunh

(DIY), ada papan nama penjual roti
" yang berisi tulisan bunyinya begini: .
it, Lapis - -
sampal -

"Khas Jogja" Menerima pesanan:
'Roti Mandarin, -Lapi,s.L
‘Surabaya. Lho, Yogya

Surabaya? Semogatambahlansl—
<Kiriman:; Eko Prayogi, JI HOS

Bam- CdcoamnotoﬂO-B Yogyakarta)

'SAAT saya ngos-ngosan
mengayuh becak di JI- Kall-
urang (Yogya), darl arah beria-
tulisan'di boca'?:?
yang pasang -
nya bunyinya’ begini: "Becak
.Paket. Merdeka,  Pukul 08.00-
'17.00 dan 20,00-24.00 tiap hari
ba_y;r ongkos sotengah harga”.

Ternyata, tuilsan Inl dib:uat da-

" lam rangka memparingati HUT
Kulon- ;

.+ ' Hebat, tuhl—(Kiriman: Triyono,
. Penarlk becak asal RT16 RW 7,

ke-60 - Republlk Indonesia!

Kd Ampel, Tegairejo, Bayat,
Kiaten 57462, Jater:g. Alamat di
Yogya: RT 26 RW VI, Terban GK

. _SAAT saya jagong manten di

daerah Magetar:; Jawa Timur, saya
lihat ada toko membern diskon
17%, 8%, 20.05% dan 60%. Dis-
kon ini diadakan selama bulan
Agustus 2005 sebulan penuh. Ter-

. nyata diskon ini diadakan khusus

untuk memperingati HUT ke-60 ke-
merdekaan Rl 17-8-2005. Mer-
.dekal Merdekal Merdekal—(Kirim-
‘an: Sudaryanto SPd, GTT SMAN 1
Bayat, Tegalrejo,” Bayat Klaten
57462, Jateng). -
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-* MERAYAKAN HUT ke-60
kemerdekaan R, dl desa Do-
gongan, Tirtomartanl, Kalasan,
Sleman, DIY, diadakan sepak-
bola lumpur. Setiap ada pemain
Jatuh dan kluprut, penonton
menyemangati dengan teriak:
*Wedhus, wedhus, wedhusi”.
Pemaln yang Jatuh !angsung
bangkit bersemangat kembali.
Temyata, juara sepakbola lum-
pur inl hadiahnya adalah seekor
wedhus allas kambingl—{Kirim-
an: Sukamtl, Senden Il, RT 03
RW 02 No 48, Selomartanl,
Kalasan, Sleman, DIY 55571).

- ik .

* WAKTU saya bekerja di
Bontang, Kalimantan Timur bagian
utara, saya pernah terima surat.
Harusnya alamat saya adalah
Bontang Utara, Kalimantan Timur.
Dalam surat itu tertulis: Bontang
Timur, Kalimantan Utara. Tapi ter-
nyata surat itu sampai jugal-
(Kirman: Bambang Pras MCC, JI
Ade Ima Suryani No 2, Brebes,
Jateng 52212).

* MALAM Minggu 30 Jull 2005
lalu banyak muda-mudi naik mo-
tor berbondong-bondong non-
ton polisl Polres Gunungkidul
merazia sejumiah losmen di se-
panjang J! Baron. Maksud hati

ngin nonton razia, eegee...,
malah justru banyak motor me-
reka kena razia diangkut polisil—
(Kirlman: Nur Wahyudin, Ji
Baron KM 17, Tenggang RT 03
RW 23, Kemadang, Tanjungsari,
Gunungkidul, DIY).f -
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Sénin Pahing 8 Agustus. 2005 Selasa Pon 9 Agustus 2005

@ PADA final HB X Cup di sta-
dion Pacar, Bantul, Minggu 7-8-
2005, saat wasit memperkenal-
' ‘dart kan petenis dari Bralzil dan Tai-
- mesin -operator Telkom& XN ' pel dengan bahasa Inggris, se-
‘morryang 3Wﬁdi}'hubu%;ti$‘. orang bapak di belakang saya
~dang sibuk. Cobalah bebsrapa; terlak begini: "Rasah nganggo
saatlagil”. Simbah saya tidak basa Landa Mas, sing ndelok
paham, bahwa yang menjawgh; wong Jawa kabeh!” (=Nggak
.hanya: mesin. . Lali “bilang: . usah pakai Bahasa Belanda,
“"Mbak; tolong!.Inl herita lelayyj,. - Mas, yang nonton orang Jawa
Ihol-Pentingl: Nanti keb: ] semua”). Guern, yang ndengar
kamkan, Cepet, ya; Mbak?|™ : ketawa semual—{Kiriman: Jo-
ay Reshita A; JISuryoy k» Purmomo, Keparakan Kidul

No 2, Yogya). /-3~ MG /1253 B, Yogya 55152)-b.

lolayy),
el

Rabu Wage 10 Agustus 2005  Kamis Kliwon 11 Agustus 2005

@ “SESUAI instruksi pemerin-
tah agar hemat energi, maka
alat pendingin ruangan di
Puskesmas kami yang berupa
.kipas angin, sekarang maiah
diganti AC. Penggunaan AC ini
ternyata menguntungkan, ka-
rena lebih murah dan sangat
praktis. Anda ingin tahu?
Silashkan datang dan cek ke
Puskesmas kaml. Anda pasti
akan tahu, karena AC yang ka-
mi gunakan adalah... Angin
Cendelal—(Kiriman: dr Fau-
zan, d.a. Puskesmas Sedayu |,
Argomulyo, Sedayu, Bantul,
DIY 55752)-b.

A sudah ken
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Jumat i.egi_ 1 2 Agustus 2005

@ PADA perayaan HUT ke-60
Kemerdekaan Rl, di kampung-
ku diadakan acara Jalan Ke-
juarga Santal, Usal jalan-jalan
disediakan herbagal jajanan
tradisional; yakni Grontol, Gem-
blong, Gembus, Gathot, Ge-
thuk, dan Growol. Enam jenis
makanan, semua namanya ber-
awal huruf G. Empat dari 6-G
bahan bakunya ketela, kecuall
Genibus dan Grontol—{Kirim-
an: Marissa Arum Wijaya, Fa-
kuitas Pertanian, Agrobisnis,
UNS, Kampus Universitas Ne-
geri 11 Maret Surakarts, diSura-
karta, Jateng)-b.: i

Sabtu Pahing 13 Agustus 2005

2 jualan pasirl.
e e o) o
;antara Prambanan sampai de-
; } tompat p -
lsir. Ada 13.di luar Koth gan 12
‘di *dalam ‘kota Klaten.”Pasir
asli dan'bukan hasil... bajak-
an}—{Kiriman: Docang Tjipto-
sisworo, JI P Dipgnegoro 17,
Klatest 57438, Jawa Tengah)-z.
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I MINGGU 7-8-2005 saya ikut -
wisata’ PT Penimo Group Wedi

.jajarDlpmeasukdlsambutke-

- senjan Kentongan khas Banyu-"

masan. Kentongannya dihiasi Me- *
rah-Putih; bulu ayam dan iumput.™
Penabuhnya anak-anak. Nyanyi:

& perjuangan, Ada sekelompok -

ag
pefiuda nanggap; ikut nyanyi dan
ompak, penuh sema-

. goyang:-
ngat, energik. Salam dan terima
“kasih buat Bp Warto staf informasi .

‘ ..--‘ENTAHsudahmasukMURl‘
atau beJum. Teman saya mero--

-kok 7 bungkus tiap harl. Jik
per bungkus Isl 12, berarﬂ

'+ DI Jalan raya Tega-Pema:

lang, persisnya di Kramat Tegal;, na
ada SPBU pun{:B_? toilet., Se- -
yak hotel ber--

muanya bersih
bintang, swalayan full-music dan

musholla full-AC. SPBU tsb pe- .
mecah rekor MURI sebagai SPBU
punya toilet terbanyak dan’peémi-:

liknya pengusaha wanita tertua di
Indonesia (84 th).—(Kiriman: Jaka

" Goa Jatijajar.~(Kiriman: Suwamo

100, -bila 10 lembar @

Mlnggu Pon

usal nyany|

ada yang kaslh yang, Dla
bllan?s Nggak dult; rokok ya
ruk atau'rotl ya mau. Ka- -

da penumpang yang beri

_nyanyl laglsatu lag.u.Akhlmya
" para penumpang kasih minimai
‘Rp 500. Pgngamen turun sambil
senyuml-~(Kiriman: Slamet Ha-
‘rlant‘:' awis 1| RT- '

80

* sedar.g bila 9 lembar Rp 900. Ma-
hal yang 9 lembar kan? Apa {u-
7 mon?l=(Kiriman: Bambang Pras
- . MCC, JI Ade Irma Suryani No 2,
' Brabes Jateng 52212)

chlm. tlnggal dl .Ngagllk Sle- -
man, J

ual kue donat kellling de-
sepeda onthel. Senin pagi’

:4-8-2005 baru berangkat, ban-

ya kempes/bocor. Segera cart-

* SEJAUH yang saya tahu,
traffic light di Yogya yang arah
perputaran lampunya - berla-
wanan dengan arah Jarum jam

ba X pagi itu belum hanya ada di perempatan Pol-
satu pun donat laku. Terpaksa sek Depok (Selokan Mataram).
bayar tambal ban dengan 3 do-. Silahkan buktikanl (Salam buat
nat @ Rp 1000. 'Klop!_Sah!— Prof Hardjono ‘yang pernah
(Kldman Shollkhan A,HSTIA ngong bareng dl Selokan
n, Salam, Magglang ataram).—~(Kiriman: RM
w Wahyu Lles;’ k DN 1/008,
Panjatan, Kulonprogo, Yogya
55655; 081 57&741797).

& _
s 2

. Dl Jl Jahmulya Bekasl Timur,
adatempatfoto kopi, selembarR _?sp

p
Berani kalau 10 lembar Rp 750,

satu warga desa Kali-
Wetan, Kec Welahan, Kab

:

Jepara, pengrajin baw bata, ketika
sedang kerja membakar segun-
dukan batu bata, di saku celana
bagian depan mengantongi 2 lem-
bar uang kertas Rp 100.000 tahun
1999. Tanpa disadan, karena pe-
ngaruh panasnya api, uangnya
berubah uxuran keret, ukur-
annya jadi lebih kecill—(Kiriman:
Joko Priyono, d.a. SMP N 2 Na-
lumsari, Jepara 59546 Jateng).

* MERAYAKAN HUT ke-60
Kemerdekaan R, di daerah kami
diadakan lomba bayi sehat.
Orang awam menganggap, “'se-
hat" itu badannya berat. Se-
orang peserta (ibu) ada yang
menaruh bendel timbangan se-
berat 1/4 kilogram, agar tim-
bangan bayinya tambah berat.
Usal ditimbang, bayi meronta,
bendel timbangan jatuh, akal bu-
lusnya ketahuanl—(Kiriman: Ma-
rissa AW, Fak Pertanian, Agro-
bisnis, Kampus UNS, Sura-
karta).

* SEAKAN tidak mau kalah de-
ngan tim-tim sukses dalam Pilpres

.maupun Pilkada, Rabu 10-8-2005

BEM Fakultas Petemnakan UGM
mengerahkan massa layaknya
kampanye di jalan, berarak mem-
bawa spanduk sembari meneri-
akkan yel-yel: "Hidup Ayam!" "Ja-
ngan Takut Makan Ayam!"—(Kirim-
an: Aria Ganna Henryanto, Sayi-
dan GM 11/42, Yogya).-e
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Senin Wage 15 Agustus 2095 gelasa Kliwon 16 Agustus 2005

@ . SAYA baru saja
Jateng. Lewat Semarang, Ce-
pu, Sragen, Solo, Yogya. Di
kawasan Sragen siaya Ilh_at_ar(:‘a
lomba ' panjat pinang mem-
.pering'aa- HUT ke-60.RI. Yang
nyentrik, pesertanya adalah...
perempuan. Emansipasi, atau
apa pun motifnya, yang jelas,
lucul Bayangkan :sajal—(Ki-
riman: Arief Qosim, d.a. RT 02
RW 03 Karangpenting, Mandi-
-sari, Parakan,t_.Tema.nggqng,

Jawa Tengah 56254)-b. -

saja kelling

® BU DHE saya lahir tepat
tanggal 17 Agustus 1945, ber-
tepatan dengan Hari Prokla-
masl Kemerdekaan Indonesia.
Pada waktu itu mendapat hadi-
ah sebesar 10 sen dari peme-
rintah. Untuk itu saya ingin
mengucapkan “Selamat Ulang
Tahun” pada Bu Dhe dan “Dir-
gahayu” pada R, yang sama-
sama berusia 60 tahun! Salam
buat Bu Dhe Mar sgkeluarga di
Banguntapan, Bantul, DIY.—
(Kiriman: Bram Ajl, d.a. JI
Nagan Kulon No 84, Kec Kra-
ton, Youya 55133)-b.

Kamis Pahing 18 Agustus 2005 jumat Pon 19 Agustus 2005

©® PADA peringatan Proklamasi

‘Kemerdekaan Indonesia di

Alun-alun Wates, Kulonprogo,
DlY, Rabu:17-8-2005 lalu, teks

" yang-tertulis: "Djakarta, hari
. ke-17, boelan delapan, tahoen

‘05", oleh petugas dibaca begi-
nl: *Jakarta, hari ke-17, bulan
delapan, tahun 2005”. Memang
"tidak salah”, kan, angka "*05"
dibaca "2005"7?]—(Kiriman:
Kaana Ukhrijat Linnas, Siswa
TK ABA Kelas B 1, Kauman,
Wates, Kulonprogo, DIY; dike-
tahul: Kepala TK ABA: Sri
Hananfiah)-z.



7 DALAM teks asli Prbklamasn

:105. Sempa tapl tak satng "Yang - Rudiarti Pinandojo MS, yang juga

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Kemerdekaan Indonesia tertulis:
- Djakarta 17 boelan 8 tahoen. '05.
Knta mempenngah 60 tahun Pro-

M

lndonesaal—(Kimnan raﬁlmy
| Magangan kulon 2, Kec Kral
ogyakar&a 33

' aqakku umur 7 tahun liast
: menari, berpakalan

Mmggu). menyemaﬂ<ananugerah
- dari Presiden Rl TandaKehor-

" RSJ, 'dr Susilo Setyodarmoko

SpKJ, Karena drlnujugamenda- N
pat “Satyalencana 20 Tahun®, gan- .

W Pak mantan Direktur menye- "y

W& Repotnya. berhubung

nesia, Plh Direktur RSJ "Prof dr -
Soeroyo”, dr Inu kasana SpKJ;’_

‘,Agusu.Isan

Iencana papan nama Eetlmgsut

padahal selaku pucuk. pimpinan
harus menunjukkan keteladanan
dalam memakal papan nama. ma-
ka diam-diam Pak dr Inu pinjam
papan nama milik Ibu dr Kingkin

endapat Satyalencana Karya
", Akil

kiur Upa
ia bergambar | Ibu dr Kingkin,
alu . senyum:senyum - bin _ ce-
ingisan * Wildan, RSJ

3 .‘Frﬁf'ﬂr"S"oeroyo “Ji‘Jend A Yani
"'.__169‘Magelam56102 Jateng)

"+ PADA "Malam Tlrakatan 17
'16-8-2005 d'
kampung Singosaren Lor RT 52

Wirobrajan,” Yogya, Ketua RT
‘kepada lbu Hadl Supraylt-

no untuk ambil nomer di kotak
nomer

dobr-pfize, dan keluar nomor 77.

‘benang ke dalam lubang jarum.

@ FINAL pertandingan sepak-
bola 17 Agustusan se Kecama-
tan Somagede, Banyumas, an-
tara desa Sumakaton vs Kan-
ding 16-8-2005 lalu, terjadi pe-
ristiwa unik. Ketika terjadi se-
pak-pojok, setelah peluit dibu-
nyikan, bola langsung diten-
dang ke arah gawang. Bukan
oleh pemain, melainkan oleh...
seorang perempuan gilal —
(Kiriman: Katnyah, d.a. Desa/
Kec Somagede RT 02 RW |,
Banyumas, Jaténg 53193). .

Eee..,, ternyata yang punya no-
mor itu adalah suaminya sendir,

- yakni Pak Hadl Suprayitno. Wah,

setia juar dalam!—(Kiriman: Tatik

- Sumirah, d.a. JI RE Martadinata
66, Yogya. HP 081325499733)

. 'AGUSTUSAN di desaku ada
Iomba khusus bagi lansna (60 ta-

hun ke atas),' ‘berupa memasukkan

Lucu-lucu, dehl—(Kiriman: Slamet
Riyanto, RT 16 RW 7, Kd Ampel|,
Tegalrejo, Bayat Klaten 57462,
Jateng).

 TETANGGAKU namanya
mBah‘ Hari, tlap tanggal-17
Agustus selalu mengibarkan

. Sang Merah Putih. Eloknya, ben-

dera dan tiangnya dari tahun
1945 sampal sekarang masih

utuh. Beliau merawat pusaka itu
baik-baik!<(Kiriman: Ismawan P,
Pekaten KG /830, Prenggan,
Kotagede, Yogyakam)

* TIRAKATAN 17 Agustusan
peringatan HUT ke-60 Proklamasi
di dusun kami Jadan, Tamantirto,
Kasihan, Bantul, DIY, terjadi "keri-
butan" saat sedang khusuk-khu-
suknya hadirin berdzikir. Pasainya
seekor lokek tiba-iiba jaluh menim-
pa secrang peserta yang bemama
Sudarmo alias Tekik.—(Kirman: M
Bachroni, Jadan RT 01 RW 12,

“Tamantirto, Kasihan, Bantul DIY).

* MEMPERINGATI 17 Agustus
2005, lomba di kos-kosan kami
unik, yaitu lomba cepat nesu
dan turu a'la anak kos!—{Kirim-

. an: Pomdi Iromejan GK 111/806,

Klitren, DIY 55222).
* ACARA tirakatan 17-an di RW

- 05 Kwarasan, dilakukan bersama-

an dengan pemilihan langsung
Ketua RT dan RW oleh warga, la-
yaknya Pilpres dan Pilkada. Unik-
nya disepakati, calon-calon Ketua
RT dan RW yang mengundurkan
diri didenda harus menyediakan
seekor kambing untuk disembelih,
dimasak dan dimakan bersama-
sama. Dan temyata tidak 2da yang
berani mengundurkan dir; Salut
untuk panitial—(Kiriman: Jatj njar
Septianto, Kwarasan RT 04’ RW 05
No 62, Nogotirto, Gamping, Sle-
man, DIY 55292).f
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Senin Legi 22 Agustus 2005 gglasa Pahing 23 Agustus 2005

Rabu Pon 24 Agustus 2005

® KARENA blaya ambularis
mahal, Rp 4 Juta lebih, keluar-
ga yang akan membawa Je-
nazah dari Yogya ke sebuah
desa di Cilongok, Purwokerto,
pilih sewa travel. Pengusaha
travel rela copot Jok untuk
ditempati peti jenazah, dan ter-
ima ongkos 2 x lipat, diban-
ding bawa penumpang hidup.
Bagl penyewa, trayel jagh
lebih murah, kargna-“hanya?
beberapa ‘ratus: ribu' ruplah.
Betul-betul saling mengun-
tungkanl—(Kiriman; Muhyi Fa-
dlil, SMP. Ma’arif NU 1 Cllo-
ngok, Purwokerto, Jateng)-z.

vardijono,

-d.a4 Gadjah* Mada:.University

P‘lﬁg,‘iﬂ Grafika No 1, Kampus

Utara; Yogyakarta).-b. .

® LOMBA rias wajah meraya-
kan 17 Agustus 2005 di.daerah
saya cukup nyentrik, Periasnya
matanya ditutup. Kosmetika
yang digunakan adalah tepung
terigu/gandum, spidol, susu
kental dan minyak goreng.
Bayangkan! Wajah yang dirias
malah jadi... adonan!—(Kirim-
an: Ponidi, Dk Ngorean, RT 09
_RW 05, Ngandong, Gantiwarmo,
Klaten 57455, Jawa Tengah)-b.

Kamis Wage 25 Agustus 2005

® KARNAVAL Kirab Budaya di
Solo merayakan HUT ke-60 RI
Sabtu 20-8-2005 pki 14.00-18.00
Stadion Manahan—JI Ahmad
Yani—Alun-alun Utara, ada
yang unik. Peserta pawai yang
memerankan tokoh wayang
j(I\lliuna, Anloman, ill) saat lewat
alan aspal kicat-kicat sangat
panas (puktﬁmertelan-
]ar:g kakl, htlergarl;salloncat-lon-
cat menghindari miocot kepa-
nasan. Bahkan ada yang pinjam
sandal jepit pada penontonl—
(Kiriman: Sutanta, Kl XI IS,
SMAN 1 Kiaten, JI Merbabu 13,

‘Klaten, Jateng 57423).-b
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Jumat Kiiwon 26 Agustus 2005

@ BERKAT pengobatan aiter-

natif gratis HUT ke-60 Koran

Kedaulatan Rgkyat di sub-Biro

Klaten Senin 22-8-2005, pegel-

linu encok saya sembuh. Dari

sekian puluh pasien, ada bapak

usia 50,th digendong dari ker
daraan karena tak' hisa, jalan,
setalah diobati Bp Taufil lsmail,
eege... geger-waras bisa Jalan
thimik-thimik, Matur nuwun, Bp
Taufik Ismaill Semoga-menda-
pat pahala dari Allah SWT.—
(Kiriman: Suwarno, Pedagang
Mainan . Anak-anak, Jl Raya
Utara 35, Wedi, Klaten, Jateng
ST4GIM,

Sabtu Legi 27 Agustus 2005

©.DESASerang dan Kutabawa-
Purbalingga, lereng timur Guy-.
ung Slamet, merupakan sentra
ayur-mayur. Salah- satunya
adalah Kobis. Warga setempat
sering' menyebutnya Kol. Ada
satu jenis yang sungguh enak,
namanya Kol Rabil-—(Kiriman:
Teguh Bambang Haryono SH, JI
Goa Lawa No 1, Karangreja-
Purbalingga, Jaw« Tengah
§3357)y%
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Minggu Pahing
28 Agustus 2005

. KETlKA saya melihat kar-
naval di Bantul 20-8-2005 lalu,
ada - peserta menampilkan
Vampire. Lha seorang kakek
di sebelah saya nyaeletuk:
“Wwah, 1kl kaya sing nang TV
kae. Jenange Mampir’\—(Kl-
riman: Nur ikhsan, Bandung,
Tedmurti, Srandakan, Bantul
DIY 55762)-0 :

e KITA baru saja inerayakan.

- HUT ke-60 Proklamasi Kemer-

dekaan.:indonesia, Saya hi- .

tung, upacara Proklamasi Ke-
merdekaan sejak 17 Agustus
1845 hingga 17 Agustus 2005

_menjadi 61 kali. Betuil, kan?-

(Kiriman: -Sebul Pitados, Ji
Tegal Timur 5; Kutoar]o. Jawa
Tengah 54212)

0 MERAYAKAN HUT ke-60 RI

dl dusun Kasihan Il, Ngentakrep,
Kulonpmgo DIY, Kamis

' 18-8-2005dladakan lomba unik..
Yakni lomba membaca naskah-
“obrolan® gaya Pak Barss Pe-.
—sertanya;-guru;” PNS, pamong

dan. BPD. Dewan yurinya Pak

. Bareg (Drs Gatot Marsono,

peng-
ganti gaya ngobrol Pak Besut di
RRI Yogya), Bu.Bares, Lik Karto
Tegal dan Mbakyu Goprak Pak
Gavangr monark. Tuclo(

a menarik, lucul—

riman: Aris Mashuri SS, Kasihan
11, Ngentakrejo, Lendah, Kulon-
progo, DI_Y _5569?}

'] umpat saya. saat mera-
yakan 17-8-2005 diadakan lom-
ba karikan membentuk angka

17-8-1945. Pemenangnya Su-.

trisno. Hadiahnya kulkas mini

merk Panasonic. Sakit dikerik,.

tapl dapat kulkas!-{Kiriman:
Saebanl, Klapasawit RT 01 RW

02, Buluspesantmn. Kehumen, '

Jawa Tengah 54391)

1 MALAM keakraban dan tira-
katan HUT ke-60 Rl di kampung
kami terjadi peristiwa unik. Saat
pemotongan tumpeng, potongan
tumpeng diberikan pada warga
tertua Bp Yusuf, kepada warga
termuda juga bemama Yusuf, fo-
tografemya juga bemama Yusuf
dan yang hadir pun ada yang ber-
nama Yusufi-(Kiriman: Sudir-
man, JI Nitikan Gg Virgo- UH
V120, Yogya 55162).

“* MERAYAKAIN HUT ke-60 RI

_banyak diadakan.lomba. Tapi

tidak ada ilomba menghitung
warung sate kambing. Kalau

‘- ada, mungkin yang menang

adalah Ji Imogiri Timur. Karena
mulal terminal bus Nggi-
wangan sampal Wonokromo
ada 23 warung satel Silakan hi-
tungl«(Kiriman: Supadmi,
Sambirejo KG 1V63-C, RT.6 RW
| Prenggan, Kotagede, Yogya
§5172).

* SAAT saya mengayuh becak
di JI C Simanjuntak (Terban)
Yogya malam Jumat Kliwon 25-8-
2005 pukul 20.00, tiba-tiba di de-
pan saya melintas. seekor kucing
hitam mengenakan rompi (mirip
bayi digedong) wama putih.
Nyentriknva lagi, pada rompi itu

“ada tulisannya rlyolgk berbunyi

“Hati-hati! Ada  kucing!".—-
(Kinman: Triyono, penarik becak
di Terban, Yogya, d.a. Pondokan:
RT 26 RW VIl Terban GK V,
Yogya 55223, atau: RT 16 RW 7,
Kedungampel, Tegalrejo, Bayat,
Klaten 57462, Jateng).

* PADUAN-SUARA (koor),
agar hasilnya bagus, perlu la-
tihan. Tapi di kampung saya
ada koor tanpa latihan lang-
sung "bagus”. Dalam arti bisa

_bareng. Yakni saat lampu.listrik

padam mendadak!-«(Kiriman:
Rull Agus S, d.a. Parangrejo,
Glrijati, Purwosari, Gunung-
kidul, DIY 55872).

* MALAM Rabu Legi pukul
03.00 menjelang 17 Agustus
2005, Rokhani, anak kelas VI
SDN Sumberrahayu pulang dari
tirakatan, saat tiba di halaman
rumah teriak-teriak minta tolong.
Mengira ada pencun, tetangga-
tetangganya bergegas berda-
tangan membawa bendho, pe-
dang, dan senjata tajam lainnya.
Ternyata, Rokhani takut pada
hantu Wedhon, wama putih, ting-
gi lebih 10 meter, bermata hijau
miorok. Tetangga banyak terte-
gun. Menjelang Sakban kok han-
tu mulai "nampak” lagil—(Kinman:
Suryadi BSc, Kembangan Xi;
Sumberrahayu, Moyudan, Sle-
man, DIY 55563).-e



‘Senin Pon 29 Agustus 2005

)’ PARA mantan pejabat Pem-
kab Klaten yang tergabung da-
lam GAKKUK (Gabungan Ka-
‘wula-Kawula Umur Kathah),
dalam - rangka 'HUT " ke-15
GAKKUK mengadakan petu-

S W

rang dan masu hutan. Stait
.darl Deles, finish di Kaliurang.

‘Yang - paling: mengagumkan’
-adalah, anggota:bermama. R.

‘Rohadl, mantan KaKan Klaten
Utara, walaupun .usianya su-
dah di atas 80 talyin, tetap me-
mimpin di paling depan, tidak
lelah 'dan tetap. bugar.;Hebat,

alangan naik gunung, turun ju--

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

86

Selasa Wage 30 Agustus 2005

@ DARI Yogya pergl ke Cilacap
malam hari, pemandangan
yang menarik hanya kelap-ke-
lip lampu merah Antena Sinyal
HP (Base Transceiver Station).
Untuk menghilangkan bosan di
perjalanan, saya hitung antena
antara Yogya (Gamping) sam-
pal Cilacap (Gumilir). Temyata
ada 23 di kanan jalan dan 20 di
kin jalan. Jumiahnya 43 ante-
na.—{Kiriman: Warsl, Gumilir
Indah Blok 2 No 122, Cilacap
53235, Jateng)-b. .

/kan?’ :Jamune’: apa, ~ ya?—
‘(Kiriman: D¢s' Sutardjo, Tegal-
yoso RT 15 RW:06, Tegalyoso,
Klaten Selatan, Klaten 57424,
Natenghb, o

Rabu Kliwon 31 Agustus 2005

@.:DI depan Kantor Pos Besar
Yogya ada bus surat tua sejak .
Jaman' Befanda. Ada tulisan-
nya: Brievenbus. Buslichting.
Da Lichting No... is Geschied..
Di samping kiri dan kanan ter-
tulis:’ Disepenbrock & Reicers
U_Iﬁ 1919. ‘Munumen’ tersebut
“kini’ telah- berumur 86 tahun
dan_ ‘pensjun’ dari tugasnya,—
{Kinman: Sasangka Rh, Ji Can-
tel GK'IV/338, Yogya 55225).-b
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KR SEPTEMBER 2005

Kamis L_égi 1 September 2005

©.SAAT pelaksanaan PIN (Pe-
kan :lgfunisasi Nasional) , 30
Agustus 2005 lalu, di banyak
Posyandu terdengar isak tangis
balita yang diimunisasi. Unlk-
-ny?, e saat halita ditetesi vaksin
-po io, hampir se
rangtua ballt'zlkufvlkut-'

an.,; I—(Kiriman: Fa-
i dillaZMuktiawati, JLTInglan 462-

B, Yogyd 55172}z ©

Sabtu Pon 3 September 2005

dam buah muda yang masam.:
Tapl:seorang- karyawati City
Bank Surabaya, ‘nyldam Ingm

- di Hotel. Sheuton Mustika Yog-

Cya, ‘Sabtu'2T- -§-2005 Talu Iega,

. keinginannya ‘sudah "kesam-
paianl—{Kiriman: Cécep l.:a‘lllrar
yanto, Sukoharjo RT.07:
Cupuwatu. |; - Purwomarhnl,
Kalasan, Sleman, blY)—f
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KU% EKTUR bus jurusan

YogyaCllacap a u Yogya-Pur-
wokerto, menjelang bus masuk
Purworejo,- blasanya teriak:

“B0sco:.., Boscol”.-Dan saat
masuk . Kutoarjo terlak: “Pe

...; Pelangil”. Nama
B

Ieng-
ada-

lah SMP Don Bosco dan Ge-'

dunpgmed bﬂg QR ter:
SM g ung .
sebut sa:;dah lama. ﬂda%:
(Kiriman: DrsMBule

SMK . N

- minta dijemput QI Fakultas
hutanan UGM. Karena saya be- .
lum tahu ‘letaknya, kotlmbang

) r, saya tanya padaorang
yang duduk-duduk. sqpertlnya

sebelah

yang nyeletuk. "Waduh,
tahu, ya, habisnya kita buka
orang hutan, sihi". Saya cu

pakal semda motor seperu ia-

Yogya). B | yaknya orang bonceng. Mayat ju-
. il .. . ga diatur. memakal helm, agar

- *MENURUT pengamatan sayd,  aman ﬂdak disemprit polisl. Ha-
masa-berhenti lampu nmahhaﬁc ‘yo, gglrit mana‘ggﬂgriman Al

light atau bang-joo paling lama Zamzani,. |
" adalah di JI Abu Bakar Ali, Yogya. Bulus, Pumomjosﬂ_ 4
Jika nggak percaya, silakan lewat
di sana siang hari. Dijamin kepa-

-iman.
tang).

* PADAupamra hari S_em'i-lalu,

| Purworejo 541 01.

kami dipimpin oleh seorang dirigen
untuk menyanyikan lagu wajib
Halo-halo Bandung. Dengan lan-
tang -dia mengawalinya dengan
ucapan: "...Man Bung Rebutan Ba-
lung...I" ~{Kiriman: Abdul Rohman

Khamid, Pon Pes Pangeran Dipo-
. negoro, Sambego. Maguwoharjo,

Kthtanan

Depok, Sleman, DIY 55282).
ik

* GEBYAR Campursari dan
Guyon Maton HUT ke-60 koran
Kedaulatan Rakyat di lapangan
Desa Barepan, Cawas, Klaten,
Sabtu 27-8-2005 malam, berlang-
sung semarak. Penontonnya ri-
buan. Koran KR bagi-bagi door-
prize kepad{?anonton Door-
prize diberikan pada penonton
yang glginya‘gmas, membawa

88

kunci terbanyak 15 biji dan yang
memakai sandal selen (kiri-
kanan beda).—{Kiriman: Suwar-
no, Pedagang Mainan Anak-
anak, JI Raya Utara 35, Wedi,
Kiaten, Jateng 57461).

* PESAN pendek atau SMS ti-
dak selalu identik dengan telepon
seluler. Anda kurang yakin? Di JI
Tajam, Stan, Maguwoharjo, DIY,
ada werung sate kambing yang di-
beri nama "SMS". Silakan bukti-
kan!—(Kinman: Surono, Srontakan
RT 06 RW 10, Argomulyo, Sedayu,
Bantul, DIY 55753).

* DI )t Mangkubumi, trotoar
sebelah barat, ada orang "buka
praktek™ penimbangan badan.
Dia pasang pengumuman bunyi-
nya begini: "Ingin raih predikat
insan berbobot? Silakar? nim-
bang Rp 300"!.—(Kiriman: H'Wi-
bowo, Ji Tongkol V No 28, Mino-
martani, Ngaglik, Sleman, DIY).

* BUS Raharja jurusan Yogya-
Purwokerto AB 2559 C sopimya
wanita. Lha, kernet mikrobus AD
1521 AC Jui jurosan Prambanan-De-
langgu, juga wanita. Andaikan beli-
au-beliau ini berkenan berkolabo-
rasi, semua wanita. Hebat, kan?--
(Kiriman; R Sutrisno F, Krapyak
Wetan 361-A, Sewon, Bantul, DIY
65188)-f
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Senin Kliwon 5 September 2005 Selasa Legi 6 September 2005

s ball puled di gatu konter @ Di.Ji Yogya-Wonosari, per-

' ‘Godean, a. Saya: sisnya di timur bang-joa per-
::z:;::lgemodo}:gzgm h; empatan dekat RM Mataram

'» 100 oleh penjaganya. Tentu indah, di seberang utara Ji
‘ls?ia saya tolak, dan saya bllang Wiyoro, ada “pemandangan

| pulsa. Maka dengan. yang bisa bikin trenyut.. Di situ
tn;::i ze-gngﬂlzn;:‘;:nya 'mfhta-- tiap hari ada sekelompok pria

aafp eristiva seperti-itu saya. asyik duduk-duduk, pas di be-
marh'l-'unt *:ke-4! .atau -ke-8 lakargnya dipasang tulisan
kalinya, Saya pikir, -apa tam= mencolok bunyinya begini:

“DIUSIR ISTERI”.—(Kiriman:
Haryanto, Karangkajen MG
V791, Yogya 55153)-e.

saya ink.mirip. tampang
D ongemis, ya?k-—{Kinman: Sarc
djonoSadeli, :Danukusuman
GKNI1275, Yogya 56225)b

Rabu Pahing 7 September 2005 Kamis Pon 8 September 2005

@ TETANGGA saya mau ikut
funbike HUT ke-60 KRi.keha-
bisan tiket. Dia kesina n ikut

.karena mimpi mend: n ha-
diah motor. Maka'saat ada yang
menawari tiket #seharga Rp
75.000 langsung dibeli. Yang
menawari itu peserta yang beli
tiket di daerah Bantul.. Kalau
SST ini dimuat, honomya akan
saya sumbangkan pada tetang-
ga szya tersebut. (Titip salam
buat Mas Poniman yang baik
hati)—{Kiriman: Achmad Mu-
djakir, Cokrodirjan DN 1/652,
Yogya 55213).-n -

an
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Jumat Wage 9 September 2005

o .l
Nusa Indah, Utara Pasar Con-
dongcafyr, Yogya, mengklaim
bahwa percétakannya mampu
mencetak apapun kecuall men-
-cetak Gaol dan Uang Palsul—
(Kiriman: Julian Kukuh TW, Ji
Sidanegara ' U2,: Purwokerto,

o

“Jawa Ten'gah)_{ A

Sabtu Kliwon 10 September 2005

| nyanyiuang _
a kasih. Seratus,
tus. mau, seribu

di Terban, Yogya, alamat asal:
Kedungampel RT 16 RW 07,
Tegalrsjo, Bayat, Klaten §7462,

Jateng). £
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Mlnggu Legl

, bagian atas
_ebilr Hot”. Di
itulis: “Kerang

man:Poetri M u-
v o Irma Suryan

. SAYA pendengar seba RRI
Saya cermati, temyata tiap stasuun
RRI punya lagu-identitas: send
sendiri, yang biasa diputar men)e-
lang siaran berita. RRI Nasional
Jakarta, lagunya Rayuan Pulau
Kelapa. RRI Yogya, lagu Sspasang
Mata Bola. RRI Surakarta, Benga-
wan Solo. RRI Semamng, Gam-
bang Semarang.. RRI Surabaya,
Jembatan Merah. RRI Makassar,

‘orang kawan. Uniknya, undangan

-tersebut disertal kupon undian

berhadlah, .diindl saat pesta.

'Padaharirl,temyatabenar-benar

dilaksanakain. Saya mendapat
hadiah kipas angin cantik mungil,
diantar seharl kemudian. Lu-
mayan! " Ingin nlru?—(Klriman:

Supriyanto. SP, J| Kom Yos

Sudarso, Gg Jagung No 8, Pon-
tianak 78113, Kalbar).
ik

Anging Mamiri.Nah, Selamat HUT -

ke-60 RRY, halilnl11 Seplem-*,
ber ~2005—(Kiriman:~ Mas "~ .
Rochman, JI Dewi Sartika 45,
RT 02 RW09 Klaten 57411, -

Jateng)..

- DI kelas, lbu Guru Ba-
hasa:Indonesia menyuruh
siswa maju ke depan kelas
satu-parsatu’ untuk ‘mem-*
perkenalkan dirl. Nah, salahy .
seorang- temanku menye-

butkan, pekerjaan bapaknya .
adallah...polos PenludllDlasangat-‘
‘an: Desy Wahyu jatl d.

SMPN1CeperKII Ka

rangmojo,” Cepe:
57465.Jaﬁang).m

et DI sepanjang ‘deretan °
mkosebelahutampe(empm
fic light Colomadu, ke arah Bandara
Adisumarmo, Solo, terdapat satu
ruko " yang menyedsakan bakso.
‘Nyentrknya, namanya ditulis begini:
ey i o b

tsunami beneran,

(Kiriman; Afif

Arfiansyah, Kranggan
RT1 RW3No 10 Patl Jawa Te-_

ngah 5911;1)

MINGGU 28-8-2005 saya men-
dapat undangan pemikahan se-

traf-_'

‘besamya,

. * DITEMUKAN sebuah Beng-

koang/Besusu raksasa. Panjang-
.nya 22 Cm. Lebamya 19 Cm. Tebal-
‘nya lebih 11 Cm. Pada awalnya
. Bengkoang itu akan kami jadikan k-

tis. Tapi karena terkesima ukuran

nggak jadi kami konsum.-
sl. Sayangl—(Kmman Lisny Kha-
risa, Tenganon No 95, RT 20 RW

X, Payaman, Magelang56195)

. TANGGAL 24 November 2004
sore, saya duduk-duduk di depan

91

rumah, di pinggir jalan raya.
Eeeee... kebetulan ada orang giia
Jalan bolak-ballk di depan rumah.
Setiap 3 atau 4 langkah, dia selalu
menekuk kaki kiri ke belakang,
sambil meletakkan tas plastik be-
sar bawaannya di samping kaki
kanannya. Inl dilakukannya ber-
ulang-ulang, terus-menerus, se-
perti orang yang sedang senam!
Hiburan gratis!—(Kiriman: Sri
Pambudi Handayani, d.a. Bu
Semi, SDN 02 Pingit, Pring-
surat, Temanggung 56272)

* DALAM sepakbola, kartu
kuning dihindari pemain. Tapi
bagi canaker justru diburu. Bu-
lan Agustus/September ini ri-
buan canaker rela antri berde-
sak-desakan demi memburu
kartu kuningl—(Kiriman: Mama
Mita (Tyas Susilowati SP), To-
ko Obat Andita, JI imogir
Timur Km 10. Pleret, Bantul,
DIY).

* BULAN Desember 2000
saya ke Bogor. Di sana me-
nyaksikan pameran Aneh
Tapl Nyata di lantal 5 sebuah
Mall besar. Terilhat ada
Jenglot (Mumi Manusia
Batukarang) sebesar telunjuk
orang dewasa, yang di sisinya
ada kantong darah manusia se-
bagai menu makanannya. Ada
anak Gendruwo, tubuhnya putih
besar, katanya punya kebiasaan
makan seperti manusia biasa,
(waktunya tidak tentu), tapi
buang air besar hanya sekall se-
bulan. Hillil«(Kiriman: Tono Su-
martono, d.a. Bp Sutyasno, Kan-
tor Pos dan Giro Kec Ngombo!,
Purworejo 54110, Jateng).-f



Senin Pahing 12 September 2005

® ENUPeceIL i
tenda, sudah banyal -ki-
ta lihat, Tapi di sebelah barat
Hotel Quality. Yogya, ada wa-
rung makan yang menu uta-
manya adalah... Pecel Jantungl
Silakan cekl.Mau.cobag—{(K .,
riman: Gunawan, Pepui Ang-
kasa Pural, JI SOI9 Km Q.Ma-
guwoharjo, DIY)-b .

Rabu Wage14 September 2005

gﬁgfoq Buswalaangebut. sopir-
11) -
- nyauss : / ,hingga 1,5 jam

) lan a' e(KI
Iora 53219_
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Selasa Pon 13 September 2005

® SET IAP teman saya tldur,
tangannya pasti diletakkan di
perut. Soalnya dia malu karena
udelnya bodong. Selain itu,
jika ada teman lainnya ‘akan
berusaha membuka bajunya,
i pasti teman saya itu secara re-
fleks Iangsung menainpar te-
man lain itu, mesklpun teman
saya itu sedang tidur lefap.
Hebat jugal-—{Kiriman: A Bam-
bang Prasetya, Sendowo RT
13 RW 56 No 35, Sinduadi
Miati, Sleman, DIY 55284)-2.

Karﬁis Kliwon 15 September 2005

® RABU pagl 7-9-2005 di
bang-joo perempatan Tugu,
Yogya, saat lampu merah, ada
mobll Kijang AB 3522 HG
berhenti. Di belakangnya Hori-
da Jazz. Pada kaca 'dopan
Kijang ada tulisannya www.
majlkan.com. Pada kaca Jazz
ada tulisan berbunyi: www.
babu. cl&m K:k bisa, ya? Bab:
“lebih kaya” ketimbang majik-
an?l—(Kiriman: Sulis Stya-
wan, Jurdik Fisika, FMIPA,
UNY, Kampus Karangmalang,
DIY 55281)-1
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@ DI Welahan, Jepara, Jawa
Tengah, ada- warung bakso
yang selalu menyajikan makan-
an ghorok-ghorok sebagal
campuran dalam: men(" bak-
sonyg."Ghomk-ghpmk terbuat
dari pati Aren. Rasanya khas,
dan uenak fenan. Mau coba?
Siiakan datang ke sanal—(KI-
riman: Ahmad Jambhari, Onggo-
bayan RT 02 RW 05, Banyurejo,
Tempel, Sleman, DIY 55552;
baru pulang darl Jepara).-Z

Sabtu Pahing 17 September 2005

@ MANTAIF Camat Juwiring, |
_ Klaten, Ketika hadir dl hajatan
pernikahan. di desa’ Carikan,
sempat: gobyos ditertawakan
seluruh’'tamu undangan. Pa-
salnya, Pak Camat, yang sudah .
- purna tugas itu, didsulat nyum-
banglaguCaping Gunung. De-
-ngan- penuh’ *PEDE: dla naik
panggung, dan mulal nyanyi.
_Iramanya pas. Tap! syaimya ada
- ‘yanglupa, hingga berbunyi be-
gini: “;yen mendhung tak silihl
_n_u:g, .Syukur bisa

.caping gy Sy

- nyawangs'. cute taku ora
~apalilss - (Kidp anyiprs Su-
) urdjq‘.‘{[qggiy 'RE1S RW 06,
- Tegalyose;y: Klaten - Sefatan,
Klaten 57424, Jateng)-e.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Mmggu Pon

18 September 2005

94

p_utl doanya sama,’

: ) Allah. ‘semoga saya
dapat hadiah'rumah mewahl”.

g8 lya, kan? Ngaku sajal He, he,
= hoeol Saya juga gitu, kokl Se-.
: lamat/ . bersepeda-rial 'Jaga:
: “'*pqnyum-ltas :

SUdaryanto
. W30, Kiitrh, Yo

run(i‘

~—(Kiriman:

"%IKUT KR Jogia-Fun Bike 189

2005 pagiini, kakakku sejak Jumat
lalu:sudah siap-siap- menservis
Celakanya, saat mam-

pa ban; kebablasan, hingga mele- "
s, Namtn dia malah bilang begi- *

hi: **Korban ban nggak apa-apa.
-ingsun
mantep-dari Klaten ke Jogja.ikut.

KR Jogja Fun Bike dan dapat -
rumah mewah Rp. 125]uta‘ Elek ‘

" eleke pit montor{"~(Kiriman:"Su-

tanta, Kelas X! IS 2, SMA.N

Kiaten, "JI- Merbabu- 13;
'Jateng 57423)

S TIAP’ ronda -malam.'sa a"

dan teman-taman gelalu keliling

kampung mengambil jimpitan -
bemsdldepanmmahwama.Tat;
.pl baru-haru Inl kami mendapa "
bukan beras, melainkan...; 2
bungkus ]amu Tolak, Anglnl-v

madhep- -

gak krengkot-krengkoti-(Kiriman:
Triyono, Penarik Becak di Terban,
Yogya, d. a) RT27 RW VII Tefban

T > TULJSAN 'yan'g ferdapat pa-
da satu sepeda motor yang pa-
riir di depan Redaksi KR Yogya

‘yang ‘sempat'.saya - lihat. saat
endaftar. KR Jogja Fun Bike
hul :

(Kiriman: ‘tmam Chumedi, Ji [

Mbah Rubi No 4 RT 06RW i,

Klampok. Wanasari. Bnebes, ’

Jeteng 52252)

* SAAT saya mengantar se--

o:angibunatkbeeekkaMalioboro
Jumat 16-8-2005 pukul 16.00, di:

phnsayalcebrnusesarmpena«k
becak

yang menyapa begini: "Sa-:
lam .Otat. Krengkot-krengkot...I"’

Saya balas jawab begini; Salam
Balung Copol, Boyok Pedhot...!.
Temyata dia berbagi letih pada se-

‘sama penarik k. Salam bag|
Pak Pardi, moga-moga ototnya ng-

ILUSTRASIJOS

"'Duh Gusﬂ. Dalem nyuwup ‘kuat
" 'melarati” . ~{Kiriman: Wahib Mu-

barok, Butuh, Tegalrejo, Mage-

& SALAH saty bus engkel ju-
rusan Yogya-Tempel ‘aday yang ka-
ca belakangnya'bértulisan beguu
Wis fobat, Alon wael.~ : Sri

.Suglyau Trasan-Pllkon ‘RT 07,

Bandongan, Magelang Jateng).

.Kawatan, pinten?".—Kiriman:

= Lumayan’
. dapat: Jamu

olak an

* Di Solo, ada namaglan atau
kampung antara fain: Gremet,
Kawatan, Kancdang Sgl. Orang
Solo kadang-kadang guyonan
begini:. "Pak, becak tng Kan-
dang Sapl kallh ngGrenet liwat

Joko Triyono, d.a. Gugwan RT
02 RW Viif, Kal Pasal Kiiwon,

- * Dl kabupaten Keblmen ada
SLTA yang teristak di dga, keca-
matan dan kabupatenmenggu-
" pakan nama hewan, yaiti SMAN 1
Pejagoan. Sekolah terletik di desa
Ke-BULUS-an, kecamatin Pe-JA-
GO-an, kabupaten KEBO-men.
Saya alumnus sana, sihl:(Kiriman:
Farih ibnu Khozin, MA} Kutowi-
nangun, Kebumen, Jatery 54393).

* TANGGAL 1 Maret 2005,
KoRan MERAPI merayakan HUT
ke-2. Tanggal 7 April 2005 Ming-
gu Pagi HUT ke-58. Bila usia
KoRan MERAPI dan. Minggu
Pagldijumiah, 2 + 58 = 60. Angka
60 menunjukkan usia SKH Ke-
daulatan Rakyat. Selamat buat
KR Group!—(Kiriman: Titik, Me-
tati 5/284, Perum Condongcatur,
Yogyakarta).

* SAYA pemah lihat anggota
Satlantas pakai pakaian olahraga,
bagian ‘belakangnya bertulisan:
"Penguiji SIM”. Saya terkejut saat
melihat seorang wanita muda naik
motor pakai celana pendek dan
kaos ketat, pada punggungnya
bertulisan: “Penguiji Iman"l—~(Kirim-
an: Nugroho, Jati Raya 94, Pema-
lang, Jawa Tengah). -

* PENGAUJIAN Ahad Pagi di
Masjid Al Fatah, Sragen, Minggu

;- 11-9-2005 beda dengan blasa-

nya. Ibu-lbu pada kipas-kipas,
menglpasl kepala, baju dan
tempat duduk. Ceramah ustadz
yang Jauh-jJauh datang dari
Jawa Timur kurang mendapat
perhatian. Kenapa? Sebab kena
polusli udara berasal dari pabrik
gula Mojo yang sedang giling!--
(Kiriman: Titin Yuillana Y, JI'KH
Agus Salim 103, RT 04 RW 06,

Mojo Kulon, Sragen, Jateng
57212).-0



Senin Wage 19 September 2005

@ KR Jogja Fun Bike yang dise-
Iengga:aglg:n kemarin, diikutl
32.442 peserta. Selain- meme-
cahkan rekor MURY, kita masih
bisa "berhitung”. Panjang sepe-
da onthel rata-rata 1,2-metef.
Jika sepuda ditata secara-rapat:
rapat satu-satu ke bel_akang:gaf
lam keadaan beﬂ(l‘entl,i panjgng
‘rangkalan sepeda’ yang a

men?adi 1,2 x 32.442 = 38.930,4
meter. Atau hampir menyamal
jarak Yogya-Magelang (lk 42
‘Km)! Bukan mainl-{Kjriman:
ldayu Rai Ratnasari, Mhsw H
Fisipol UGM, Kampus Bulak-
sumur, Yogyakarta)..z

Rabu Legi 21 September 2005

@ SAYA peserta No 0018016
KR Jogya Fun Bike dari daerah
Temanggung. Setelah saya am-
atl, ada 8 jenis sepeda onthel
yang ikut KR Jogja Fun Bike,
yaitu: sepeda federal, sepeda
onta, sepeda lanang, pit dobel,
jenki, mini, sepeda balap asli,
dan yang paling unlk adalah
sepeda dengan mesin gergaiji
{sinso)!-{Kiriman: Arief Qosim,
d.a. RT 02 RW 03 Karangpen-
ting, Mandisari, Parakanr, Te-
manggung, Jateng 56254)-n -
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Selasa Kliwon 20 September 2005

@ TETANGGA saya hari Minggu
lalu (18-9-2005) ikut KR Jogja
Fun Bike. Karena rumahnya
jauh, dia berangkat Sabtu sore,
dan nginap dekat lokasl start.
Untungnya, nggak sia-sia: Kare-
na dia mendapat hadiah TV. Lu-
mayaaaan' {Salam buat, BOM,

Bandus:a vinthel ki dif).—(Kirira-
an: M. wsan, Sandung. Tri-
murt e daxan, e DIY
BSTRTL

Kamis Pahing 22 September 2005

©® IKUT-KR Jogja Fun Bike,
dari lﬂ?t hingga Gedung JEC
saya hitung enjot sepeda
saya sebanyfkggfllsj?kali.pBer-
arti, seluruh 32.442 peserta, jika
dijumlah nggenjot sepedanya
sebanyak 32,442 x 6.058 kali,
ada 196.533.635 kali! Huebat ru.
aaaar biasa, kan?-(Kiriman:
Jaka Santosa, Kelas VI, SMPN
1 Cawas: d.a. Jur JI Tembus

Barepan. Civras, Klaten 57463,
Jateng).-f
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ESERTA KR Jogj
yata . tidak: semua  pakai
onthel rodadua. Ada

.sepeda
som. namanya Bp Zein, pa
sepeda roda satu (mirlp sepeda
sld;us) :Tomyata Bp Zeln.ber-
asal darl Bandung. Alasan pakai
o et s 1t (logat
ar atu, oga
.g?mda) - Dimasukkan - dalam

I besardan nalk bus kare-

sendirian]

Huobat anl-( riman: ‘Mini
“Rahayu; 'SMK N 1. Pedan, Ji

, Bhayangkara 37, Ped Klgten
57481, Jatenghf - ‘

Sabtu Wage 24 September 2005

[ 2 PlLKADAKlaten dilangsung-
kan Senin 26-9-2005. Namun
“Perang Spanduk” sudah ra-.
mal. Kubu H Sunarna-H Sami-
adjl pasang spanduk heginl:
“Adem Ayem Milih No 1. Kubu
Otto-Anton spanduknya begi-
ni; “Wis Wayahe Nyobios No
27, Kubu Warsito-Wuryadi begi-
ni: “Mengabdi Tanpa Korupsi”.
Namun di jalan raya arah-Bo-
yolali-Klaten ada spanduk bun-
yinya beginl: “Gemah Ripah
Loh Jinawi Pilkada Adem Ayem

‘lan Wis Wayahe Mengabdi

Tanpa Korupsl”. Anjuran yang
cerdas, he, hee...I—(Kiriman:
Titik Sumami, Glodogan indah
RT 03 RW 07, A,243, Kiaten
Selatan 57426, Jatang)-b

!.._"'.
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ShLS) 4 AT P A N AL < miTas e D

-lhol) ‘yang': doorprize. - Uniknya, "kebetulan",
-nya Saat tiba nomor undian hadiah utama yaitu
, 494, sama persis dengan jumlah de-
'sa di kabupaten Purworejo, yaitu
494, dan juga "buntut" nomor tele-
pon UMP, yaitu (0275)321-494, dan
ju sisawa angkatan tahun
2005,yaitu 494. Silakan cekl—
' (Kmman Marissa AW, Agrobisnis,
Universitas 11 Maret Surakarta, JI I
- Sutami, Surakana,Jateng)

R KETIKA pada19958aya ber-
L kun]ung ke rumah saudara di ka-
wasan Bruno, Purwore]o. saya
- kagum pada sebuah rumah milik
#l - salah satu tetangga di sanz. Pa-

" salnya, rumah terseiut dibangun

% “superpermanen”, karenasemua

.. dinding -bangunan terbuat darl -
8 beton cor bertulang besll--
8 (Kiriman: Tono Sumartono, d.a.

* Bp Sutyasno, Kaiyawan PT Pos
‘ Indonesla Unit Ngombol, Kec
Ngombol, Purworejo 54110,
Jatsng)a :

o * SATU peserta KR Jog/a Fun

Bike adalah Pak Hardjo, yang
lengkap bawa caping, sabit, karung
isi rumput dan cangkul. Katanya,
pukul 5.00-6.00 dia mengerjakan
. sawah sambil menyabit rumput, lan-
tas langsung ikut Fun Bike.—
(Kiriman; Tuhartono, RT 5,RW 41,
. Bondalem, Sumbemulyo, Bam-
" banglipuro, Bantul, DIY 55764).-e
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> Selasa Pahing 27 September 2005

" @ SEPANJAN ngetahuan
-saya, Kedaulatan Rakyat (KR)
"merupakan suratkabar paling
‘tua di Indonesia, dihitung sejak
“Proklamasi: Kemerdekaan 17
; Agustiis 1945, yang masth terbit
~hingga kini. Pada usia 60 tahun,
' K¢ pantas mendapat julukan -
. Mbahnya Suratkabar di Indone-
sia. Se t HUT ke-60 untuk
KR, hari inl; 27 September 2005!-
<Kiriman: -Mas Rochman, J!
Dewi Sartlka 45, RT.02 RW 09,
Klaten 57411, Jawa Tengah). -2

- Rabli Pon 28 Septeiiber 2005 Karmis Wage 29 September 2005

808

® PILKADA Kiaten 26-9-2005
lancar. Saat coblosan di TPS V di

. desa saya, seorang nenek jom-

s Eg minta petugas mencoblos-

« kan gambar calon Bupati pilih-
annya, bilang begini: "Mas,

_ coblosno Bupati sing rupane
bagus kaya mantuku kuwi...I",
-sambil menunjuk gambar salah
satu calon pilihannyal—<{Kiriman:
‘Sudaryanto RT.16 RW 7, Ke-

- dungampel, Tegalrejo, Bayat,

" Klaten 57462, Jateng).-b )
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KR OKTOBER 2005

._“ u"Pahlng |

Jumiat; Selasa:27-9-2005
belf premium.dl SPB?
r

ng. dr Soeroyo" MaédangHUT-nya15
' Septatmermyangbmmyadlge-
pembaca_ )

¥ membaca KR-cetak edis| HUT ke-
.60. Saking cintanya pada KR, dja
“baca seluruh tulisan di KR hing-
; -ga funtas- tas-tanaas, tanpa ter-
” .ngodhur (nonstop) tanpa is-

‘tirahat darl pukul 06.00 hingga
112,001 Ruaaaaar blasal—{Kiriman:
« Sulls Styawan, Jurdik Fisika, FMI-
ke :PA, UNY, Kampus Karangma-

- '-lang. Yogya 55281).f - w L

7

ﬁ?
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Sabtu Pon 8 Oktober 2005

® JUMAT 30-9-2005 saya antre
bensin' di' SPBU "Kebonarum,
+ Klaten. Di sana ada tulisan be-
‘gini: “Tidak Melayani- Pembe-
lian dengan Jerigen”. Eeee, lha
kok ada seorang bapak mau be-
li solar pakai jerigen. Petugas
SPBU enggan melayani, Tapi
Bapak .itu ngeyel: “Kula pak
tani, mas! Mesin bajak:skula
macet wonten tengah sawah.
Kula mboten saget mbeta mriki.
Pripun2” Akhirnya dilayanjl—
(Kiriman:- Bu. Kini, Trimasan,
Kalitengah RT 09 RW 04, Wedi,
Klaten 57461, Jateng)-z. e
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’ Mmggu" 'age B

+-@:DARI banyak SMS ‘ucapan
.. selamat berpuasa yang dikirim

-kawan-kawan dan relasi kepa-.

-da:saya, ada satu'yang unik:
- Bunyinya begml (ejaan asli, ti-
" dak saya ubah):."Yu Juminten

.nggelar kloso, dodol kupat ing
" -ngarep gapuro, meniko dinten
' 0S0,. -menawi .iepat:
YU ngapuro"l-(KIriman H
" Dr- Fauzan, d.a; Puskesmas
'Sedayul Argomulyo, Sedayu,
- Bantul, DIY: 55753). Ue
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. MESKI berpuasa, teman saya penarik becak porhsl ikut nal
:usla lanjut (65 th), tetnp semangat méngayuh be- sang | tullsan did
caknya mengantar penumpang.. ‘Shmbil men- - ! (Kiriman: A,
gayuh becak laser!ng menyemangaﬂ dirinya be-; K ;
gini: “Wong tuwa, Isih kerja, Pasa rapapa, sing
' penting temama, netepl agama, tur miguna tum- .
rap wong llyal”. Puasa seharlan, mengangkut 162 Ruk
banyak penumpang.-Salut untuk Pak Darsol- _masi
(Kiriman: Triyono, penarlk becakidi Terban,
Yogya, d.a.RT 27 RWVIIGKY, Terban‘;DlY55223 -
atauRT16RW7 Kedungampel Tegaltejo, Bayat.
Klaten 57462 Jateng)

RAMADAN tahun ini bersamaan dengan
naiknya harga BBM dan harga sembako lainnya.
Tapi ada, tho, yang tidak naik harganya; yaitu harga
langganan KRI~(Kiriman: Aris_Iriantij $MP N 3

Purworejo, JI Mardlusodo3 Kutoarjo, Jatang) hda Benly 1h 1 P e

| ngadat: "Ubluk- -
Bluk-ubluk jebod-]ebod-]ebod .Gek!"..Dia suka
;- tidak ‘marah :meskipun ‘banyak yang
okl dengan Julukari’ ebénhe Linghing allas

* DARI seklan plesetan kepan]angan BBM
tullsan di bedug masjid di kampung saya, meru-
pakan yang paling ditunggu-tunggu selama bu-
lan Ramadan. Singkatan BBMdlpanjangkan Jadi:
Bunyi Bedug Magribl—{Kiriman: Wahib Mubarok, o
Butuh, Tegalrajo, Magehng,Jateng 57192)

-+ MENJELANG harga BBM naik 1 Oktober. $aya, ,' ‘ . :
orang ‘Blora,  térpaksacari bensin ‘yampai ke Langenastran Ngadlsuryan dII Meskn agaktedambat Selamat HUT

Purwodadi, jaraknyaGOKm ltupun eceran, harganya ke-249 Kota Yogyal—(Kiriman: Praﬂknyo JI Magangan Kulon'2; Ke¢ -
Rp 30001 Ironist Daerah kaya tambang I'%nyak beli Kraton Yogya 551 33)

bensin/premium sulit dan langkal—(Kiriman; Djazim -,
Ngz, JI Cucakrowo 11, Blora 58219, J tend elp __* PERCAYA atau tldak, belum 60]am umurTragedl Bom Bali i

0296-532325 Emaul d7421m@yahoo oonTu) . eee... para pengamen Yogya di JI Kusumanegara telah.berhasl|
; bikin surprise dengan menyanyl diiringl gltar komplit Mars ;

* GARA-GARA harga BBM nalk, tarlf trans- Tragedl Ball 1 asli, gubahan mereka. Ruarrr biasal-(Klrlman
I . o

v01



@ D! Kudus, pada bulan Puasa
seperti saat Ini, biasa kita qe-
ngar pertanyaan begini: “Piye
premanmu, Bos? Rame pa
Qfa?”. Orangyang belum kenal
dialek Kudus, akan menyang-

Senin Kliwon. 10 OkiSber. 2005

@ SABTU 1 Oktober 2005, d
_lam bus Yogya-Solo, ada 2 turis
asing kullt putih. Karena pe-
numpang penuh, turis “Landa”
itu terpaksa berdirl. Lama-kela-

maan, mungkin karena capek,
salah satu dari mereka dengan

santainya duduk bersila di lan-
tai bus. Peristiwa ini jadi tonton-

an penumpang. Dasar -“Lan-

da”1—(Kiriman: Tyas, Setran

RT .02 RW 01 No 50, Gergu-
nung, Klaten Utara, Klate_q.

57434, Jateng)-z

ka tanya jawab itu terjadi di
lingkungan pencuri, pencopet,

jambret dan sebangsanya. Pa-

dahal, “Preman” di sini berasal
dari kata “mrema”, yang arti-
nya “saat mudah menjuai ba-
rang dengan cepat dan harga-

nya lebih tinggi”!—(Kiriman:
Fitri ~Arismawati DA, da..
Tamanrejo RT 02 RW 04, Kec

Tunjungan, Blora 58252, Jawa

.Tengah)-n.. '
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Selasa Legi 11 Oktober 2005

° TELAU {tida engaj

_atau lupa) terminum air saat

berpuasa, ‘merupakan. satu
“keberuntungan”. Puasa tidak
batal dan haus pun hllang.

Namun “celaka” bila telanjur

mafan  krupuk. - Memang
puasanya tidak batal, tapi adu-
uuh hausnyal Hal Itu' dialaml
saudara:saya. Dia hampir tidak -
kuat menunggu -saat buka
puasal—(Kiriman: - Buhari-
S$Sos MSI, Balirejo i UH 21447,
Muja-muju, Yogya, Telp 0274-
542387, HP 08122732694—
Salam untuk Nanda Kamila di
Plumbon 341, YK).-z - :

Rabu Pahing 12 Oktober 2005  Kamis Pon 13 Oktober 2005

® LARUT malam beberapa
waktu lalu, seorang ibu men-:

_dorong sepeda motormnya. Ke-..

tika ditanya, jawabnya meme-

- las: *“Oalah, Mas, saya ini su-

dah terlanjur menyanggupi di-
pesen| pastel untuk besok pa-
gi, tapi saya sudah muter ke
mana-mana tidak ada yang jual

. minyak tanah, sampai motor

saya kehabisan bensin”. Wa-.

lah, mesakno-temen ibu itul—
- (Kiriman: Djameno, Sonopakis

Lor RT 03/104, Ngestiharjo,

'Kasihan, Bantul; DIY 55182)-z
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Jumat Wage 14 Okiober 2005

)gosari, Mita ayu rasa -
Is yahud rasa ‘Men-:

. Pothi n?—(Ki-’."
‘Bamban SUIIstyo. Pa-




&
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ingg
6 Qldober

memba
Ir; tim

ngeras  suara kata:
uoouyuoouuuur...I”
ra Tarzan. Ini diteri-
sf cara - berkesinam-
- bungan-oleh beherapa orang:

‘selama '5- menit-tanpa henti.
Mau nggak mau warga bangun:
Jugal—(Kiriman: Slamet Rlyan-.
“to RT 16 RW 7, Kedungampel,

Tegalrejo

“* BUKA Puasa dengan kofak
memang suegeeer. Tapi setiap
kali (3 kali"sejak awal Puasa)
Paklik saya bikin kolak mulal
pukul 16.30 WIB, dia pasti lupa
bdhwa did $edang puass; hing-

a:tak ‘sadar selalu-mencicipi

olgknya.:Sejak saat itu Paklik
kapok dan hanya memerintah-
kan™"kaml ' (keponakannya)
melakukan tugas itu. Dia cuma
kasih instruksi!- - (Kiiman: Su-
tanta, KI XI IS 2, SMA N 1 Klaten,

JI Merbabu .13, Klaten 57423,
Jateng).

* TAKMIR masjid di kampung

kami membangunkan warga agar .
sahur dengan cara unik. Lewat
pengeras suara masjid dia bilang -
begini: “Mbah Kakung, Mbah Futr, .

Saur aja lali, Bapak-hapak, Ibu-

ibu, sing arep pasa, gek tangia. -

Pak De, Bu Dhe, aja lali dhahar
lak Imsyak! Adik-adik,.tangi s

segape. Mas, Mbak, gek saur se- -

Cawas, Jur JI Tembus Barepan,
Cawas, Klaten 51163,_J,ateng). ‘

'* GARA-GARA 'BBM . naik..

minyak tanah sulit didapat, warung
tetanggaky ldris ;jual angld: dan

kererryang bahan bakamyararang

atawkayu.. Temyats BEM diartikan
Bali Biyen Maneh!-(Kinman: Ratri,
Cokrokusuman’JT 2/791, Yogya). -

* DI Deniak.dan- Bahyuwangi

ada warga tewas saat berde-
sakan antp‘ ambil PVKPSZB_BM. Di

yat, Klaten 57462,

2 orang .yané' sama-sama naik -

. sepeda motor. Keduanya jatuh,

_termasuk saya, tapi sama-sama -

selamat. Kami sepakat damai.
Saya bilang: "Sudah, masl Kita
pergi sebelum. ketahuan polisil":
JTemyata, dua orang-yang berbon-
gangan ifu.adalab.anggota Polis|
berseragam lengkap tapi pakal

-jaket!~(Kiriman: Buhari SSos MSi,"
~ J| Balirejo 1 Gg Kartika UH 111477,

-542387)

Muja-muju, Yogyakarta, Telp 0274~

Muilyono ME, (Jakarta); yang be-
i bakml Pak Pele 1/2 porsi dihi-
."tung 'satu porsi, mungkin har-
' ganya memang segitu. Karena

i bakml Pak Pele di' J[ Go-
aja Rp 45.000, Sekarang mung-
:kin lebih dari itu. Lebih spek-
takuler darl Jakarta, kan? (So
-Looh “Gjtu “Whatl)+{Kiriman:
. Dra’Nurmiyatl, Gurif SMK N 1

$ebelum’'BBM naik, saya juga:
dean, 4 bungkus * 2 teh panas
_«(Kiriman: imam Syafii,

Pengasih, JI Kawijo 11, Kulon-
progo,DIY 55652). . .= |
- * BEBERAPA waktu lalu saya
bertugas di daerah pedalaman
Kﬂlimahtan.]imur's'ébag'éi;%
P Di tempat tugas sayg ity ada
kebiasaan.masyarakat yang um’z -
Yakni, bila berobat, pasien minta
disuntik 2 kali di pantat kil kanan,
dengan posisi pasien - berdiri.
Mereka sudah tersugesti,” cara
suntik seperti itu-dengan anggap-
an, obat akan beredar ke arah
kepala dan kaki dengan cepatl--
(Kiriman: Dr Fauzan, d.a. Kerto
Kidul No 228, Pleret, Bantul, DIY
55791). S -
' S . :

* SAYA sudah bertahun-tahun
kirim SST, dengan nama yang
berbeda-beda, tapl belum per-
nah dimuat. Bila-kali.ini tidak

a

- dimuat, maka inilah SST saya’

yang terakhir. Tapi bila dimuat,
honor akan saya berikan kepa-
da satu warga saya yang tidak
memperoleh KKM BBM, dan se--
lanjutnya saya masih akan tetap
mengirim SST, meskipun tidak’

- dimuatl~(Kiriman: Landung Jo-

ko Pumomo SIP, Lurah Desa
Wates, Kec Wates, Kab Kulon-
progo, DIY 55611). . .- -

* SELAGI banyak orang me-
ngeluhkan kenaikan:harga BBM, .
ada sebagian masyarakat yang
malah "beruntung” lantaran da-
gangannya laris .manis terjual.
Siapa ttu? falah ... penjual jerigent-
i Bg Sarana
RSUD Kab.Brebes, JI Jend Su-
dirman . 12, ' Brebes, . Jateng
52212y - B St

ph 1
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Senin Pahing 17 Okiober 2095  Selasa Pon 18 Oktober 2005

- BULAN Puasa tahun ini ba=:
tepl a; Tap _ngdengan kenaikan harga
aat saya menyusuri jalan : BBM, diikuti nalknya harga ba-
“'di desa Wanacala, Brebes, saya ' rang-barang lain. Tapi ketika
lihat ada bengkel pasang tulisan saya naik becak di Kutoarjo,
‘Menerima - Legalis saat saya tanya: “Ongkosnya

iriman: AZahrudm,R ' naik-nggak, Pak?”, Pak Becak

ia Ki menjawab: "Mbotenl Kan be-

: cake mboten ngagem bensin.
Niku mawon mpun untung, ku-
la pikantuk Dana Kompensasi
BBMI”—{Kiriman: - RKA
Rozzaq W, d.a. SDN 1 Kutoarjo,
Jr Mardlusodo No 3, Kutoarjo,

 Jateng)-b. -

Rabu Wage 19 Oktober 2005 Kamis Kliwon 20 Oktober 2005

_ UNTUK mengingatkan pe-:
“ngunjung.- Pasar - 'K: ,
" 'yang beljubel men;elaag Le-

A n: Danang, Wibawa; JI
A Yani Ruko A1, Kartosuro, Sus
kohaqo, Solo, Jawa Tengah)-z :
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b PRIMADONA jajanan yang
njolang buka Puasa’
nl adalah Koktail. Ter-

_penjual menulis jsti-
lah. Koktall dengan gaya. itig- ’
.- cam-~macam. Yakni: Coctil, Kok-
' tail, Koktil, Koktel, Kogtll, Cog--
. tel, Coktil dil. Yang paling unik,
penjual di JI Kemasan, Kotage-
- de, Yogya, dengan bangga me-
masang tulisan... Copt/l::Mau
coba? Mungkin rasariya paling
joss, gltu loohl—(Kiriman: Drs
Sugiarto, Sayangan 60, RT 03
RW @1, Jagalan, Banguntapan,
Bantul, DIV}b. ~ . .». ..o

Sabiu Pahing 22 Oktober 2005

MEN biasanya dilakukan
siang hari. Tapi di kampung
Saditan, Brebes, Jawa Tengah,
di bulan Ramadan ini, banyak-
_pengamen menjalankan pro-
fesinya lewat tengah malam,
saat orang kebanyakan sedang
‘makan sahur. Jadi, cari nafkah
sekaligus ibadah, membangun-
kan orang untuk makan sahur!
—{Kiriman: Imam Syaf'i, Insta-
lasi Sarana RSUD Kab Brebes, JI
Jend Sudirman 12. Brebes,
Jateng 52212).-b
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" Minggu Pon

‘adalah potugas. G-
n ganti koran fempelan

ampung Pingit RT 11,
Rat?u 1%-10‘-2005 sore

: éag'a ‘kaget. Kog halaman de-
pan KR yang akar saya tempel
hilang. TSIa;i(a. ambil?. Oo, apa
'mungkin Pak Indrowamo, yang-

S8T-nya dimuat? Saya
adanya, eee... benarl
ar-cengir dia mem-

n: Sul

butan Batmar Wedok (Bat-
rempuan),--(Kiriman: Mur-.

, Sukosari RT 01 RW IV, Mulur,
Bendosari, " Sukoharjo 578672,

lasannya? Mau di-
da penjual “Ang-
gan yang ditulls SST hari
‘Wah, 'sudah dapat honor

dapat koran gratis
laiman KR,

kan orang yang akan sahur, dengan

- memainkan musik . ala’ kadamnya,

Mereka nyanyi: "Sauuur sauur, ora

krungu. . kebangeten!”. Lagu itu

- dinyanyikan berulang-ulang. K.
. dang.diselingi Jagu 'perpisahan” b

ng) e leng 86194).
. LAGI‘ soal membangunkan™
orang sahur. Kelompok ronda di RT  bal

. Sayfa tiap.hari Minggu: Ketika mutet
. ambil jimpitan sambil membangun- -

110

gini: “Saurnara, saur-nara, samp

- berjumpa lagi...!"; berulang-ulang.
-+ {Kiriman: Sunaryono, Jogoyydan .
pa, T
nagl S ) 1 tikan
epeda sepertl inl, soalnya tidak
“ada remnyal".’ Saya "

3524, Yogys 66232). "~
Iz "JABURAN" sangét diken.

“di masyarakat Jawa Tengah, Yal
-‘ni makanan yang diberikan pac
* para Jamaah usai salat Traweh. |
- musala kampung kami, anal

anak sangat tahu info_tentan
Jaburan. Mereka tahu dan blas
memilih salat Traweh:di musal
mana-yang jaburannya enak!
(Kiriman: . Aris - Irianti,, SMPN

Purworejo, J! Mardi Usodo
Kptgado, Jatengh . -

% NAIKNYA harga BBM bikin is!

: lah BBM kepanjangannya banya
‘-diplesetkan. .Yakni, : Benar Ben:

Miarat. Ada lagi Bikin Bingung M:

. -Syarakat. Seorang féman anggot
- KTNA (Kontak Tani: Nelayan Ar
* dalan) "Maju Lancar’ Kecamata
~:Ngahlak memiesetkan jadi Bola B:
* Mundaki~(Kiriman: Sundoyo, An¢
"dota KTNA "Maju Lancar”, BPP.
*“Kee Ngablak, Kab Magelang, Jz

- * MUNGKIN Anda sudah taht
hwa di perempatan Wiyoro (B:
nguntapan, Bantul, DIY), ada ah
kuncl. Pada tempat mangkalny.
ditullsl: "Ahll kuncl Surga dan Ne

‘raka. Hebat juga, ya?1—(Kiriman

Febri ‘Susanto, Gunung Cilik

Muntuk, Dlingo, Bantul)-f
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SETIAP.menjelang. dul-Fitri
beherapa ‘tahun terakhir Int,-di
‘dalam Kotakinfaq masjld Nuful
Huda,: Perumnas.. Kalinagoro,
selalu ditemukan ada .
x uang kertas yang diste-
ples dengan jumiah selalu sama,
'yaitu Rp 186.500. Unlkpya, uang
sejumiah itu terdiri dari)p an
kertas mulal yang terbesar hing-
ga yang terkecll, - yaitu Rp
400.000 + Rp 50.000 + Rp 20.000
+ Rp 10.000 + Rp 5.000, + Rp
41000 dan:'Rp -500.—(Kiriman:
‘Suherman, Ji Sawo I No 19, RT'§
RW |, Kalinegoro, Magelang
56172, Jawa Tengah).-b " .

Rabu Legi 26 Oktober 2005 Kamis Pahing 27 Oktober 2005

MINGGU 23-10-2005 saya

D .MINGGU | '@ SAYA mencermati, saat me-
‘nalk-KA ke JaKarta ri Sta- ‘ C

K . dla massa memberitakan kor-,
slun Lempuyangan, .ban‘pelecehan seksual di‘ba-
Ada pengamen ; wah umur, nama korban perem-

 ditulisk:, "M puannya selalu “disamarkan” .
‘menjadi “Melati”, atau “Sekar”
-’ atau “Ayu”, Saya yang kebetul--
“an punya nama Ayu Sekar. Mo~
" lati jadl Jengah dibuatnya. Sam--
pal-sampal saya bliang sama
" nenek, apa balknya saya gantl
. nama saja menjadl “Ayu DwW'?l
" —{Kiriman: Ayu Sekar Melatl,
_ Kias 3 SMP N |, Prambanan,
Sleman, DIY 55672}, -
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i
~;uk buka puasa.’ Yan, ling
‘;Iengkap ada di Jl Tendean: Se- -
“mua'siap saji, dibungkus kan-
tong ‘plastik. Jenls lauk yang
laris; aclalah Rendang Jengkl

‘Sabtu Wage 29 Okiober 2005

EBARAN tahun 205 inl/
ngkldul melimpah panen:
“petal bersamaan dengan’ “pa-
-.nen?. Belalapg: Keduanya jadi
< menu -unggulan bagl sanak-.
: a yang sedang mudik.-
. pomudik: yang.sudah '
V. Mntuk: dibawa. ke Ja-s

il epat nyuwun i
; {Kiriman: - :-Drg
¢ ana’ SI ‘(Bakul Pe-'
ta Kerdonf*Wlladeg, Karang-
"’;_,‘jo, Gunungkldul DlY)-b
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Minggu Kliwon

oleh slswa SMP Negeri 2 Semln,
bernama Pintaku Tlada Dusta.
Apa tumon, jeneng bocah kok
] IDUL-F ITRI tlnggal beberapa, romantls banget!.~{Kiriman: Su-
_ hari lagi: . Saat: para pedagang .geng Subagya, JI Janti Gg Kru-
rkesempatan meraup untungbe- wing No.1-B, Yogya 55151, Telp
sar.-dengan - menaikkan. “harga. " 0274-484346, HP 081328845181.-
Bed}a:dengan pedagang- tempe ' -Honor dlberlkan pada slswa
yang sefing lewat di depan rumah- bersangkulanl) :
la‘t_saya tanya: "Arep Lebar- d
undhak ora, mbak tempe- 1l MENJELANG Lebaran_lnlsu-
' _dah mulai kita baca di koran, kita
. dengar-di radio.dan kita lihat di TV
kata-kata danperistiwa; "Macet to-
mlll ItMemyapll Ileyernufl IIKm_
. 'daraan umum, kendaraan pribadi”,
"Jalur. Pantura", “Pasar Tumpah”,
:"Kecelakaan”, "Arus mudik®,“Arus
Balik" dst; dst.-lya, kan?-—(lﬁnman
_.Sutanta, SMAN 1 Klated, JI Mer—
babu 13 Klaten 57423 Jateng) S

. HARI Ahad Legl 16-10-2005
pukul 7.15 WiB ada ‘pembell di
warung kami, pesan mie1 porsi
. dan 2 botol Coca-cola. Anehnya,
. saat membayar, uangnya iang-
sung ditaruh di bawah mang-
T CRRISTRIEEEE. Tkek, laly” dia pergl. -Padahal,
ne?". Jawabnya: "Mboten, namung uangnya Rp 100.000. Dia tidak

kula longi gedhene!". Katanya “mau menerima pengembalian-
"Nggak : tegal"—(Kiriman:.- RKA - nya, sambili bliang: "ltu hak ka-
- Rozzaq W, SDN | Kutoarjo, .II Mardi - ;mul”. Terus,'uang kembalian itu
aten ,Usodo Kutoauo JawaTengah) " *". saya coba masukkan ke sakun-

++0:: " ya, malah dia buangl. Akhimya,
langl®; "Balik"; "Mantuk"; "Wang- KETIKA manyakslkan peng- ‘saya. zakat-kan lewat’ Masjid
sul”; "Sugeng Kundur"; -"Berpu-. r-MEN.lELANG Lebaran ini, “,umuman lomba matapelajaran di - Baitul Ulum Gonjen, tempat ting-
Iangl"; dan "Oh, I_(os-_ku, Selamat tempat yang paling ramai dnkun]un- .- SMP Ekakaptl, Karangmojo, Gu- " gal kaml, RT 01 RW 16 -(K[rlm-
Hari Raya, kosong-kosong; ya?l"- . gi orang.adalah: bank, pegadaian, ' nungkidul, DIY, beberapa.waktu an: Pak Ikin, Warungﬁakso d.a.
-(Kiriman; Fista Adhi Hery Nu- pasar;toko dan Mali. lya, kan?l— laiu, Panlﬂamengumumkanbah- Timur Per. Ring-road Kasihan‘
groho |romejan GK lIlI806 Klitren, (Kinman Sudaryanto SPd GTT d|- - wa juara | Bahasa Inggris diraih  Bantul, DIY55183)-f ’

nuwun!"~
Pedagang Main
Raya Utara 35

sambil / nyanyl
"Sesuk Badal Ses!
(Kiriman: Nasiru .
17 RW 09, Magelang, Jawa Te- 1
ngah 56192) C 1

'TEMANTEMANkossayasu—-- s R iy
dah banyak yang mudik ke kam-, :numpang semua, saya ngamen '
pung haiaman. Nyentriknya di ss-: : sekalian ngibadah, dan jujur sa-
tiap .pintu kamar: kos-nya’ada’ | Kula nyuwunpltmh"-(l(ilim-_
tulisan :begini:’ MUDIK  (=Minta. -,
Uang, Daging Ingkurg Ketupat)" :
"Mulih’ Bag";."Mulih, .Rek!";"Puy-~:
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Senin Legi 31 Oktober 2005

@ ARUS mudik menjelang Le-.
baran 2005 makin padat. Sabtu
- 29-10-2005 di JI Solo KM 8 saya
b%ng' pemudik naik sepeda
jotor GL-Pro plat nomor F (Bo-

. gor).. Dia-bawa 3 tas basar dan
32 box/kardus’ (mi-instan dan
parsel) yang tersusun. rapl.
Uniknya, di tengah’tumpukan
. muatan itu,"_a_naknyajbi_sa‘tldur
pulas! Huebat tenan!—(Kirim-
- an: Kristanto, Kefas X, SMK N 4,
~ JI M Kusmanto, Klaten 57421,
Jateng).-b . T '
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| _ Pahing

® SELASA 1-11-2005 saya naik
bus dari Klaten ke Yogya. Ada 2
pengamen bilang begini: “Maaf,
seminggu ini kami bukan nya-
nyi, tapi takbiran”. Lalu yang
satu melantunkan takbir, satu-
nya di sela-sela takbir mengi-
‘ringi dengan ketipung sambil
bilang begini: “Pitrah... dung-
dung,, pitrah.. dung-dungl"
{Kiriman: Triyono, penarik be-
‘cak di Terban, d.a. Terban RT 27
"RW Vi, GK V, Yogya 55223, atau-
Kedungampel Tegalrejo, Bayat
Klaten 57462, Jateng)

. “MENYAMBUT Idul Fitri 1426
- H, di perempatan SangKal Putung, .
Gombong, ferpasang:: spanduk: -
berhuruf Jawa. bunyinya . begin|

¢ * SETIAP Idul. Fltrl, temanku Kini, Trimasan RT 09 RW' 04, senyum!—(Kiriman; Tri Purwanti,
selalumemberlkan uang Rp 1000 Kalltengah Wedi, Klaten, Jateng Donomerto, Donomulyo RT 22 RW
kepada anak-anak yang datang 57461). 08, Nanggulan, Kulonprogo DiY).
ke rumahnya Uniknya, ada se- e _
rang anak yang datang bebera- " SAYA membantu dalampro- * = KERETA-API - Senja
- pa kall, Saat ditanya,”Lho, tadi ses pembayaran zakat. Setelah . Bengawan yang saya saksikan di
kamu kan sudah ke sini?!", anak itu, saya membayar zakat untuk stasiun Ceper, Klaten, Rabu 2-11-
itu menjawab: _.-.Sekarang saya saya sendirl dengan membayar 2005 ada 5 gerbong, sangat
teman-teman. lnl Pak Rp. 7.500." Pagl harinya saya penuh penumpang, banyak yang
o’ malah diberi Rp 12.500 dikira di atap gerbong, “menggelan-
saya Panitia Zakat. Jadi, uang za- tung” di pintu gerbong, dan di
. _ - lokomotif, persisnya di depan
masinis. Penumpang paling de-
pan membentangkan spanduk
begink: “BBM (Bola Bali Mblu-
" dag)l~{Kiriman: Mini Rahayu,
‘Kelas XIl SMKN 1, Pedan, Klaten
57468 Jatang)

. .Gombong Ngaturaken Sugeng.
" Dinten Riyadi Idul Fitri 1426 Hijriyah_
_'L(ne_bura Sakatahlng Kalepatan:

> HINGGA han H Lebaran, saya
masih di Yogya -Semua temar koo -
" sekali, kayak kuburan. Susah cari
warung makan. Jan, ngenes tenan!
Eeee... teman saya yang sudah
- ‘mudik malah kirim SMS begini:
-~ "Tuling, .kamar kos-ku disapokke,
sesuk tak pitrahil®. Asem tenani—
.- {Kiriman: Sulis Styawan, Jurdik °
saya kembali malah ada kele- * Fisika FMIPA UNY, Kampus Ka-
‘bihan :Rp 5.000.: Unik, kan?—i_‘rangmalang,Yogya 55281).
' (Kiriman: Gun Hartanto WIjIIan
5 Y “+ DI "hari H" Lebaran Kamis 3-
Sl £ '._11-2005 lalu, teman saya minta
‘ PANQUKyang térpampang . J saya mengantarkan ke pos polisi
. Dr:Soerad a kali melihat Baja;mellntasd‘ an- - terdekat. Katanya: "Yuk, njaliuk
. i begi--tara’. kendaraan pemudik ‘di JI ngapura Pak Polisi, yukl Mblyen
'ogya-Wates, banyak orang ter- . aku tau ngapusi, thol"-{Kiriman:
nyum'- ndln dan ada yang nye- D Heru Yulianto, RT 8 RW 33 Tim-
bulrejo,. Sendangrejo, Mingglr,
: SIeman, DIY5556 )-f
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Senin Pon 7 November 2005

Selasa-Wag_e'B_November 2005

@ BANYAK ungkapaniminta
maaf di-hari raya Lebaran. Sa-
Jlah satunya, saya terima SMS
‘begini: “Hatiku tak sebening
XL, Juga tak secerah MENTARI,
banyak khilatlsqg; padamu, .
FREN, kupinta;, < SIMPATImu,
BEBASkan aku'dengan maaf-,
mu, semoga kita jadi generasi:
JEMPOL"I'—(Kiriman: Wasid
Asdi, Pogung Dalangan RT XI
. RW 50 No 8-B, Sinduadi, Mlati,

| K";Qamis,'I‘,eQi 10 November 2005

@ PERISTIWA heroik perlawan-
an rakyat Indonesia dan embrio
TN melawan tentara penduduk-
an Inggris/Sekutu tanggal 10
November 1945 di Surabaya

. dan sekitarnya, diabadikan se-

. bagali Hari Pahlawan. Uniknya,
RM Suryo, Gubernur Jawa Ti-

_ mur di era revolusi, yang kemu-
dian: dianugerahi gelar Pahla-

‘barok; Butuh: RT 17 RW 09, wan Pembela Kemerdekaan ity,
‘Tegalrejo, . Magelang: 56192, . wafat persis pada Hari Pahla-
‘Jawa Tengah)-b - o wan, tanggal,.10-;:November
LT ' - 1948.—(Kiriman: Pratiknyo, JI
Magangan Kulon 2;:Keg;Kraton,

Yogyakarta 551 33)-b‘:‘ 1
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Juirit Pabing 11 Novernber 2005

' '@ 'LEBARAN lalu saya befsi-

laturahmi di tempat simbah.

Saat dl sana, saya kaget ada

- guara bising. Tadinya saya kira

slmbah giling padi mengun-

ﬁ!ﬂ'ﬂaﬁlller keliling. Saya he-

" ran, Lebaran kok simbah be-

lum punya ;beras. Ternyata,

" ada tamu simbah yang datang

. n; ngendarai “mobil” ‘huller
keliling. Pantas, bisingl—(Ki-
riman: Muh Rofik, JI KR Santri
RT-2:RW 24 No 3, Gunung-

*.pring, Muntilan, Kab Mage-

‘fang, Jateng 56415)-b

Sabtu Pon 12 November 2005

® SEJAK beberapa tahun ter-
akhir; Dr Azahari jadi byron ter-
penting polisi Indonesia. Se-
lama ‘ini licin’ bagai belut.
Akhimya, 9 November 2005
[alu; *'kena batunya” di kota’
Batu ‘dan' bernasib ‘maiang,
‘tewas disergap di kawasan de- -
kat--kota -Malang, Jawa Ti-
‘murl—(Kiriman; Budhy S Pa- -
rikesit, JI Parangtritis KM 19,5,
I_?a_ker, Mulyodadi, Bambang-
lipuro, Bantul, DIY 55764)-b - -
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. @ BANYAK pemudik yang ballk
“dari Gunungkidul, bawa mobll'
h ‘dan bagus p latnomorB -
-atau F;rela- berhonﬂ sejonak di
0 sepan]ang jalan Wonosari-S¢-
. manu;u untuk bell befafang. Alag-.

‘annya; katanya, di ‘Jakarta dan .
. Bogor nggak ada; Padahal,ra-:
sanya-uenak. Dan Jagl, bebas .
flw' burungl—{Kiriman: - Bowo
Aris W, Jelok, Pacarejo, Sama-

ny, Gunungkldul DIy 55893)

- ' PROSESI acara Gebyar’

Syawalan dan Bakdo Kupat di -
sekitar Warung Apung di objek
wisata Jombor Permal, Bayat,
Klaten berlangsung Kamls 10-.
411-2005. Ada turis asing (Herr .
. Schady),  rela berdesak-de-
-sakap:bahkan sz:npai bergu-.
ling=giling Ikut

kan sekitar 5000 ketupat yang

disebar, Uniknya, meski hanya.

mendapat ketupat bonyok dan ..

remuk (mecethef) karena terin-'

jak-injak, sl turis sangat bang-
ga, dmminta difoto temannya -
dengan. pose mengalungkan
serta tnakan ketupat tersebut!-. -
(Kiriman:" Kristanto, Kelas X :

mperebut- :

terdengar teriakan:
yung, iki endhas, dudu kupat/
‘Ollil™. Temyata, suara {tu ber-
asal dari kakek setengah baya
yang Ikut memperebutkan ku-
‘pati~{Kilriman: Sudaryanto
SPd, GTT di SMA 1 Bayat, Te-

,galnjo. Bayat, Klaten 57462 ) -
Jateng).

'+ LEBARAN hari
- sepulang nyadran di Magelang,
saya bersama-adik-adik yang

baru mudik, bingung cari tempat -

jajan.: Sampai .di timur Pasar

‘Godean, selatan jalan, ada wa-.
rung bakso pasang - spanduk
begini; "Bakso grosir, se-..

: nyentrik

SMK N-4 Klaten, JI. Kusmanto. ;- porsi dua puluh butir. Penasaran,

Klaten 57428 Jateng) -

- *LEBARAN Ketupat di tempat'

' slmbah saya, di Gatak, Brangkal
Wedi, Klaten, temyata unik. Yang
; marayakan bukan hanya manu-
. Sia sajt{. -Sapi sj ‘saya pun
lkut dikalungi ketupatl~(Kiriman:
Bu KintaTanz\alsan RF ?Q‘RW 04,

~kami masuk. Lumayan!. Nggak
. percaya, silakan ceki—(Kiriman:
Landung Joko Pumombo* SIP,

- Lurah Desa Wates, Kec Wates,

Kab Kulonprogo DIY 55611)

tanya,

pertama”

"f LEBARAN saudara ‘saya’
mendapat oleh-oleh kerupuk
Ikan Tenggiri besaaaar, ukuran - -
‘diameter 50.Cm. Banyak orang -

‘bagal
nya? DiJawab;. "Ya, dipotong- -
‘potong; . dulul Masa, sekall :
_ Kedaulatan Rakyat. - Korannya:

Mhsw kAkademI ‘Komunikasl' dntempel di tempat tinggal sekah-‘

.Yog'yakafta (AKY); Kampus'
Kompleks PTS Glendongan,

Babarsari, Yog!g Telp 485177).

* ENTAH kebetulan, atau me-
mang sengaja, tanggal disergap-
nya Dr Azahari yaitu tanggal 9 bu-
lan 11, temyata kebalikan dari

tanggal robohnya menara kem--

bar WTC di'New York, yaitu tang-
gal 11 bulan 9.—~(Kiriman: Basuki
Setia Budi, JI Jetis Pesnraman 38,
Yogya 55233) 3

““NEGARA, blasanya dipim-
pin oleh seorang Presiden, Per-
dana Menteri atau Raja. Tapl

‘ada Iho, "Negara” yang dipim-
- pln olgh seorang jurah, Negara -
tersebut adalah Negara Daha,
. yaknl sebuah desa di Keca«
" matan Bumlayu, Kab Brebes,
“Jawa Tengah. Sllakan cekl—n-
- (Kiriman: Ekadila Kumiawan, JI

Raya Barat- Pos  No 13,
Tengah 53163

Ajibarang, B)anyumas, Jawa :

ot

. GARA-GARA “SST" saya

dimuat di KR, gmbah saya yang-
rangduren,

tinggal di Pak
Sawit,” Boyolali, ]adl langganan’

gus tempat usahanya Karena
embah saya buka usaha toko
kelontong, ‘maka pembeli/lang-
ganan tambah banyak, karena
sekalian bisa baca "KR". Maka-
sih, ya, Kedaulatan Rakyafl-
(Kinman Marissa AW, Agrobisnis
UNS 11 Maret Surakarta Jawa
Tengah)

b SELAMA Lebaran dua hari
(3 dan 4 November 2005) saya
sempat mencatat dan menghi-
tung, Jumiah jabat tangan saya
sebanyak 3.258 kall. Saya telah
mengucapkan Nyuwun ‘pa-
ngapunten™ kepada ‘ orang
yang. saya temul sebanyak
5.723 kall.—(Klrlman: Rohmad

-Slyam Sumkar, Kelas ‘XD,
"SMAN ‘1 .Bayat, Tegalrejo,
Jateng)

Bayat, Klaten 57462,

MALAM Senin. 24 Oktobar
2005 nenek saya meninggal
dunia. Uniknya, han dan pasaran

' meninggainya nenek saya itu ter-
-, nyata-sama persis dengan han
‘ dan pasaran meninggainya kakek

saya, yang meninggal dunia 70
hari sebelumnya, yaitu hari Senin

.Wage~(Kiriman: - Zaid -Amirui,

Kefas XIA3, SMA2 Bantul, Ji RA

Kartini, Bantul, DIY 55714)-f

J
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Senin Kiivon 14 Noverniber 2005 Selasa Legi 15 November 2005

UANG baru’ Rp 110.000-an
bergambar Sultan Mahmud Ba-
darudin ll, yang mirip uang ba-
ruRp, 100 000-an, ternyata su-
dah membawa “korban”, te-
‘man kami kenek mikro-bus ju-

'rusan Salam-MageIang Cerita-
nya, ada penumpang naik ‘dari .

" Salam, tujuan Muntilan, mem-
-bayar dengan “Uang baru Rp
100.000-an”. Diberi kembalian

“.Rp 98.000. Baru sampai Jumo-
yo, penumpang tadi sudah tu- -
run: Kenek curiga. Uang pem-
bayaran lebih dicermati. “Ter-
nyata, cuma uang Rp 10.000”.
Kacian deh, terpaksa n%

"..setoranl—(Kmman Mul

. JIKR Santri RT 2.RW 24 No 3,

. Gunungpring. Muntilan, Mage-
lang 56415, Jawa Tengah)-z.

Navember: 2005 Rabu Pahing 16 November'2005_

L AT B B TR

“MOBIL ‘ambulans jenazah
: blasanya jalan menuju ke ru--
“mah’duka, ke kuburan atau:
‘jalan dari kamar mayat rumah
sakit. Tapi Senin'7-11-2005 lalu
saya lihat ada ambuians je--
nazah menuju ke objek v wisata,
‘memuat ‘rombongan ‘orang .
hidup yang -hendak rekreasii
(Saya tidak periu sebut nomor
platnya).—(Kiriman: T Bam-.
bang Haryono SH, d.a. Gapura -
‘Objek Wisata Goa Lawa, Ka-
_rangreja, Purballngga 53357,
‘JawaTengah)z. = |
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r-benar’
an; Arsito, Karang '
‘Rej

RT.04:RwW.!

® ES Joruk, Es Teler, Es Teh,
- dil, sudah biasa. Namun di wi-
-"layah Banyumas, sejak baru-
_baru inl sedang marak yang na-
manya Es Gamelan. Saya pe-
nasaran. Saya coba di rumah
.makan depan Pasaraya Sri Ra-
tu, Purwokerto. Ternyata ada-
" Tah, minum Es Dhawet sambil
.{dllnngl uyon-uyon gamelan Ba-
- nyumasan! Walah, walaaahl-—
(Kiriman: Ekadila Kumlawan, Ji
.."Raya Barat Pos 13, Ajibarang,
- Banyumas, .Iateng 53163) z
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N Minggu Legi

20 November 2005

® LEBARAN ialu saya menda-
pat SMS darl teman, isinya begi-
ni: “H 6241 LAWAYS 1 NIHTAB
RIHAL FAAM NOHOM, IRTIF LU-
- DFAYAR IRAH TAMALES", Mu-
-la-mula ‘saya  bingung: Tapi
-akhimya tahu, maksudnya “Se-
lamat Hari-Raya Idul Fitri, Mo-
‘hon Maaf Lahir Bathin 1 Syawal
1426 H": tulisannya’ djbalik.—
{Kiriman: Ir Joko Mulyono ME;
. Perum Jatijajar D 3/5, Cimang-
/. gis, Depok, Jawa Barat 16955)-z.

ENCERMAT! * Kalender
nyata.pada bulan Ja-
\uarl kita akan. mengalaml.tiga QRS o Al N
kallTahun-Baru..Yaitu Tahun B -2, * BERANGKAT ke Kelurahan,
u Masehl 1 Januari, Tahun Baru - saya selalu nalk sepeda motor.
miek 29 Januari dan Tahun Baru - Suatu ketika saya akan men-
Hijriyah -31 ‘ Januaril~(Kiriman: . dahulul-anak muda. Setiap ‘akan

jatno SW, JI Dahlia 11, KI - dilancangi, dia selalu mengarah-
lan, Ki 57412, . J; 1-,%11'ﬁﬂ7)gr_nya ke kanan, sampal
akhimya motor saya mepet mo-

“tornya..Saya melihat di slebor.
. kanannya ada stiker bisa terbaca
- Jelas, bunyinya: "Silakan men-
dahului, SU". Batin saya: Edan
enan cah iki, karo lurahe hgu-
nekke *SU”.~(Kiriman: Landung
Joko Purnomo.SIP, Lurah Desa

K

<'zaq W, SDN 1 Kutoarjo, JI Mardi
. Usodo, Kutoarjo, Jateng),” .

HARI pertama-masuk ‘
bur Lebaran, saya mendapat

MS dari teman-teman yang masih
mudik, di antaranya bunyinya begi
i: "Fa, tulung kasurku dibukak,

1 dan Fg; 1

t .+ MENJELANG: tesfi
), Umum Bersama, ada séorang wali

nik,'siibu ‘murid datang ke sekolah kami un
| pertay =
dungan. - Sekolah diberi penjelasan begini
meninggal sebelum "Sekarang tak usah bayar kare
ahun. Karena itu anak :sudah dibayar: . Sa
iberi.nama’ Slamet Urip, 'murid sponta ,

- begitu saya i

‘karena'sydah dipin

ma, tuk melunasi SPP. Tapi.

perempuan, Maksudnya
udah

Temanggung - 56255, ‘murid itu pulang dengan keheranan
e S -amat gggat.—(lﬁriman: RKA Roz-

h Kepala . 4 r
‘Kroya-Cllacap " ada’; spanduk

chibin,” Puskesmas diberi penjelasan lebih lanjut, wali d.a. Desa/Kec Somagede RT 02

RW ],

‘DI ﬁrehbatah;‘jajlé,n raya

enyambut Hari Raya ldul Fitri
1426 bertulisan “Unik - begini:
"Resik Awake Padhang Atipe"”
"Gede.. Pangapurane. Bungah
Badanel"—(Kiriman:* Kamyabh,

Banyumas, Jateng
53193)-z. T



Rabu Wage 23 November 2005

'HEBOH Hantu Cekik, teman-
ku asli Demak cerita beglm a0

kin ,a Jengkelnya pada Hantu:

warga bertekad akan meng- '

- hajar siapa saja pelakunya. Saat

* ronda .mereka . bawa bambu
2 kumng, pentungan, pedang dan-
. palmg nggilani-para: nelayan
< pun’ ikut’r bawa'dayung

:" perahu_panjangnya 1,5 meter
dan beratnya 5 Kg” —-(Kinman
Kartika Nur: Rakhman, Kepuh

. GK II|1941 Yogya §5223)-b.
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85782

Kamis Kliwon 24 November 2005

o .BUkLAN balk:lllse'!'(aAr'a‘ng IIrlll
nya ?i ;gp al ad lalu
tetang; punya hajatan
memkahkan putrinya. Resepsi
meriah. Diantara ratusan tamu,
ada dua tamu menyerahkan ka-
do saudaranra berupa sepeda
motor. Yang lebih nyentrik lag|,
pada dekorasi di pintu gerbang
dipajang 2 tandan pisang. Salah
satunya masih mentah, warna
hijau. Dalam: waktu' 1' menit,
pisang hijau tadi berubah wama
jadi kuning. Pasalnya, men-
dadak disemprot pakai pylox.—
{Kiriman: Moch Nursarono, Ka-
yupuring Kidul, Banyusari, Gra-
bag, Magelang 56196 Jateng)-b
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Jurat Legi 25 Novermber 200°

‘“BARU-BARU ini saya naik
bus malam Jakarta-Magelang.-
..Saat sebagian besar penum-
“pang terfelap, tiba-tiba terden-
_gar suara bayl menangis keras.
‘-Padahal tak seorang pun bawa
bayi. Seluruh penum1|_)ang I:;-
- get dan girap- irap. Ternyata,
?tu bunyi smya‘qu di dalam tas
seorang penumpang cewekl
HP. sialanl—(Kiriman: Arif
Naim, Dlimas RT 17 RW 09,
Tegalrejo, Magelang 56192,
Jawa Tengah)-z.

Sabtu Pahing 26 November 2005

D DI sebelah barat Kantor Ke-
‘camatan. Banguntapan, Kab
-Bantul; DIY, ada satu toko pe-
‘nyedla layanan servis/perbaik-
an- sepatu. . Di,'depannya ter-’
‘pasang papan bertulisan begini:
“Dan 4 Spa 2". Sekilas, tulisan
Mu tidak punya arti dan membi-
ngungkan. Namun_ setelah
dicermati, bisa dibaca “Dandan-
.dandan Sepatu”, yang artinya,
Memperbaiki sepatu.—(Kirim-
,an: Dr Fauzan, d.a. Puskesmas
*Sedayu |, Argomulyo, Sedayu,
~Baqtql, DIY-55752)b - - -
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y KALAU Anda pemah ke JI R
'Ronggo - Prenggan, Kotagede
" Yogya, Anda akan menjumpai se-

orang perigecer bensin 'ala swa-

layan'. Pada warung bensinnya di-

beri tulisan begini: Ambil sendirijuga -
bisa, Men. Aneh, kan? Lebih aneh -
* lag, “ditambah tulisan begini: Bensin

" Rp 45.000/botol, Bukan satu liter.

Yogya). .
'+ TANGGAL 8 hlngga 21 No-

vember 2005 di kampung saya-

Srontakan, ada 14 orang punya
‘hajatan mantu ‘Untuk menjaga

. martabatSosial di masyarakat,sy__

Dhe saya rela menjual dua kam-
bifig kesayangannya hanya untuk
nyumbang orang yang punya ha-
jat tersebut. Nyumbang itu be-

. raaaaat!-{Kiriman: Surono, d.a.

Srontakan RT 06 RW 10, Argo-

mulyo, Sedayu, Bantul, DIY -
55753). .
'TETANGGAsaya sedang asyk

-menyabit rumput. Tiba-tiba di de- .

i pannya melata seekor ular'sebesar
_ibu jari kaki. Ularitu langsung disa- .
betnya dengan sabitnya. Tubuh ular#-

terpotong jadi dua. Bagian kepala
- dan sebagian tubuh tetap melan-
jutkan perjalanan, sedang bagian
- ekor 'hanya "kruget-kruget”. Sesu-
dah beberapa meter beralan, tiba-t-
- ba si kepala ular balik arah menuju

ke tempat tubuhnya terpotong. Te-'

tangga saya kaget dan takut banget
Kontan dia lari lintang pukang, mes-
kipun dia belum tahu motif ular ity,

apakah mau’. ba|as'dendam atau

bermaksud menyambungkan tu- -
_buhnya kembalil-(Kiriman: Wahib

Mubarok, Butuh RT 17 RW 09, Te-
galrejo. Magelang Jateng 56192).

*.Di Brebes ada perkumpulan

: penggemar sepeda kuno. Nama- .

. nya"PASTI", (Persatuan Sepeda . -
Silakan. cek)—(Kmman Irawan, JI

- Rangga, Kel Prenggan Kotagede b,

Antik). Anggotanya saat ini 80

. orang.-. Rata-rata ‘umurnya 55

tahun lebih, Sepgdanya berbagal
merk. Clr khasnya menggunakan

rem tromol”. Minggu 20-11-2005 .

mengadakan Sepeda Santal ke

- kota kecamatan Jatibarang, me-
nempuh 12 Km. Peserta sechat, "
Sepeda Santal lancarl—(Kiriman:.

Bambang Pras MCC, JI Ade Irma
Suryani Nasution No 2 Brebes,
Jaten952212) BT .

" *WILAYAH RT 07RW Y Desa
Cilongok Kec! Cllongok, unik. Punya

musholla tertlnggl dl Cllongok yakni:
di lantai 2 kornpleks SMK Ma'arif,
dan musholia terendah, di bawah
saluran air milik keluarga Pak liyas.
Silakan buktikan.—(Kiriman: Muhyi
.Fadlil, TBM ‘Nuju Pinter’, Cllongok
Purwokerto Jawa Tengah)

* PASIEN RSJ Prof dr Soeroyo

. bemama Inem (70 th), dirawat in-

‘ap spjak 184-1958,. terkenal mani-

Deu
artabat
sosial
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Qgg_tidak mau kerja, sampai per-
awaf minta maaf padanya. Jadi,
meskipun dia menderita gang-
guan Jiwa berat, dia punya perike-
binatangan - tinggil—(Kiriman:
Wildan, RSJ Prof dr Soeroyo, JI
Jond A Yani 169, Magelang 56102

\ Jateng)

[ © TETANGGA saya, penank be-
cak di Solo, baru-baru ini membawa
pulang becaknya. Selama 3 hari dia

- berlatih- mengemudikan-becaknya
. agar lebih lincah, Sebab, di Solo, pe-

narik becak harus punya STKM
(Surat Tanda Kecakapan Menge-
mudi) Becak! Wahl-(Kiriman: Tri-
yono, penarik becak di Terban, Yog-
ya, d.a. Kedungampel, Tegalrejo,

.Bayat, Klaten 57462, Jateng). -~

* SAAT akhir pertandingan fi-

. nal Copa Indonesia tidak lagi an-'
- tap kesebelasan, melainkan dua
Aosepuluhan -Arema lawan Per-

sija. Sebab, kedua kiub sepakbola:

i it masing-masing hanya diikuti

: ék ‘kucirig: "Dia,.--h'idup‘ sebatang

kara. Kucingnya - diperlakukan

mirip .apak-anaknya.}: Sebelum

tidur, kucing‘di"nina-bobo". Bila

makan, mg_b_nél; dengan
kucingnya. Seca rgantian’
menyuapl mulutnya sendiri dan.

mulut kucingnya. Bahkan ka-
dang-kadang dla merelakan jatah
makannya dari RSJ, diberikan un-
tuk kucingnya. Jika seorang per-
awat bersikap kasar pada ku-
cingnya, dia cemberut dan ngam-

10 pemain.~{Kiriman: M Lutfi NF,

- Dukuh MJ 1, Gedongkiwo, Man-

trijeron 1696, Yogya). -

* DALAM acara Global Petang
Senin 21-11-2005 salah-satu TV
komersial Indonesia diberitakan, sg-
orang polisi gadungan berinisial "M"

lertangkap di Purwakarta, gara-gara

wajahnya mirip’ Noordin M “Top.
Horotoyoooh!—(Kiriman: Sutriyati,
Mhsw Jumalistik, Akademi Komuni-
kasi Yogyakarta (AKY), Kampus
Kompleks PTS Glendongan, - Ba-

.barsan Yogya 55281).4
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® SAAT saya menjenguk. te-
tangga, pasien di Rumah Sakit
Cawas, Klaten, tiba-tiba listrik
padam. Pasien tadi tiba:tiba
teriak:- “Wadhuh, mati tenan
aku! Matl ‘tenan akul Im-
puse...impuse...I” (maksudnya
cairan infus). Semua yang ada
di ruangan itu-bingung. Infus-
nya kenapa? Temyata, pasien

* tadi menglra, agar cairan in-
fusnya mengalir, harus ada
listrikl—(Kiriman: Slamet Ri-
yanto, RT 16 RW 7 Kedung-
~ ampel, " Tegalrejo, Kiaten
57462, Jateng)-b - . .
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Selasa Kliwon 29 November 2005

@ IKUT tren, teman saya mu-
dik naik motor. Karena waktu-

nya mepet masuk kantor, Ja-
karta-Yogya PP dia kebut 3 ha-
ri. Sampal Jakarta lagi, dia kle-
nger kecapekan. Semua jenis
jamu pegel liny, tolak angin,
obat pusing, dia minum ba-
reng. Masih ribut cari semua je-
nis obat gosok. Kapok te-

_-ngnl—{Kiriman: Sulistyanl, JI

Sawo III8 RT 007 RW 008,

' Jakarta 12860}z

- Rabu Legi 30 November 2005

'TEMPAT orang-orang: ber-
palan, lazimnya disebut pasar.
pidi Rantau, Kualasimpang,

ceh > Timur,® disebut. pajak. -
5 kan pasar di sana be- -

4i Jalan. Sebagai contoh, se-
inya ke Yogya, orang sana

kan;menyebut Pajak Bering- -

sar, Malioboro. dll.
niknya lagi, jalan setapak di
anadisebut... pasar tikus!—
Kiriman; Warsi, Gumilir Indah

22; Cilacap 53235,
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KR DESEMBER. 2005

Kamis Pahing 1, Desember 2005  Jurhat Pén2 Desember 2005

s Ve N BV s A e AT S

- @ DI kaki Gunung Taruwong-
“s0, wilayah Watubonang, Kec -
‘Tawangsarl, ‘Sukoharjo, ada -
‘warung- mie . yang nyaman
. menyeramkan, Namanya “Mie
. Pocong”, Letaknya di tengah- .
-tengah kuburan yang sangat
luas. Di-bawah pohon-pohon
rindang dan sejuk, hamun si-_
ngup. Sllakan cek. Jika perlu
sambil tirakat. Siapa tahu dapat
‘wisik.—(Kiriman: Marsono NP,
"JI'TR Mataram JT U757, Yogya

G

p

Sabtu Wage 3 Desember 2005

@ DI sebuah pusat photo copy
, di JI Ronggo, Kotagede, Yobya,
pemah ada wanita minta di-ko-
pikan KTP. Setelah kopiannya
diserahkan, sl Mbak yang moto
kopl tanya: "Mas, aslinya ma-
na?”. Karyawan photo 'copy
kontan jawab: "Anu, Mbak, Pur-
worejol”. Si Mbak ganti ngo-
mong: “Maksudnya, KTP yang
asli, masl! Ih, GR banget!”. Dari
-pengalaman itu akhimya di sa-
‘na ada tulisan; Awas, Dokumen
Aslinya Jangan Lupal~(Klrim-
an: A Mubarok, PP Nurul Um-
‘mah, Kotagede, Yogyakarta)-b
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* TANGGAL 19-11-2005 ada -
acara wisuda STAIN Purwokerto.
Karena salah satu wisudawannya
adalah teman kami, maka kami
siap-siap masak untuk makan be-
sar. Tapi di rumah kontrakan kami,
RT 03 RW 02 Karangjambu, orang
sekitar heboh teriak-teriak siap-siap
memadamkan kebakaran. Saat

mereka mendobrak pinty, suami

saya keluar dan bingung. Temyata,
mereka mengira rumah kami ter-
bakar, padahal kami sedang bikin

-gsate ayaml—(Kinman :Indah Wijaya

A, STAIN Purwokerto, JI Ahmad
Yani 40A, Purwaokerto, Jat_eng).
B © "*? o

Lebaran pakal motor yang paling -
jauhi adalah keluarga saya. Kami -

melawatl 10 provinsl, dari Sewon,

Bantul; DIY, menuju Bangkinang, -

Pekanbaru Riau, Jarak yang ka-

mi tempuh 2,225 KM, ‘Lamanya 5 .
hari. Menggunakan motor.- Pe-
numpangnya 3 orangl—{Kiriman;
i: Pasar Kuok, RT 04 .
RW 01, Desal Kec Kuok, Bang- -
_ kinang Kampar, Jambi,:Sumatra, ...
“di Yogya: Saman 2 No 178, Ba- .pe

’ .- Kopa Indonesia, saat Persija tan- .
- ding-lawan. Persema, yang jatuh’
bukan pemain, melamkan - tim:me--
.disyang bawatandul—(Kinman Su-

Wanso. asli:

ljo, Sewon. Bantul Di

lewat jalurKa am‘smakan
Kirime usul’?s\rblic;no .
2

Mlnggu Kllwon

4 Desember 2005

® MUSIM Manten,
"harga melaffibung, saya i-
ma undangan pernlka an’ yang__
'sangat berani defigan. menulis-*
_kan kalimat:. Dengan ‘tidak me-
ngumngi rasa hormat, kami tidak
menerima ‘sumbangan_berupa
-apapun kecuaii doa. Nah, siapa
berani menyusul?—-(KI(iman Sri
-Rejeki, Bibis Wetan RT. 05 RW

XX, Surakarta, Jawa Tengah) -2

Yang menank, PNS yang beraga-
ma Hindu hanya seorang, dan
yang melantik suaminya sendiri.
Yang lebih menarik lagi, ada yang

dua tahun lagl {2007) sudah pen- -
siunl—(Kiriman: Ny Endang Su- .

silowati, Nanggulan RT 08 RW 17,
Maguwoharjo, Depok Sleman,
DIY 55282) ; _

Lo L

% KALAU dalam sepakbola ada

warno, Keden, Sorogaten Tulung,
1482).

MESKI dl kampung, trend

en]amu tamu yang kondangan -
‘- saatinf’ banyak .yang" memlllﬁ
ba-+ .cara prasmanan ' dibanding ra- E
an clkan Menun;;a dl kampqng

cukup sederhana. lalah: tempe
garit, mendoan, tahu, jangan
kangkung,. lodeh terong, sayur
beningan, sambel, sate tipis-tipis
dan makanan ala desa lainnya.
Kondangannya cukup Rp 5.000.
Hemat, kan?--{Kiriman; Ruchso-
tul Himah, Karangtengah, Ke-
mangkon, Purbalingga, Jateng.

" Saat Ini di Ledok Tukangan, DN
. 21199, Yogya). .

* BOYOLALI ldent\k kota Susy,
Ternyata juga terkenal tahu-susu-
nya. Prosesnya dari-susu pertama

induk sapi yang melahirkan, ke-"

mudian direbus hingga menyeru-
pai tahu. Dinamakan tahu susu.
Buktikan di' Pasar Boyolali, Uenak
tenanl—(Kmman Suwarno, Peda-
‘gang Mainan Anak-anak, JIRaya
Utara 35 Wedl Klaten Jateng
57461)

ik
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Haryono heran ada ambulance di
tempat rekreas! (SST KR 16-11-
2005), tetangga saya malah mem-
bawa ambulance ke tempat ja-

- gong manten, ke rumah mertua,

bezuk orang sakit, bahkan bukan
hanya mayat atau orang sakit
yang dibawa, tapl jJuga memban-
tu orang lain membawa barang-
barang pindah rumah. Soalnya,
tetangga saya: itu supir ambu-
lance. Kalau ambulance pas tidak

- . dipakali, dia sering bawa pulang

ke rumah.—{Kiriman: Sulistyani,
JI Sawo lIl/8 RT 007 RW 009,

_Jakarta 12850)_

- PULANG sekolah, saya’
mewajlbkan diri nongkrong jajan di
warung'koboi di perempatan jalan
Lebaran lalu, saya juga mampir ja-

jan disana. Saya kaget. Oleh pen-

jualnya, saya diberi gratis. Padahal
saya sudah makan 2 pasi bung-
kus, 5 cakar ayam, 4 bakwan, plus
segelas es susu-jahe. Wah, terima
kasih, Kang Bejo! Sugeng Riyadil-
-(Kiriman: Supadiyanto, Sragan,
Sendangmulyo, Minggir, Sleman,
DIy 55562) o

o BERTEPATAN Hari Guru ke-

12 Jumat 25-11-2005 lalu, ketika ka-

mi ke Yogya, di’ pemberhentian
bang-joo Ring-road Utara, ada pe-

‘ ngamen anak laki-laki, menyanyi-

kan lagu Himne Guru. "Terpujilah
wahai engkau ibu bapak Guru...“
hingga, selesai. Kami treny

(Kinman: RKA Rozzaq W, SDN 1

- Kutoarjo, Jl Mardi Usodo, Kutoaqo
A KALAU Pak Bambang

Jateng).-e
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Senin Legi _ES‘._'ID',eéemb,'er 2005

. imaian “pasar tiban” ‘hari.
-Minggui ‘pagi di kampus’ L!GM
;.Yogya, banyak_ orang kagen ada:

-.,.-Temyata.
.. motor:.. temannyap |tu ngerl“
. ba_ggtpunggungnya dijilat-jilat
- 'seekor kuda" penarjk  andong’
' rsis’di elakang-;

¢ AL Wij )
kuh Sldorejo, Ponjong G
nunqxlgdul DIy 55892).-!:‘

RS

Rabu Pon 7. Desember. 2005

. seberang Jalan:
. parkir- beruruta Tuanya -
 diduduki ‘masing-masi ng pe-’
' ngayuhnya,- sekaligus - berte- :
‘duh, Eeeee.; + tiba-tiba 3 becak -
itu’ - bergerak . .maju;“secara
.:-bersamaan tanpa dikayuh, ter-
" .dorong tiupan angin kencangl-
, (Kiriman;. Drs Sri. Gadmg, JI
N Glagahsan 92, Yogya)

129

Sélasa Pahing 6 Desember 2005

©® JIKA pambaca KR jell men:

-cermatl iklan salah satu merk

sepeda motor yang tokoh iklan-
nya pelawak Komeng, pembaca

"akan melihat, usai Komeng me-

lintasi Jembatan ngebut me-
ngendaral sepeda motor,L jem:
batannya runtuh. Tapi,.-coha
para- pembaca perhatikan ba-

.yangan_ jembatan tetap ytuh

tidak bergerak sedikitpunl He-
bat,  ya?l—(Kiriman: - Yullana
Maria, Mergangsan Lor MG

* /973, Yogya 55151)-b. -

Kamis Wage 8 Desember 2005

@ -TIAP malam di kampung
- Pengok Kidul, Yogya, diadakan
Jronda. Jumat malam lalu para .
_peronda lari terbirit-birit 'sambil
memukul kentongan keras-ke-
ras. Ada maling? Bukan|* Ter- |
nyata, para peronda ifu takut i
suara orang kecebur sumurtua
sebuah rumah angker di Gang -
Kates!—(Kiriman: Trasnawang-
'sasi- $Si, -Pengok Kidul GK
IV/1075, Yogy‘a §5225)h.
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Jumat Kliwon 9 Desember 2005

@ BARU-BARU ini kami meng-
adakan riset Pembinaan Usaha
Kecil (PUK) di Sewon, Bantul,
DIY. Saat mencermati daftar na-
ma peserta kami sangat terke-
jut. Sebab terdapat nama Nur-
dhin M Topo. Setelah dikonfir-
masi, ternyata beliau adalah...
seorang kakek perajin ge-
dhegl—(Kiriman: M Kristanto
SE, Fakultas Ekonomi UGM, Lt
1, R 301, Sayap Selatan, Kam-
pus Bulaksumur, Yogyakarta)-b.

Sabtu Legi 10 Desember 2005

® USAI konser Peterpan di
Mandata Krida Yogya 25-11-2005
lalu terjadi antrean panjang ken-
daraan. Banyak pengendara
motor mematikan mesin dan
mendorong perlahan, alasan-
nya biar “hemat BBM”. Semen-
tara itu banyak pengendara
sepeda onthel merasa kesal.
Mereka akhirnya menjunjung
tinggi-tinggi sepedanya, sambil
berjalan melintasi antrean sepe-
da motor, agar “hemat kaki’l—
{Kiriman: Yosef Lawe Oyan,
Fakultas Teologi Wedabhakti, Ji
Kaliurang KM 7, Yogya)-b.
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Minggu Pahing
11 Desember 2005

® DI daerah Purworejo saya
pernah melihat penjual sate
ayam mendorong gerobaknya
bertulisan: Sate Ayam Pak Co-
kro Pawiro Putro Keliling Jawa.
Hebat kan?—(Kiriman: Agus
Pamudji SPd, SMA N 1 Bawang,
JI Jlamprang No 1, Bawang,
‘Batang, Jawa Tengah 51274).-b
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* DI kota Temanggung ada pengamen unik ber- .

solo karier dengan atribut pemain kuda lumping,
lengkap dengan jogetan dan gamelan yang dimain-
kannya sendiri, tentu saja minus adegan makan
beling. Pengin nanggap?-(Kiriman: Panjang Mur-
sepiati Utaminingsih, Banyuurip Tengah RT 3 RW 2
No 68, Temanggung 56211, Jateng).

* DI kecamatan Kroya, kabupaten Cilacap ada desa .,

yang menggunakan nama hewan, yaitu desa Bajing
dan desa Ayam Alas. Selain itu Ik 8 Km arah timur (se-
belum) kota Cilacap ada desa yang namanya Merta
Singa dan di dalam kota Cilacap ada wilayah yang na-
manya Kandang Macan.--(Kiriman: Bambang Pras
MCC, Jl Ade Irma Suryani No 2, Brebes, Jateng 52212).

* DALAM menyampaikan aspirasi kepada
pemimpinnya perihal kondisi jalan rusak, warga RT
02 RW 15 Sukoharjo-Kota, memilih tidak ber-demo
atau mengirim SMS ke media massa, tapi pasang
spanduk berukuran 1 x 4 meter di jalan masuk kam-
pung tersebut, dengan tulisan bunyinya begini: Pak
Bupati, Kapan Jalan di Sini Diperbaiki. Sudah
Rusak, Lhol.—~{Kiriman: Danang K Wibawa, d.a. JI
Jend A Yani, Ruko A1, Kartosuro, Sukoharjo,
Jateng).

ik

* RAMBU-RAMBU peringatan yang terpampang di

simpang-4 Pelemgurih, Gamping, Sleman, DIY, bu-
nyinya begini: Awas, "Lubang"-nya mBak...?!. Kreatifl
Terserah mengartikannyal—(Kirman: AIPTU Joko
Mulyono, Poltabes, Yogyakarta).

* SENIN siang 5-12-2005 di perempatan Gedong-

tengen, Yogya, saya melihat seorang cewek SMA berjilbab dengan PD
memakai helm bertuliskan: GADIS RA' BEREZ. Hebat, kan?—{Kiriman:
Sutriyati, Mhsw ' Jurnalistik AKY, Kompleks PTS Glendongan,
Babarsari, Yogya 55281).

ek

* DI JI Solo, Yogya, ada warung pecel namanya aneh dan anﬂk yakni
"Seng Mabetan". Banyak yang bertanya-tanya tentang nama ini. Temyata,
kata "Seng" berawal dari sebab, warung itu atap dan dindingnya terbuat dari

V. Beling .. No, .
Duit .. Yes /

ILUSTRASI 408

Seng dan kata "Mabetan" terjadi gara-gara huruf "G" keliru tercetak sablon

"B", hingga nama "Magetan" menjadi "Mabetan"l--(Kiriman: Ny Titi, Perum
Candi Gebang Permai, Blok EE-5, Sleman, DIY).

* SERBA "Batu"! Gembong teroris Dr Azahari kurang lebih 4 tahun-
an malang melintang di Indonesia sulit ditemukan. Temyata garis be-
sar jalan hidupinya "“serba Batu". Lahir di Kampung Batu, 18 Jalan
Chinchin, Melaka, Malaysia; tewas di kota Batu (Malang, Jawa Timur,
Indonesia) dan dimakamkan di pemakaman Batu, 19 Jalan Chinchin,

Jasim, Melaka, Malaysia. Kebetulan lokasi pena-
hanan Imam Samudra dkk sekarang adalah juga di
Lapas Batu, Nusakambangan! Kok bisa serba
Batu, ya?l--(Kiriman: Pinjung Nawang Sari, Mhs
Fakultas Pertanian UGM, Bulaksumur, Yogyakarta).

* BANYAK cerita menarik selama saya jadl Relawan
di Aceh. Ini satu di antaranya: Ketika saya akan be-
rangkat salat taraweh, saya bertanya: "Kita ke sana
naik apa?". Teman saya menjawab: "Naik kereta! Ja-
ngan lupa bawa mushola, kita mau ke Meunasah'".
Saya bengong. Temyata, di Aceh, kereta artinya sepe-
da motor, mushola artinya sajadah, meunasah artinya
mushola. Jadi, maksudnya, "kita ke musholia bawa sa-
jadah".—(Kiriman: Atin Qomariyah SSos, Relawan dari
UNICEF-Muhammadiyah di Meulaboh, Aceh Barat.
081328520367—Salam untuk teman-teman Relawan di
Aceh. Terus berjuangt).

* SAYA berasal dari Atambua, Timor Barat, Nusa
Tenggara Timur. Di sana, jika bicara,,kami terbiasa
Jnenyingkat-nyingkat kata. Misalnya, saya " di-
singkat jadi "sa”; "pergi” disingkat jadi "pi". Nah,
saat hari pertama Ospek di Kampus (Yogya), saya
datang terlambat. Senior membentak-bentak tanya
alasan keterlambatan saya. Sambil gugup dan
takut, saya jawab: "Tadi pagi sa pi ke pasar buat be-
li tali rafia ini, Kak. Tapi kiosnya belum buka". Eeee,
bukannya marah, senior malah tertawa ngakak.
Sialnya teman-teman lain ikut menertawakan saya.
“Lagian, ngapain sa pi disuruh beli rafia?". Saat
menyadari apa yang mereka tertawakan, saya jadi
malu sendiril" Walah, walaaah!-{Kiriman: ida, Ji
Muja-muju UH 2/664, Yogya, telp 0274-376720). -e

(V3
(3]
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Senin Pon 12 Desember 2005 Selasa Wage 13 Desember 2005

® BEBERAPA waktu lalu saya
dibuat heran oleh sikap. ibu
yang mempersoalkan piutang
kakek pada seorang famili.
Jumiah piutang itu kurang lebih
Rp 40. Jumlah yang -sangat
sedikit, bahkan tidak cukup un-
tuk membeli sebutir permen.
Setelah mendapat penjelasan
dari bapak, akhimya saya bisa
maklum. Ternyata pada masa
awal kemerdekaan, uang sejum-
lah itu sudah bisa untuk mem-
_beli sepetak sawahl—(Kiriman:
Ahmad Bahar, Pabelan IV RT
003 RW 010, Mungkid, Mage-
lang 56551, Jateng).-b

.Rabu _Kliwon 14 Desember 2005

® HARI Minggu 11-12-2005
keluarga besar PD BPR Bapas
69 Magelang kerjasama dengan
CES Citra Emas Yogya semi out-
bound dan gathering di Kali-
urang. Saya sama Mas Tedjo
Badut menghibul" 137 anak-
anak, yang kebanyakan tidak di-
dampingi orang-tuanya. Ada
anak nangis. Kasihan, saya gen-
dong. Mungkin takut, malah

menjeritjerit dan meronta-ronta..

Tiba-tiba terasa anget-anget di
perut saya. Eeee..., temyata ken-
cing. Kali pertamd saya mbadut,
dikencingil—(Kiriman: Suwamo,
Pedagang Mainan Anak-anak, Jl
Raya Utara 35, Wedi, Klaten,
Jateng 57461)-z

® PENJUAL premium di Dusun
Pendem, Sidomulyo, Pengasih,
Kulonprogo dalam upaya me-
_narik calon pembeli, pasang tu-
lisan di- warung kecilnya, bu-
nyinya begini: Pertamina Ba-
gian Ngecer-ecer, Termurah di
Indonesia. Bensin Murni Rp
4.700 per litel—(Kiriman: Drs
Sutarjo MSi, Pendem RT 010
RW 004, Sidomulyo, Pengasih,
Kulonprogo, DIY)-z :

&W

5 R

@ HABIS Lebaran saya terima
wesel Rp 50.000 dari adik di
Bandung. Pesannya begini:
“Tolong dibayarkan ke warung
soto Sumilir di selatan Pasar
Bantul. Saya lupa makan ram-
bak 2 bungkus belum bayar!”.
Ternyata, rambak 2 bungkus
cuma Rp 2.000. Sisanya untuk
makan sekeluarga dan BBM.
L.umayan!—(Kiriman: Hj Endang
Setyo'wvati, Keparakan Kidul MG
1107f “{ogya 55152)-z

Kamis Legi 15 Desember 2005
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Jumat Pahing 16 Desember 2005

. ¥ SAAT nonton evakuas )
nazah korban. perampokan Toko
‘Y bammmr:?a
ogya, y
(sesama pengemucdi becak), ber--
'usaha keras; menerabos keru-
‘munan; penontona?:: berhasil -

gaya dimuat dl 'J(R" -dan*Me-

‘Poniman, Pe-
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005 Seldsalegi20 Desember 2005

| @ WARGA saya ada yang kre-
 atif. Dia punya Yamaha antik
tahun 70-an. Tiap hari dia meng-
angkyt jeraml (Jw: damen) de-
-’ ngan gerobag keseran yang dl-
Ikatkan . *.dl _ - Jok belakang
Yamahanya. Dengan pe-de-nva
.dl samping gerobag ditulisl
“ugpm Tossa”. Maksudnya,
Bebek Merah Warnanya merk
Tossa. Hebat, kan?—(Kiriman:
Landung Joko Pumomo SIP,
_ Lurah Desa Wates, Kec Wates,
 Kab Kulonprogo, DIY 55611}-e.

Rabu Pahing 21 Desember2005 ‘Kamis Pon 22 Desember 2005

'@ DIES Natalis UGM 19-12-2005
" lalu ternyata uniic. HUT UGM kall
- inl adalah yang ke-56. Beberapa
~waktu sebelumnya menduduki

ranking ke-56 dl antara lembaga
- pendidikan tinggl terkemuka
: dunia. Dan, angka 18-12-2005;

kalau dijumlah, temyata haslil-

e e i
ah‘pulang ke, mana.,eluruh nya Juga.. 56.. lya, 'kan?—
sapad onthlljambi masng- R, Yol il
g st S DA 3
Mg KR Santl K72, Aepepan G W10, Yoara
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. katbawa payung:
Ia?l nyarls penuh ﬁ:. '
lang, biasan

fanya. ngga terpak-
payun bqru lagl. Jadis

Lnya, ayung ketiban rp:
mr"“f"" s 30 :

Sabtu Kliwon. 24 Desember 2005

3 e P e A A b L e

SRS R
- ;
5 "

marang. Nyqn-'
n pintu masuk'’
jkecil lucu. An-
), tidur pulas. Yanl?
ungl tulisan Patro,
a dlkalungl tu-

ing ke-2
K. “sapgat .
N {ugas—

n; Dhimas
v21, Pondok | Indra-
Wm : Jawa To-

137



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

el ?299% Selasa Pon 27 Desembér _200,5

' ﬁ.‘ﬁt’i‘ B

LAMAT e-mall sering kali
me: huruf @. Entah karena
' saya kuper, saat saya dengar
. penylar Radio Nederland Siaran
- Indonesla menyebut huruf @
.dengan Istilah a monyet, saya
< ketawa g'akak. Ooo00, baru

 tahu saya, huruf @ yang sering
_dibaca at itu, ternyata disebut
~juga sebagal a monyet, tol—
. (Kiriman: - Bambang SUWt_yo.
it 17,

‘Paten Jurang RT 02 R
* Magelang 56127, Jatena)-2

a0

95y RS .

{iKiiwon 29 Deserfiber 2005
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